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ABSTRAK 

Abstrak: Pendidikan memainkan peran krusial dalam membentuk kualitas sumber 

daya manusia yang unggul. Motivasi belajar siswa menjadi faktor penting dalam 

mencapai keberhasilan akademik, di mana guru berperan sebagai penggerak utama 

dalam menumbuhkan motivasi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peran guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas V di 

MI Ma’arif NU 1 Pandansari. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi belajar merupakan faktor 

utama yang menentukan keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Tanpa 

motivasi, meskipun siswa memiliki kemampuan intelektual yang tinggi tidak akan 

mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam 

menumbuhkan dan menjaga motivasi tersebut. Guru tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan pengelola suasana 

kelas yang kondusif. Penelitian yang dilakukan di kelas 5 MI Ma’arif NU 1 Pandansari 

menunjukkan bahwa guru telah berhasil menjalankan peran tersebut dengan efektif. 

Guru menciptakan lingkungan belajar yang nyaman melalui penataan kelas model U 

(horseshoe) yang memungkinkan interaksi aktif antar siswa. Dengan pendekatan 

pembelajaran yang inovatif dan humanistik ini, siswa tidak hanya menjadi lebih aktif 

dan percaya diri, tetapi juga terdorong untuk belajar secara mandiri dan bertanggung 

jawab. Maka, dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam memotivasi siswa melalui 

strategi pembelajaran, pengelolaan kelas, dan pemberian penghargaan merupakan 

elemen penting yang mendukung keberhasilan pendidikan di tingkat dasar. 

 

Kata Kunci: Peran Guru, Motivasi Belajar, MI Ma’arif NU 1 Pandansari 
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ABSTRACT 

Abstract: Education plays a crucial role in shaping superior quality human resources. 

Student learning motivation is an important factor in achieving academic success, 

where teachers play a role as the main driver in fostering this motivation. This study 

aims to describe the role of teachers in fostering learning motivation of fifth grade 

students at MI Ma'arif NU 1 Pandansari. The research method used is descriptive 

qualitative with data collection techniques through observation, interviews, and 

documentation. The results of the study indicate that learning motivation is the main 

factor that determines student success in the learning process. Without motivation, even 

though students have high intellectual abilities, they will not achieve optimal learning 

outcomes. Therefore, the role of teachers is very important in fostering and maintaining 

this motivation. Teachers not only function as conveyors of material, but also as 

facilitators, motivators, and managers of a conducive classroom atmosphere. Research 

conducted in class 5 MI Ma'arif NU 1 Pandansari shows that teachers have succeeded 

in carrying out these roles effectively. Teachers create a comfortable learning 

environment through the arrangement of the U (horseshoe) model class that allows 

active interaction between students. With this innovative and humanistic learning 

approach, students not only become more active and confident, but also motivated to 

learn independently and responsibly. Therefore, it can be concluded that the role of 

teachers in motivating students through learning strategies, classroom management, 

and giving awards is an important element that supports the success of education at the 

elementary level. 

 

Keywords: Role of Teachers, Learning Motivation, MI Ma'arif NU 1 Pandansari 

Ajibarang District Banyumas Regency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk kualiatas 

sumber daya manusia. Sektor pendidikan menjadi elemen penting dalam kemajuan 

suatu negara. Pendidikan akan menjadi prioritas utama dan senantiasa menduduki 

posisi paling penting bagi negara-negara tersebut, karena mereka menyadari 

bahwa kemajuan pendidikan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemajuan bidang teknologi dan informasi secara global serta mampu mendorong 

negara untuk berkembang menjadi negara yang lebih sejahtera. Finlandia, Cina, 

Amerika dan Jerman serta negara maju lainnya menciptakan sistem pendidikan 

terbaik guna kemajuan bangsanya, karena mereka sadar bahwa pendidikan akan 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan rakyatnya dan mendorong negaranya 

menjadi bangsa yang kompetitif dalam berbagai sektor kehidupan sebab mereka 

mampu menciptakan kualitas sumber daya manusia yang unggul.1   

Orang-orang bijak pada zaman dahulu memberikan istilah-istilah tentang 

pentingnya pendidikan seperti “carilah ilmu sampai ke negeri China” atau “long 

life learning” (belajar menambah ilmu sepanjang hidup).2 Dokter Roslan Yusni al-

Imam Hasan atau kerap dipanggil dokter Ryu Hasan seorang ahli bedah saraf asal 

Indonesia menyampaikan pentingnya pendidikan memperngaruhi kemungkinan 

seseorang hidup lebih layak. Kalimat-kalimat tersebut menunjukkan bahwa 

pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia. Jika manusia menganggap 

                                                             
1Nasib Tua Lumban Gaol, Teori dan Model Manajemen Pendidikan: Sebuah Kajian 

Fundamental, (Jakarta: PT. Scifntech Andrew Wijaya, 2023), hlm. 1. E-book. Diakses Pada Sabtu, 22 

September 2024, Pukul 02.07, Dalam Teori dan Model Manajemen Pendidikan: Sebuah Kajian 

Fundamental - Nasib Tua Lumban Gaol - Google Books  
2Soetanto Hadinoto, Kiat Memimpin Bank Ritel, Mikro dan Konsumer, (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2020), hlm. 251. E-book. Diakses Pada Sabtu, 22 September 2024, Pukul 02.25, Dalam 

Kiat Memimpin Bank Ritel Mikro dan Konsumer - Google Books 

https://books.google.co.id/books?hl=en&lr=&id=3ua2EAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP1&dq=Pendidikan+merupakan+aspek+fundamental&ots=hqTnWNeo0H&sig=xffUom4qkVXVawcEaAKZKj66_uI&redir_esc=y#v=onepage&q=Pendidikan%20merupakan%20aspek%20fundamental&f=true
https://books.google.co.id/books?hl=en&lr=&id=3ua2EAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP1&dq=Pendidikan+merupakan+aspek+fundamental&ots=hqTnWNeo0H&sig=xffUom4qkVXVawcEaAKZKj66_uI&redir_esc=y#v=onepage&q=Pendidikan%20merupakan%20aspek%20fundamental&f=true
https://www.google.co.id/books/edition/Kiat_Memimpin_Bank_Ritel_Mikro_dan_Konsu/B9NBDwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=istilah+belajarlah+sampai+kenegeri+china&pg=PA251&printsec=frontcover
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bahwa pendidikan itu tidak penting atau karena keterbatasan usia membuat mereka 

menyerah untuk memperoleh pendidikan, itu berarti adanya dorongan yang lemah 

dalam diri mereka. Usia bukan menjadi penghalang, bahkan setiap orang berhak 

untuk memperoleh pendidikan yang layak. Belajar adalah proses yang harus dilalui 

manusia sepanjang hidup. Oleh karena itu, manusia yang menyadari akan arti 

penting pendidikan akan terus mendorong dirinya menjadi pribadi yang lebih baik 

dan berkualitas dengan terus belajar.  

Menurut pandangan John W. Santtock, motivasi merupakan sebuah 

mekanisme yang membangkitkan semangat, menetapkan tujuan dan mendorong 

konsistensi dalam tindakan.3 Motivasi atau dorongan untuk bertindak dapat 

muncul dalam dua jenis, yakni muncul dari dalam (intrinsik) atau dari luar 

(ekstrnsik) yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti orang tua, lingkungan 

dan masyarakat.4 Motivasi memiliki pengaruh besar dalam proses belajar sebab 

motivasi belajar dapat dipahami sebagai dorongan batin yang menginisiasi, 

menopang dan mengarahkan individu dalam kegiatan belajar.5 Atau singkatnya 

motivasi menjadi daya penggerak bagi setiap siswa untuk terus belajar.  

Fadhillah Abdul Halik Likur, dkk., dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP 

Negeri Ampera, Alor” tahun 2024 menyebutkan bahwa 83,3% motivasi 

mempengaruhi prestasi belajar siswa.6 Rahmiati dan Fatimah Aziz dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa guru memiliki andil sangat besar dalam 

membangkitkan semangat belajar siswa melalui penciptaan suasana pembelajaran 

                                                             
3Zakiah Nur Harahap, dkk., “Motivasi, Pengajaran dan Pembelajaran, Journal on Education, 

Vol. 5, No. 3, 2023, hlm. 9260.  
4Wahidin, “Peran Orang Tua dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar pada Anak Sekolah 

Dasar”, Jurnal PANCAR, Vol. 3, no. 1, 2019, hlm. 239.  
5Andriani, dkk., “Interaksi Guru dan Siswa: Analisis Mendalam terhadap Kurangnya Motivasi 

Belajar di Kelas Akibat Metode Pengajaran Tradisional”, PIJAR: Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, 

Vol. 1, No. 3, 2023, hlm. 490.  
6Fadhillah Abdul Halik Likur, dkk., “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Matematik Siswa SMP Negeri Ampera, Alor”, SNEJ: Science and Education Journal, Vol. 2, No. 1, 

2024, hlm. 37-55.  
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yang positif dan hubungan interpersonal yang mendukung proses pembelajaran.7 

Hubungan positif antara guru dan siswa dapat meningkatkan motivasi intrinsik 

siswa. Sehingga siswa dapat memperoleh lingkungan belajar yan mendukung dan 

pengalaman belajar yang menyenangkan.8  Dengan demikian, guru memiliki peran 

penting dalam keberhasilan siswa dalam belajar. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 39 mengenai 

Sistem Pendidikan Nasional, peran seorang guru atau pendidik dijelaskan sebagai 

tenaga profesional yang memiliki tanggung jawab dalam merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran, mengevaluasi hasil pembelajaran, 

memberikan bimbingan dan pelatihan, serta terlibat dalam penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi mereka yang mengajar di perguruan 

tinggi.9 Dalam hal ini, peran guru berarti tanggung jawab yang harus dilakukan 

seorang sebagai guru. Merujuk pada pengertian peran dalam bahasa Inggris, yakni 

teater. Yang dalam dunia panggung, peran berarti setiap pemain diharapkan dapat 

membawakan atau memainkan perannya sesuai dengan posisi yang diberikan 

kepada pemain.10 Merton menjelaskan Role of theory atau teori peran sebagai pola 

tingkah laku yang diharapkan masyarakat dari orang yang menduduki status 

tertentu.11 Seseorang yang berperan sebagi guru maka wajib menjalankan 

profesinya secara profesional karena di dalam tugas dan tanggung jawabnya 

sebagai guru terdapat harapan masyarakat yang harus diwujudkan.  

                                                             
7Rahmiati dan Fatimah Aziz, “Peran Guru Sebagai Motivator terhadap Motivasi Belajar Siswa 

di SMPN 3 Kepulauan Selayar”, INNOVATIVE: Journal of Social Science Research, Vol. 3, No. 3, 2023, 

hlm. 6007-6018.  
8Bakhrudin All Habsy, dkk., “Memahami Teori Pembelajaran Kognitif dan Konstruktivisme 

serta Penerapannya”, Tsaqofah: Jurnal Penelitian Guru Indonesia, Vol. 4, No. 1, 2024, hlm. 309.  
9 3045.  
10Sri Ilham Nasution, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Selat Media Patners, 2022), hlm. 25.  

Diakses pada Jumat, 20 September 2024, Pukul 08.24, Dalam Psikologi Sosial - Google Books 
11Sih Darmi Astuti, dkk., Work Deviance Fenomena Perilaku Cyberloafing, (Indonesia: 

Penerbit NEM, 2023), hlm. 38.  E-book. Diakses pada Kamis, 19 September 2024, Pukul 13.11, Dalam 

Work Deviance - Google Books 

https://www.google.co.id/books/edition/Psikologi_Sosial/ryrJEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=teori+peran,+peran+sosial+dan+peran+kognitif&pg=PA25&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Work_Deviance/tQTrEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=tokoh+dalam+role+theory&pg=PA38&printsec=frontcover
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Bariyah, dkk dalam penelitiannya menuliskan bahwa fakta dilapangan 

menunjukkan tidak semua anak memiliki motivasi belajar yang tinggi. Oleh karena 

itu guru memiliki peran untuk menumbuhkan motivai belajar siswa sebab banyak 

dijumpai siswa yang malas, tidak bersemangat dan tidak memperhatikan 

pembelajaran.12 Peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yang 

dapat dilakukan dengan membangun hubungan baik di sekolah, di kelas maupun 

di luar kelas. Fitria Haris melalui hasil penelitiannya menunjukkan bahwa strategi 

pendekatan yang efektif dapat memberikan umpan balik yang kontruktif terhadap 

perkembangan akademik siswa.13 Sehingga motivasi siswa untuk belajar dapat 

meningkat karena guru mampu memotivasi peningkatan belajar siswa. 

 Siswa kelas 5 adalah kelompok usia yang sedang mengalami 

perkembangan kognitif dan emosional yang penting. Pada usia 9-11 tahun, anak 

sedang berada pada masa pertumbuhan fisik yang mencolok. Perbedaan fisik 

antara laki-laki dan perempuan mulai terlihat. Mereka juga mulai berfikir abstrak 

dalam perkembangan intelektualnya, dapat merefleksikan diri atas kesalahan yang 

diperbuat dan memperbaiki kesalahan pada tugas selanjutnya. Tidak hanya itu, 

anak pada usia ini juga sudah dianggap mampu merasakan dan meregulasi 

emosinya meskipun belum stabil.14 Dalam beberapa kasus anak dapat menjadi 

murung apabila diberi nasihat dan membesar-besarkan masalah. Oleh karena itu 

peran orang dewasa, dalam hal ini adalah guru sangat penting bagi pertumbuhan 

motivasi siswa agar anak mampu terus menumbuhkan motivasi belajar meskipun 

dirinya banyak melakukan kesalahan. 

                                                             
12Atik Bariyah, dkk., “Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Sekolah 

Dasar”, Jurnal Basicedu, Vol. 7, No. 1, 2023, hlm. 573.  
13Fitria Hanaris, “Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa: Strategi dan 

Pendekatan yang Efektif”, JKPP: Jurnal Kajian Pendidikan dan Psikologi, Vol. 1, No. 1, 2023, hlm. 9.  
14Anonim, “Peran Guru dalam Membentuk Karakter Siswa”, Asih Mardari, dkk., Antologi Esai 

Pengenalan Lapangan Persekolahan 1 Mahasiswa PLP 1 PGSD, FKIP, UAD,  (Yogyakarta: UAD 

Press, 2021), hlm. 198. E-book, diakses pada Sabtu, 14 September 2024, Pukul 05.20, di akses dalam 

Peran Guru dalam Membentuk Karakter Siswa (Antologi Esai Mahasiswa Pendidik... - Google Books  

https://www.google.co.id/books/edition/Peran_Guru_dalam_Membentuk_Karakter_Sisw/Njs1EAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=karakteristik+anak+kelas+5+sd&pg=PA199&printsec=frontcover
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Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Pandansari merupakan lembaga 

pendidikan yang memiliki reputasi baik dan telah mendapat akreditasi “A” 

berdasarkan SK No. 044/BANSM-JTG/SK/X/2018. Madrasah Ibtidaiyah atau MI 

secara umum setara dengan jenjang Sekolah Dasar. MI Ma’arif NU 1 Pandansari 

telah berdiri selama 99 tahun, yakni sejak tahun 1975-2024. Sebagai sekolah yang 

telah berdiri cukup lama, MI Ma’arif NU 1 Pandansari masih terus berupaya untuk 

meningkatkan standar belajar yang baik dan membangun lingkungan belajar 

kondusif melalui ketersediaan tenaga pengajar profesional. Hal ini dilakukan 

karena MI Ma’arif NU 1 Pandansari menyadari akan pentingnya kuliatas guru 

dalam mendorong prestasi belajar siswa-siswinya.  

Peran guru yang signifikan di MI Ma’arif  NU 1 Pandansari pada tahun 

2022 ditunjukkan dengan dorongan dan motivasi guru dalam mengembangkan 

kemampuan siswanya pada bidang olah raga Catur. Muhammad Hamam Rafa, 

siswa kelas 1 MI Ma’arif NU 1 Pandansari mampu meraih 3 mendai emas 

sekaligus dalam Kejuaraan Catur Tinggat Provinsi Jawa Tengah tahun 2022.15 

Prestasi-prestasi siswa MI Ma’arif NU 1 Pandansari tidak lepas dari dukungan 

pada guru yang terus memberikan motivasi kepada siswa-siswinya sesuai dengan 

minat bakatnya. Sebagai contoh, bentuk dukungan kepada Hani siswi kelas 3 MI 

Ma’arif NU 1 Pandansari mendapat medali perunggu dalam cabang olah raga 

Taekwondo di Kejuaraan Kabupaten Banyumas pada tanggal 3 September 2022. 

Sebulan kemudian, Hani memperoleh medali perunggu pada Kejuaraan Mosk 

Open Taekwondo National Championship di Semarang pada tanggal 29 Oktober 

2022.16 Prestasi yang diperoleh oleh Raffa maupun Hani adalah bentuk 

profesionalitas guru MI Ma’arif NU 1 Pandansari dalam menjalankan perannya. 

Guru MI Ma’arif NU 1 Pandansari mampu membaca potensi siswa dan 

                                                             
15Amin Roman, “Wow! Siswa Kelas 1 MI Sabet 3 Mendali Catur Kejurprov Jateng”, Puskapik 

Kabar Berita Panura, Selasa, 28 Juni 2022, Dalam Wow! Siswa Kelas 1 MI Sabet 3 Medali Catur 

Kejurprov Jateng - puskapikpantura 
16Instagram MI Ma’arif NU 1 Pandansari: @mima01_pds. 

https://www.puskapik.com/29246/olah-raga/wow-siswa-kelas-1-mi-sabet-3-medali-catur-kejurprov-jateng/
https://www.puskapik.com/29246/olah-raga/wow-siswa-kelas-1-mi-sabet-3-medali-catur-kejurprov-jateng/
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mendukungnya menjadi siswa-siswi berprestasi. Oleh karena itu, Prestasi yang di 

peroleh siswa-siswi MI Ma’arif NU 1 Pandansari menunjukkan bahwa peran guru 

MI Ma’arif NU 1 Pandansari memberikan pengaruh besar dalam memotivasi siswa 

untuk terus semangat belajar dan menciptakan prestasi.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Peran Guru dalam Menumbuhkan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas 5 MI Ma'arif NU 1 Pandansari”. 

 

B. Definisi Konseptual 

Sebelum memahami materi inti dalam penelitian ini, peneliti terlebih 

dahulu menguraikan definisi operasional daru sejumlah istilah yang digunakan. 

Langkah ini di maksudkan untuk memberikan kejelasan konseptual serta 

mencegah terjadinya penafsiran yang keliru terhadap permasalahan yang 

dianalisis. 

Adapun beberapa istilah yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 

1. Motivasi Belajar Siswa 

Dorongan atau motivasi dalam pendidikan adalah aspek yang krusial. 

Motivasi dapat memicu minat dan mendorong seseorang untuk mengejar apa 

pun yang mereka inginkan. Dalam proses pembelajaran, motivasi bisa 

menggerakkan murid untuk terus belajar dan meningkatkan hasil belajarnya.17 

Pendapat lain juga menyebutkan pentingnya motivasi belajar dalam proses 

pembelajaran karena dapat mempengaruhi sejauh mana individu dapat 

terlibat, bertahan dan mencapai hasil dari proses pembelajaran yang sedang 

                                                             
17Bening Samudra Bayu Wasono, Strategi dalam Meningkatkan Semangat Belajar Siswa, 

(Indonesia, Guepedia, 2021), hlm. 10. E-book, Diakses pada Selasa, 17 September 2024, Pukul 04.43, 

Dalam Strategi Dalam Meningkatkan Semangat Belajar Siswa - Google Books  

https://www.google.co.id/books/edition/Strategi_Dalam_Meningkatkan_Semangat_Bel/6KBKEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=motivasi+belajar+siswa+adalah&pg=PA10&printsec=frontcover
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dilakukan.18 Daulay dkk., juga menyebutkan bahwa motivasi belajar siswa 

yang kuat mampu mendorong mereka untuk lebih aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran dan lebih gigih dalam menghadapi tantangan akademik.19  

Dalam konteks penelitian ini, motivasi belajar siswa merujuk pada 

semangat dan kemauan siswa kelas 5 MI Ma’arif NU 1 Pandansari untuk terus 

meningkatkan kemampuan akademiknya demi mencapai prestasi yang 

membanggakan.  

2. Peran Guru 

Guru berfungsi sebagai pendidik profesional, fasilitator, dan agen 

perubahan yang tidak sekadar mentransfer pengetahuan, melainkan juga 

membangun karakter, etika, dan kemandirian siswa.20 Dengan Kurikulum 

Merdeka sejak 2022–2023, guru semakin dituntut untuk merancang 

pembelajaran yang personal, aktif, dan kontekstual, menggali potensi 

masing-masing siswa serta mengaitkan materi dengan kearifan lokal . Selain 

itu, melalui regulasi seperti Permendikbudristek No. 67/2024, peran guru 

diperluas menjadi mitra strategis dalam pengembangan kebijakan pendidikan, 

meningkatkan profesionalisme lewat pelatihan berkelanjutan, dan 

berkontribusi dalam kesejahteraan serta perlindungan guru. Lebih jauh, guru 

bertindak sebagai teladan moral (role model) yang memperkuat nilai toleransi, 

empati, dan etika teknologi sebagaimana ditekankan Kemendikbud 2024 dan 

melalui praktik Deeper Learning, serta memainkan peran krusial dalam 

membentuk sikap akademik yang lebih kritis dan reflektif. 

                                                             
18Nobertus Tri Suswanto Saptadi, dkk., Psikologi Pembelajaran, Siti Nurmela (Ed.), (Banten: 

Pt Sada Kurnia Pustaka, 2023), hlm. 115. E-book, Diakses pada Selasa, 17 September 2024, Pukul 04.48, 

Dalam Psikologi Pembelajaran - Google Books 
19Nurul Azmi Aprianti, dkk., Dinamika Desain Belajar dan Pembelajran, (Bandung: Kaizen 

Media Publishing, 2024), hlm. 70, E-book, Diakses pada Selasa, 17 September 2024, Pukul 04.57, 

Dalam Dinamika Desain Belajar dan Pembelajaran - Google Books 
20Willa Putri, dkk., “Peran Guru dalam Membentuk Karakter Siswa (Studi Kasus di MI Al-

Khoeriyah Bogor)”, Metta: Jurnal Ilmu Multidisiplin, Vol. 4, No. 4, 2024.  

https://www.google.co.id/books/edition/Psikologi_Pembelajaran/VlbPEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=motivasi+belajar+siswa+adalah&pg=PA118&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Dinamika_Desain_Belajar_dan_Pembelajaran/hd8eEQAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=motivasi+belajar+siswa+adalah&pg=PA70&printsec=frontcover
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Dalam penelitian ini, peran guru yang dimaksud adalah bagaimana guru 

kelas 5 MI Ma’arif NU 1 Pandansari membimbing, mendidikan dan 

mengarahkan siswa siswinya untuk terus bersemangat dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

3. MI Ma’arif NU 1 Pandansari 

MI Ma’arif NU 1 Pandansari adalah sebuah Sekolah Madrasah 

Ibtidaiyah swasta yang beralamat di Jl. Wira Rt 01, Rw 03 Pandansari, 

Kecamatan Ajibarang, Kabupaten Banyumas. Sekolah ini petama kali 

didirikan pada 1 Januari 1975. Namun, baru memperoleh legalitas operasional 

pada tanggal 3 September 2012 berdasarkan SK Operasional dengan Nomor: 

Kd.11.02/4/PP.00/3286/2012. Dalam proses perjalanannya, MI Ma’arif NU 1 

Pandansari merupakan sekolah dengan nilai akreditasi cukup tinggi, yaitu 

91/100 atau memiliki akreditasi A berdasarkan BAN-S/M (Badan Akreditsasi 

Nasional Sekolah/Madrasah Tahun 2018. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana peran guru dalam menumbuhkan motivasi 

belajar siswa di MI Ma'arif NU 1 Pandansari?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peran guru 

dalam memperngaruhi motivasi belajar siswa kelas V di MI Ma’arif NU 1 

Pandansari. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat diantaranya 

sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

1) Dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran bagi pendidikan 

sebagai salah satu pendekatan dalam peningkatan kinerja guru guna 

meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya di MI Ma’arif NU 1 

Pandansari. 

2) Menambah khasanah keilmuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, 

khususnya bagi peran guru dalam peningkatan motivasi belajar siswa 

di MI Ma’arif NU 1 Pandansari. 

3) Menambah pengetahuan dan wawasan tentang motivasi belajar siswa 

kelas V di MI Ma’arif NU 1 Pandansari. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini memberikan: 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan ide-ide yang 

bermanfaat, baik bagi para pendidik maupun bagi mereka yang 

tengah melakukan penelitian khusus di bidang pendidikan, mengenai 

pentingnya peran guru dalam memotivasi siswa untuk belajar. 

2) Memberikan informasi bagi mahasiswa yang ingin mempelajari 

tentang peran serta guru dalam menumbuhkan motivasi belajar 

siswa. 

3) Memberikan wawasan pada penulis tentang peran guru dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas V di MI Ma’arif NU 1 

Pandansari. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini lebih mudah dipahami, penulis menyusun sistematika 

penulisan penelitian sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, definisi operasional, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, serta sistematika 

penulisan.  
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Bab II Landasan Teori, yang mengulas teori-teori yang diterapkan dalam 

penelitian, antara lain: (1) Teori Peran; (2) Peran Guru; dan (3) Teori Motivasi.  

Bab III Metode Penelitian, menjelaskan secara rinci metode penelitian 

yang akan diterapkan, seperti jenis penelitian, waktu dan tempat pelaksanaan 

penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik 

analisis data.  

Bab IV Pembahasan, bab ini menjadi bagian inti yang memberikan 

gambaran lengkap mengenai lokasi penelitian, penyajian data penelitian, serta 

analisis data yang diuraikan secara deskriptif.  

Bab V Penutup, sebagai bagian akhir yang memuat kesimpulan dari hasil 

penelitian dan rekomendasi terkait permasalahan yang dibahas, untuk menemukan 

solusi terhadap permasalahan tersebut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Peran 

Peran menurut asal katanya diambil dari bahasa Inggris, yakni teater. Yang 

dalam dunia panggung, peran berarti setiap pemain diharapkan dapat 

membawakan atau memainkan perannya sesuai dengan posisi yang diberikan 

kepada pemain.21 Menurut KBBI, peran didefinisikan sebagai pemain sandiwara; 

tukang lawak pada permainan makyong; dan perangkat tingkah yang diharapkan 

dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat.22 Definsi tersebut 

memiki kesamaan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Goffman, seorang 

filusuf asal Amerika. Goffman mengemukakan konsep ”dramaturgi” yang 

menjelaskan bahwa peran sama artinya dengan individu yang memainkan tokoh 

tertentu dalam kehidupan sehari-hari dan mirip dengan aktor yang sedang 

mementasakan drama di atas panggung.23 Sementara itu, Selly Wehmeir 

mendefinisikan peran atau dalam bahasa Inggris disebut role sebagai “the function 

or position that subject or expected to have an organization, in society or in 

relationship”.24 Dalam pengertian tersebut, Wehmeir mengkonstruksikan peran 

sebaga tugas atau posisi dari subjek dalam organisasi dan dalam hubungan dengan 

masyarakat. Dengan kata lain peran memiliki fungsi yang sama dengan jabatan 

atau pekerjaan yang dilakukan.  

                                                             
21Sri Ilham Nasution, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Selat Media Patners, 2022), hlm. 25.  

Diakses pada Jumat, 20 September 2024, Pukul 08.24, Dalam Psikologi Sosial - Google Books 
22KBBI Online. Diakses pada Kamis, 19 September 2024, Pukul 13.38, Dalam  Hasil Pencarian 

- KBBI VI Daring (kemdikbud.go.id) 
23Mukhamad, DKK., “Dramaturgi Citra Guru Profesional dalam Ruang Kelas dan 

Masyarakat”, Jurnal Pendidikan Dasar dan Sosial Humaniora, Vol. 2, No. 1, 2022, hlm.  
24Mardani, Teori Hukum: Dari Teori Hukum Klasik Hingga Teori Hukum Kontemporer, 

(Jakarta: Kencana, 2024), hlm. 339. E-book. Diakses pada Kamis, 19 September 2024, Pukul 11.34, 

Dalam Teori Hukum - Google Books  

https://www.google.co.id/books/edition/Psikologi_Sosial/ryrJEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=teori+peran,+peran+sosial+dan+peran+kognitif&pg=PA25&printsec=frontcover
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/peran
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/peran
https://www.google.co.id/books/edition/Teori_Hukum/o6_8EAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=teori+peran&pg=PA339&printsec=frontcover
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Ralph Linton menjelaskan dengan singkat mengenai peran. Dirinya 

menjelaskan peran sebagai aspek dinamis dari sebuah status yang berasal dari 

kumpulan hak dan kewajiban karena seseorang yang menjalankan perannya adalah 

mereka yang menjalankan hak dan kewajiban yang merupakan status bagi 

mereka.25 Sebagai contoh seorang ibu menjalankan hak dan kewajibannya 

mengasuh anak maka dia memiliki status sebagai ibu dan berperan sebagai ibu. 

Peran dan status menjadi aspek dalam gejala yang sama karena keduanya saling 

melekat. Peran adalah perilaku dari status yang dimiliki seseorang. Sebagaimana 

dijelaskan bahwa status/kedudukan diartikan sebagai suatu posisi seseorang dalam 

suatu kelompok atau posisi kelompok dalam hubungannya dengan kelompok lain 

sebagai seperangkat hak dan kewajiban dan peran adalah pemain dari perangkat 

kewajiban dan hak tersebut.26 Oleh karena itu menjalankan hak dan kewajiban 

merupakan tanggng jawab seseorang yang memiliki status/kedudukan dan stiap 

orang memiliki status dan kedudukannya masing-masing tanpa terkecuali.  

Merton menjelaskan Role of theory atau teori peran sebagai pola tingkah 

laku yang diharapkan masyarakat dari orang yang menduduki status tertentu.27 

Levinson menyatakan dalam teorinya tentang peran bahwa ada tiga aspek penting. 

Pertama, norma-norma yang terkait dengan posisi atau kedudukan seseorang di 

dalam masyarakat, karena peran mencerminkan kumpulan aturan-aturan yang 

memandu seseorang dalam berinteraksi sosial. Kedua, peran adalah sebuah konsep 

mengenai apa yang bisa dilakukan oleh individu dalam struktur organisasi 

masyarakat. Ketiga, peran juga diartikan sebagai tindakan individu yang memiliki 

                                                             
25Aco Musaddad, Annangguru dalam Perubahan Sosial di Mandar, (Polewali Mandar: 

Gerbang Visual, 2018), hlm. 29.  E-book. Diakses pada Jum’at, 20 September 2024, Pukul 05.25, Dalam 

Annangguru - Google Books 
26Hodriani, dkk., Pengantar Sosiologi dan Antropologi, (Jakarta: kencana, 2023), hlm. 45. E-

book, Diakses pada 1 November, 2024, Pukul 04.25, dalam Pengantar Sosiologi Dan Antropologi - 

Google Books  
27Sih Darmi Astuti, dkk., Work Deviance Fenomena Perilaku Cyberloafing, (Indonesia: 

Penerbit NEM, 2023), hlm. 38.  E-book. Diakses pada Kamis, 19 September 2024, Pukul 13.11, Dalam 

Work Deviance - Google Books 

https://www.google.co.id/books/edition/Annangguru/TJetDwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=teori+peran,+peran+sosial+dan+peran+kognitif&pg=PA31&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Pengantar_Sosiologi_Dan_Antropologi/-jTZEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=Pengertian+Peran&pg=PA45&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Pengantar_Sosiologi_Dan_Antropologi/-jTZEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=Pengertian+Peran&pg=PA45&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Work_Deviance/tQTrEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=tokoh+dalam+role+theory&pg=PA38&printsec=frontcover
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arti penting bagi struktur sosial di masyarakat.28 Oleh karena itu, teori tentang 

peran erat kaitannya pada diri individu yang mampu mempengaruhi individu lain 

dalam suatu kelompok, masyarakat maupun lingkungan hidupnya.  

 

B. Teori Peran 

Perain secairai teori meruipaikain kombinaisi dairi berbaigaii teori orientaisi, da in 

disiplin ilmui seperi psikologi, sosiologi dain aintropologi yaing dituiruinkain oleh 

duiniai teaiter kairenai istila ih “perain” beraisail dairi metaiforai kaitai “teaiter”.29  

Secairai uimuim perain terbaigi dailaim duiai jenis, yaikni perain sosiail dain perain 

kognitif. Keduiai perain ini memiliki pengertiain sebaigaii berikuit: 

1. Peran Sosial 

Teori perain meruipaikain suiduit paindaing dailaim sosiologi dain psikologi 

sosiail ya ing memaindaing sebaigiain besair aiktivitais sehairi-hairi sebaiga ii 

pementaisain dailaim kaitegori sosiail (seperti ibui, mainaijer, guirui). Setiaip pera in 

sosiail memiliki seraingkaiiain haik, kewaijibain, hairaipain, normai, dain perilaiku i 

yaing hairuis dihaidaipi dain dipenuihi oleh individui. Pendekaitain ini didaisairi oleh 

pengaimaitain baihwai oraing cenderuing bertindaik dengain cairai yaing daipait 

diprediksi, sertai baihwai tindaikain individui ditentuikain oleh konteks tertentui, 

posisi sosiail, dain faiktor laiinnya i.30 Linton mengemuikaikain baihwai daila im 

gaimbairain interaiksi sosiail teori perain meruipaikain terminologi aiktor-aiktor yaing 

bermaiin sesuiaii dengain aipai yaing ditetaipkain oleh buidaiyai.31 Dengain demikiain, 

                                                             
28Imam Muhsin dan Imam Nawai, Sejarah Islam Lokal Tokoh, Pendidikan Islam dan Tradisi, 

(Yogyakarta: IDEA Press Yogyakarta, 2021), hlm. 22.  E-book. Diakses pada Kamis, 19 September 

2024, Pukul 13.23. Dalam Sejarah Islam Lokal: Tokoh, Pendidikan Islam, dan Tradisi - Google Books 
29Benny Hutahayan, Buku Psikologi Industri dan Organisasi, (Yogyakarta: Deepublish Digital, 

2022), hlm. 205. E-book, Diakses pada Jumat, 1 November 2024, Pukul 04.41, dalam Buku Psikologi 

Industri dan Organisasi - Google Books 
30Haqiqi Rafsanjani, “Peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) Pada Lembaga Keuangan Syariah 

(Pendekatan Psikologi Sosial), Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, 

Vol. 6, No. 1, 2021, hlm. 268.  
31Mega Kesuma Hadi, dkk., “Peran Guru dalam Mengembangkan Sikap Peduli Lingkungan 

pada Anak Usia Dini di Raudhatul Athfal Puri Fathonah Bandar Lampung”, Nusantara: Jurnal Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Vil. 7, No. 2, 2020, hlm. 288-289.  

https://www.google.co.id/books/edition/Sejarah_Islam_Lokal_Tokoh_Pendidikan_Isl/UYJSEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=tokoh+dalam+role+theory&pg=PA22&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Buku_Psikologi_Industri_dan_Organisasi/ZLclEQAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=teori+peran&pg=PA205&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Buku_Psikologi_Industri_dan_Organisasi/ZLclEQAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=teori+peran&pg=PA205&printsec=frontcover
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perain sosiail daipait diairtikain sebaigaii tuigais dain kewaijibain seseoraing daila im 

lingkuingain maisya iraikait sesuiaii dengain perain yaing dijailainkain maising-maising 

indivdui. Sementairai itui seseoraing dikaitaikain berperain aipaibilai menjailainkain ha ik 

dain kewaijiba innyai dengain penuih taingguing jaiwaib sebaigaii baigiain yaing tida ik 

daipait terpisaihkain dairi staituisnyai baiik di lingkuingain terkecil (keluiairgai), 

pekerjaiain maiuipuin lingkuingain terbesair (maisyairaikait).32 

2. Peran Kognitif 

Perain kognitif aitaiui cognitive role theory, memiliki fokuis paidai pola i 

huibuingain aintairai tingkaih laikui dain hairaipain yaing terdaipain dailaim perain. Biddle 

memperkenailkain limai jenis teori perain, melipuiti teori perain fuingsionail, teori 

perain interaiksionail yaing simbolis, teori perain struiktuirail, teori perain 

orgainisaisi, dain teori perain kognitif. AIdaipuin penjelaisainnyai aidailaih sebaigaii 

berikuit:33  

a. Teori Perain Fuingsionail (Fuingsionailisme Role Theory) 

Teori ini memfokuiskain paidai perain dain tingkaih laikui seseoraing 

yaing khuisuis, yaikni merekai yaing memiliki keduiduikain sosiail dailaim sistem 

sosiail ya ing staibil. 

b. Teori Perain Interaiksionail (Symbolic Interaictionist Role Theory) 

Paidai teori ini memiliki fokuis paidai perainain aiktor secairai 

individuiail, evailuiaisi perain tersebuit mela iluii interaiksi sosiail dain baigaiimaina i 

pemegaing perainain sosiail memaihaimi dain menginterpretaisikain sebaigaii 

tingkaih laikui. 

c. Teori Perain Struiktuirail (Struictuirail Role Theory) 

                                                             
32Sarrul Bariah, dkk., Buku Ajar Startaegi Pembelajaran, (Jambi: PT Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2024), hlm. 17. E-book, Diakses pada Jumat, 1 November, 2024, Pukul 04.10, dalam Buku 

Ajar Strategi Pembelajaran - Google Books 
33Aco Musaddad, Annangguru dalam Perubahan Sosial di Mandar, (Polewali Mandar: 

Gerbang Visual, 2018), hlm. 29-31.  E-book. Diakses pada Jum’at, 20 September 2024, Pukul 07.47, 

Dalam Annangguru - Google Books 

https://www.google.co.id/books/edition/Buku_Ajar_Strategi_Pembelajaran/49EKEQAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=Pengertian+Peran&pg=PA16&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Buku_Ajar_Strategi_Pembelajaran/49EKEQAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=Pengertian+Peran&pg=PA16&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Annangguru/TJetDwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=teori+peran,+peran+sosial+dan+peran+kognitif&pg=PA31&printsec=frontcover
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Teori perain struiktuirail menitik beraitkain paidai keduiduikain aitaiui 

struiktuir sosiail yaing menyeruipaii saitui saimai laiin dailaim menjailainkain pola i 

perilaikui seruipai, yaing diairaihkain kepaidai keduiduikain sosiail laiinnyai.  

d. Teori Perain Orgainisaisi (Orgainitaition Role Theory) 

Perain orgainisaisi memiliki fokuis paidai perain yaing di huibuingkain 

dengain keduiduikain sosiail paidai sistem sosiail yaing hirairkis, yaing 

berorientaisi paidai tuigais dain beluim direncainaikain. 

e. Teori Perain Kognitif (Cognitive Role Theory) 

Teori ini memiliki fokuis paidai huibuingain aintairai tingkaih laikui dain 

hairaipain yaing terdaipait dailaim perain.34 

 

C. Pengertian Peran Guru 

Menuiruit UIndaing-UIndaing Nomor 20 Taihuin 2003 Paisail 39 tentaing Sistem 

Pendidikain Naisionail, pendidik diidentifikaisikain sebaigaii tenaigai profesionail yaing 

memiliki taingguing jaiwaib dailaim merencainaikain dain menjailainkain proses 

pembelaijairain. Merekai juigai bertuigais uintuik menilaii haisil pembela ijairain, 

memberikain bimbingain dain pelaitihain, sertai melaikuikain penelitiain dain pengaibdiain 

kepaidai maisyairaikait, teruitaimai baigi merekai yaing berperain sebaigaii pendidik di 

perguiruiain tinggi.35 Guirui mengembain tuigais sebaigaii penaingguingjaiwaib kegiaitain di 

sekolaih kairenai seperti yaing kitai ketaihuii terdaipait istilaih yaing menuiliskain baihwa i 

guirui sebaigaii oraingtuiai keduiai baigi siswai-siswinyai. AIrtinyai guirui memiliki perainain 

penting membaintui tuimbuih kembaing ainaik khuisuisnyai dailaim lingkuip pendidikain.  

Jikai kitai mengeruicuit paidai pengertiain yaing dikemuikainain oleh Linton, 

baihwai perain meruipaikain tuigais yaing diberikain kepaidai pairai aiktor-aiktornyai daila im 

                                                             
34 Aco Musaddad, Annangguru dalam Perubahan Sosial di Mandar, (Polewali Mandar: 

Gerbang Visual, 2018), hlm. 29-31.  E-book. Diakses pada Jum’at, 20 September 2024, Pukul 08.05, 

Dalam Annangguru - Google Books 

 
35Zakiah Nur Harahap, dkk., “Motivasi, Pengajaran dan Pembelajaran, Journal on Education, 

Vol. 5, No. 3, 2023, hlm. 3045.  

https://www.google.co.id/books/edition/Annangguru/TJetDwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=teori+peran,+peran+sosial+dan+peran+kognitif&pg=PA31&printsec=frontcover
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pementaisain. Maikai dailaim airti ini, guirui diimplementaisikain sebaigaii aiktor yaing 

diberikain tuigais dain taingguing jaiwaib uintuik mendidik, membimbing dain 

mendorong siswai-siswinyai uintuik teruis belaijair. Oleh kairenai itui secairai teori guirui 

memiliki perain uintuik menjailainkain tuigais dain kewaijibainnya i terhaidaip siswai-

siswinyai dailaim memberikain pendidikain secairai professionail dain penuih taingguing 

jaiwaib mendorongnyai mengemba ingkain keteraimpilain, pengetaihuiain, dain kairaikter 

sertai maimpui menciptaikain lingkuingain belaijair yaing positif, aiktif dain inkluisif. 

Singkaitnyai, perain guirui aidailaih keseluiruihain tingkaih laikui aitaiui tindaikain ya ing 

dimiliki seseoraing dailaim memberikain ilmui pengetaihuiain kepaidai ainaik didik.36 

 

D. Fungsi dan Tanggung Jawab Guru 

Perain dain taingguing jaiwaib seoraing guirui dailaim bidaing pendidikain saingait 

beraigaim dain memiliki bainyaik aispek, termaisuik menjaidi pendidik, pembimbing, 

dain pemberi motivaisi. Berdaisairkain UIndaing-UIndaing nomor 14 Taihuin 2005 

tentaing Guirui dain Dosen paidai Baib 1 Paisail 1, dijelaiskain baihwai guirui meruipaikain 

pendidik profesionail yaing memiliki tuigais uitaimai uintuik mendidik, mengaijair, 

membimbing, mengairaihkain, mela itih, menila ii, dain mengevailuiaisi pesertai didik di 

pendidikain uisiai dini paidai jailuir pendidikain formail, pendidikain daisair, dain 

pendidikain menengaih.37 Dengain airti laiin, guirui berperain sebaigaii faisilitaitor yaing 

menciptaikain lingkuingain belaijair konduisif baigi perkembaingain siswai-siswinya i. 

Sebaigaii pendidik, guirui memiliki taingguing jaiwaib uitaimai uintuik 

menyaimpaiikain maiteri pelaijairain dengain cairai yaing efektif dain menairik. Srimuilyaini 

menekainkain baihwai pengaijairain yaing baiik melibaitkain pengguinaiain berbaigaii 

                                                             
36Sarrul Bariah, dkk., Buku Ajar Startaegi Pembelajaran, (Jambi: PT Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2024), hlm. 17. E-book, Diakses pada Jumat, 1 November, 2024, Pukul 04.13, dalam Buku 

Ajar Strategi Pembelajaran - Google Books  
37Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional, (Riau: PT. Indragiri Dot Com, 2019), hlm. 12.  E-

book, Diakses pada Jum’at 20 September 2024, Pukul 14.15, Dalam  Menjadi Guru Profesional - Google 

Books 

https://www.google.co.id/books/edition/Buku_Ajar_Strategi_Pembelajaran/49EKEQAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=Pengertian+Peran&pg=PA16&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Buku_Ajar_Strategi_Pembelajaran/49EKEQAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=Pengertian+Peran&pg=PA16&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Menjadi_Guru_Profesional/glDGDwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=pengertian+guru+menurut+para+ahli&pg=PA8&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Menjadi_Guru_Profesional/glDGDwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=pengertian+guru+menurut+para+ahli&pg=PA8&printsec=frontcover
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metode yaing daipait memicui minait dain keterlibaitain siswai.38 Dengain meraincaing 

rencainai pembelaijairain yaing terstruiktuir dain inovaitif, guirui tidaik hainyai memberikain 

informaisi, tetaipi juigai membaintui siswai memaihaimi dain mengaiplikaisikain 

pengetaihuiain dailaim kehiduipain sehairi-hairi. 

Tuigais dain perain guirui sebaigaii pembimbing berairti guirui bertuigais uintuik 

membimbing perjailainain siswai-siswinya i sebaigaii pelaijair. Dailaim proses 

membimbing perjailainain siswai-siswinyai, guirui sebaiiknyai memegaing empait 

kompetensi dailaim menjailainkain tuigaisnya i sebaigaii pembimbing. Pertaimai, dailaim 

merencainaikain, guirui perlui memiliki tairget pencaipaiiain sejailain dengain kompetensi 

yaing dihairaipkain. Keduiai, dailaim melaiksainaikain pembelaijairain, guirui waijib 

memaintaiui dain mengaiwaisi kegiaitain belaijair siswai, baiik dairi segi fisik maiuipuin 

psikologis. Ketigai, dailaim pemainfaiaitain mediai dain metode pembelaijairain, guirui 

perlui memaistikain proses belaijair menjaidi aiktif, efektif, dain menyenaingkain dengain 

beraigaim mediai dain metode. AIkhirnyai, dailaim melaikuikain evailuiaisi, guirui hairuis 

melaikuikain penilaiiain uintuik menguikuir sejaiuih mainai keberhaisilain proses belaijair 

mengaijair yaing telaih dilaiksainaikain..39 

Tuigais guirui yaing laiinnyai yaikni menjaidi motivaitor, guirui sebaigaii motivaitor 

berairti guirui menjaidi seseoraing yaing hairuis memberikain peluiaing kepaidai muiridnya i 

aigair senaing uintuik belaijair dain mengkaiji berbaigaii ilmui pengetaihuiain dengain 

peraisaiain yaing menyenaingkain.40 Pendaipait laiin juigai memberikain pengertiain seruipai 

mengenaii perain guirui sebaigaii motivaitor, baihkain menempaitkain guirui sebaigaii 

seseoraing yaing senaintiaisai memiliki kekuiaitain uintuik mendorong siswai-siswinya i 

                                                             
38Srimuliyani, “Menggunakan Teknik Gamifiksi untuk Meningkatkan Pembelajaran dan 

Keterlibatan Siswa di Kelas”, EDUCARE: Jurnal Pendidikan dan Kesehatan, Vol. 1, No. 1, 2023, hlm. 

29-35.  
39Arfandi dan Mohamad Aso Samsudin, “Peran Guru Profesioal sebagai Fasilitator dan 

Komunikator dalam Kegiatan Belajar Mengajar”, Jurnal Edupedia, Vol. 5, No. 2, hlm. 126.  
40Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional, (Riau: PT. Indragiri Dot Com, 2019), hlm. 19. E-

book, Diakses pada Jum’at 20 September 2024, Pukul 14.22, Dalam  Menjadi Guru Profesional - Google 

Books  

https://www.google.co.id/books/edition/Menjadi_Guru_Profesional/glDGDwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=pengertian+guru+menurut+para+ahli&pg=PA8&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Menjadi_Guru_Profesional/glDGDwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=pengertian+guru+menurut+para+ahli&pg=PA8&printsec=frontcover
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aiktif belaijair.41 Guirui sebaigaii motivaitor berairaiti juigai menuinjuikkain taingguing jaiwaib 

guirui uintuik bekerjai secairai profesionail menemuikain kemaimpuiain siswai-siswinya i 

dain memberikain dorongain uintuik merekai menggaipaii citai-citai sesuiaii mina it 

baikaitnyai. 42 

 

E. Teori Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivaisi belaijair aidailaih dorongain yaing menggeraikkain individui uintuik 

terlibait dailaim proses pembelaijairain.43 Motivaisi ini daipait beraisail dairi berbaiga ii 

suimber, baiik internail maiuipuin eksternail. Faiktor internail mencaikuip mina it, 

tuijuiain, dain nilaii pribaidi, sementairai faiktor eksternail bisai beruipai duikuingain dairi 

oraing tuiai, penghairgaiain, aitaiui lingkuingain bela ijair yaing konduisif. Motivaisi 

belaijair saingait penting kairenai daipait menentuikain seberaipai besair uisaihai yaing 

dikeluiairkain siswai dailaim mencaipaii tuijuiain aikaidemik merekai. 

Dailaim konteks pendidikain, motivaisi belaijair memiliki duiai tipe uitaimai: 

motivaisi intrinsik dain ekstrinsik. Motivaisi intrinsik terjaidi ketikai seseoraing 

belaijair kairenai raisai ingin taihui, kepuiaisain pribaidi, aitaiui kecintaiain terhaidaip 

suibjek tertentui. Sebailiknyai, motivaisi ekstrinsik muincuil dairi faiktor luiair, 

seperti imbailain aitaiui tekainain dairi oraing laiin. Keduiai tipe motivaisi ini berperain 

dailaim membentuik sikaip dain perilaikui belaijair siswai, sertai memengairuihi haisil 

aikaidemik merekai.44 

Faiktor-faiktor yaing memengairuihi motivaisi belaijair saingait beraigaim. 

Lingkuingain sekolaih yaing positif, huibuingain baiik dengain guirui, sertai duikuingain 

                                                             
41Azka Salmaa Salsabilah, dlkk., “Peran Guru dalam Mewujudkan Pendidikan Karakter, Jurnal 

Pendidikan Tambusi, Vol. 5, No. 3, 2021, hlm. 7166. 
42Azka Salmaa Salsabilah, dlkk., “Peran Guru dalam Mewujudkan Pendidikan Karakter, Jurnal 

Pendidikan Tambusi, Vol. 5, No. 3, 2021, hlm. 7166.  
43Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar dalam Meningkatkan Hasil Belajar”, 

Proseding Seminar Nasinal Pendidikan Dasar “Merdeka Belajar dalam Menyebut Era Masyarakat 

5.0”, 2021, hlm. 290.  
44Dedi Dwi Cahyono, dkk., “Pemikiran Abraham Maslow Tentang Motivasi dalam Belajar”, 

Tajdid: Jurnal Pemikiran Kesilaman dan Kemanusiaan, Vol. 6, No, 1, 2022, hlm. 39.  
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sosiail dairi temain sebaiya i dain keluiairgai daipait meningkaitkain motivaisi siswai. 

Selaiin itui, pencaipaiiain yaing diraisaikain, seperti keberhaisilain dailaim tuigais aitaiui 

uijiain, juigai daipait menjaidi pemicui motivaisi. Sebailiknyai, pengailaimain negaitif, 

seperti kegaigailain aitaiui tekainain yaing berlebihain, daipait menuiruinkain motivaisi 

belaijair. 

Penting baigi pendidik dain oraing tuiai uintuik memaihaimi dain mendorong 

motivaisi belaijair siswai. Dengain menciptaikain lingkuingain yaing menduikuing, 

memberikain uimpain bailik yaing konstruiktif, dain menghairgaii uisaihai merekai, 

motivaisi belaijair daipait ditingkaitkain. Mengembaingkain motivaisi bela ijair tida ik 

hainyai berkontribuisi paidai pencaipaiiain aikaidemik, tetaipi juigai membentuik 

kairaikter dain kemaindiriain siswai dailaim menghaidaipi taintaingain di maisai depain. 

2. Jenis-jenis Motivasi Belajar 

Menuiruit Haistuiti, terdaipait sejuimlaih motivaisi yaing berhuibuingain 

dengain pengaijairain di sekolaih, yaiitui motivaisi intrinsik, ekstrinsik, integraitif, 

dedaiktif, instruimentail, disiplin, prestaisi, aiktuiail, laingsuing, dain tidaik laingsuing. 

Semuiai jenis motivaisi tersebuit sailing terhuibuing saitui saimai laiin, teruitaimai daila im 

aiktivitais pembelaijairain di sekolaih. Dairi berbaigaii jenis motivaisi tersebuit, aidai 

duiai yaing pailing menonjol, yaiitui motivaisi intrinsik (beraisail dairi dailaim diri 

individui) dain motivaisi ekstrinsik (beraisail dairi luiair diri individui).45  

Motivaisi intrinsik aidailaih motivaisi yaing mendorong seseoraing uintuik 

berprestaisi yaing bersuimber dailaim diri individui tersebuit, yaing lebih dikena il 

dengain faiktor motivaisionail. Menuiruit Herzberg, yaing tergolong sebaigaii faiktor 

motivaisionail aintairai laiin iailaih: (1) aichievement (Keberhaisila in). Keberhaisila in 

pelaijair daipait diliha it dairi prestaisi belaijair yaing diraiihnyai. (2) Recognition 

(pengaikuiain/penghairgaiain). Sebaigaii lainjuitain dairi keberhaisila in belaijair, guirui 

aitaiui pendidik sebaiiknyai memberi pernyaitaiain pengaikuiain terhaidaip 

                                                             
45Uli Sahara dan Nurul Faqih Isro’I, “Efektivitas Layanan Konseling Kelompok untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar”, IJoCE: Indonesian Journal of Counseling and Education, Vol. 1, No. 

2, 2020, hlm. 34.  
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keberhaisila in siswainyai. (3) Work it self (pekerjaiain itui sendiri). Guirui membuiait 

uisaihai-uisaihai nyaitai dain meyaikinkain, sehinggai siswai-siswinyai mengerti aikain 

pentingnyai belaijair dain beruisaihai uintuik membuiait suisaisainai kelais lebih 

menyenaingkain sehinggai merekai tidaik mengailaimi kebosainain. (4) 

Responsibility (taingguing jaiwaib). AIgair taingguing jaiwaib benair menjaidi faiktor 

motivaitor baigi baiwaihain, guirui sebaiiknyai menghindairi suipervisi yaing ketait, 

dengain membia irkain siswai-siswinyai uintuik belaijair secairai maindiri dain 

meneraipkain prinsip pairtisipaisi belaijair aigair semuiai siswai ikuit sertai 

bertaingguing jaiwaib dengain tuigais-tuigais merekai. (5) AIdvencement 

(pengembaingain) .Pengembaingain meruipaikain sailaih saitui faiktor motivaitor baigi 

siswai kairenai pengembaingain aikain terjaidi aipaibilai guirui bekerjai secaira i 

profesionail sebaigaii pembimbing baigi siswainyai.46 

Motivaisi Ekstrinsik aidailaih motif-motif ya ing aiktif dain berfuingsinya i 

kairenai aidainyai peraingsaing dairi luiair. Menuiruit Saintrock, motivaisi ekstrinsik 

aidailaih melaikuikain sesuiaitui uintuik mendaipaitkain sesuiaitui yaing laiin (cairai uintuik 

mencaipaii tuijuiain).47 Sementairai itui, Chen dain Jaing mendefinisikain motivaisi 

ekstrinsik sebaigaii kaitegori motivaisi yaing terkaiit dengain eksternail yaing 

mempengairuihi pelaijair uintuik melaikuikain uisaihai yaing di dailaimnyai memiliki 

empait suibtype, yaikni reguilaisi eksternail, reguilaisi itrojeksi, reguilaisi 

terindentifikaisi dain terintegraisi reguilaisi.48 Sedaingkain UIno (2016: 4) 

menjelaiskain baihwai motivaisi ekstrinsik timbuil kairenai aidainyai raingsaingain dairi 

luiair individui, misailnyai dailaim bidaing pendidikain terdaipait minait yaing positif 

terhaidaip kegiaitain pendidikain timbuil kairenai melihait mainfaiaitnyai. Dailaim duinia i 

                                                             
46Janet Potu, “Pengaruh Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Air Manado”, Jurnal EMBA, Vol. 9, No. 2, 2021, hlm. 389.  
47Achmad Ali Mashartanto, dkk., “Pengaruh Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik terhadap Prestasi 

Belajar Teknologi Informatika Taruna/I Angkatan V Politeknik Pelayaran Sumatera Barat”, Jurnal 

Saintek Maritim, Vol. 22, No. 2, 2022, hlm. 186.  
48Laila Rochmawati, dkk., Faktor Pendukung Motivasi Taruna pada Pembelajaran Aviation 

English Melalui E-Learning, (Magelang: Pustaka Rumah Cinta, 2020), hlm. 27. E-book, Diakses pada 

Sabtu, 21 September 2024, Pukul 14.39, Dalam Faktor Pendukung Motivasi Taruna pada Pembelajaran 

Aviation English Melalui... - Google Books 

https://www.google.co.id/books/edition/Faktor_Pendukung_Motivasi_Taruna_pada_Pe/njL4DwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=motivasi+ekstrinsik+adalah&pg=PA27&printsec=frontcover
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pendidikain, sailaih saitui contoh motivaisi ekstrinsik aidailaih tuijuiain belaijair siswa i 

kairenai menginginkain nila ii tinggi, penghairgaiain dain laiin sebaigaiinyai. Daila im 

beebraipai kaisuis, hail-hail yaing berkaiitain dengain motivaisi ekstrinsik juistrui 

kemuidiain menjaidi boomeraing baigi siswai itui sendiri, aitaiui baihkain menyuilitkain 

guirui kairenai dorongain ekstrinsik bersifait sementairai dain kemuidiain ainaik aikain 

kembaili paidai keaidaiain aiwailnyai, yaikni ma ilais belaijair kairenai dorongain dairi 

guiruinyai tidaik laigi menairik baiginyai.49  

3. Teori Motivasi Belajar 

a. Teori Kognitif 

Teori kognitif meruipaikain pendekaitain dailaim psikologi yaing 

menekainkain pentingnyai proses mentail dailaim memaihaimi perilaiku i 

mainuisiai. Menuiruit Jeain Piaiget, sailaih saitui tokoh uitaimai dailaim teori 

kognitif, perkembaingain kognitif individui terjaidi melailuii seraingkaiiain 

taihaipain yaing beruiruitain. Piaiget mengidentifikaisi empait taihaip uitaimai: 

taihaip sensorimotor, praioperaisionail, operaisionail konkret, dain operaisionail 

formail.50 Setiaip taihaip mencerminkain cairai berpikir dain memaihaimi duiniai 

yaing semaikin kompleks seiring bertaimbaihnyai uisiai dain pengailaimain 

individui. 

Selainjuitnyai, AIlbert Bainduirai dengain teorinyai tentaing 

pembelaijairain sosiail menaimbaihkain dimensi bairui dailaim pemaihaimain 

kognitif. Bainduirai berpendaipait baihwai proses kognitif tidaik hainya i 

dipengairuihi oleh pengailaima in laingsuing, tetaipi juigai melailuii pengaimaitain 

terhaidaip oraing laiin. Konsep "modeling" menuinjuikkain baihwai individu i 

daipait belaijair perilaikui bairui dengain meliha it dain menirui tindaikain oraing 

                                                             
49Afi Parnawi, Psikologi Belajar, (Sleman: Deepublish, 2019), hlm. 69.  E-book, Diakses pada 

Sabtu, 21 September 2024, Pukul 14.51, Dalam Psikologi Belajar - Google Books 
50Nina Agustyaningrum, dkk., “Teori Perkembangan Piaget dan Vyggotsky: Bagaimana 

Implikasinya dalam embelajaran Matematika Sekolah Dasar”, Jurnal ABSIS: Jurnal Pendidikan 

Matematika dan Matematika, Vol. 5, No. 1, 2022, hlm. 58.   
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laiin, yaing menuinjuikkain interaiksi aintairai kognisi, lingkuingain, dain 

perilaikui. Ini menekainkain pentingnya i konteks sosiail dailaim pembelaija irain. 

Selaiin itui, teori kognitif juigai melibaitkain konsep pemrosesain 

informaisi, seperti yaing dijelaiskain oleh Daivid Ruimelhairt dain laiinnyai. 

Merekai menggaimbairkain baigaiimainai informaisi diproses, disimpain, dain 

diaimbil kembaili dailaim pikirain mainuisiai, mirip dengain cairai kerja i 

kompuiter. Pendekaitain ini menekainkain pentingnyai straitegi kognitif, 

seperti penguilaingain, orgainisaisi, dain elaiboraisi, dailaim meningkaitkain 

pemaihaima in dain retensi informaisi. Dengain memaihaimi cairai kerjai kognisi, 

pendidik daipait meraincaing metode pengaijairain yaing lebih efektif dain 

sesuiaii dengain kebuituihain siswai. 

b. Teori Humanistik 

Teori huimainistik meruipaikain pendekaitain dailaim psikologi yaing 

menekainkain pentingnyai pengailaimain suibjektif individui dain potensi 

mainuisiai uintuik pertuimbuihain dain pengembaingain.51 Menuiruit AIbraihaim 

Maislow, sailaih saitui tokoh uitaimai dailaim teori ini, motivaisi mainuisiai daipait 

dipaihaimi melailuii hierairki kebuituihain, yaing dimuilaii dairi kebuituihain daisair 

seperti fisiologis dain keaimainain, hinggai kebuituihain yaing lebih tinggi 

seperti cintai, penghairgaiain, dain aiktuiailisaisi diri. Maislow berairguimen 

baihwai individui yaing telaih memenuihi kebuituihain daisair aikain termotivaisi 

uintuik mencaipaii potensi tertinggi merekai, yaing berkontribuisi paida i 

pencaipaiiain pribaidi dain kepuiaisain hiduip.52 

Cairl Rogers, tokoh huimainistik laiinnyai, menekainkain pentingnyai 

kondisi uintuik pertuimbuihain yaing sehait, seperti penerimaiain tainpai syairait 

                                                             
51Sultani, dkk., “Teori Belajar Humanistik dan Penerapan dalam Pembelajaran Pendidikan”, 

Jurnal ANSIRU PAI: Jurnal Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam, Vol. 7, No. 1, hlm. 

177-193.  
52Budi Prabowo, dkk., “Motivasi Kerja Berpengaruh pada Dimensi Kepuasan Kerja”, Jurnal 

Pendidikan Tambusai, Vol. 8, No. 1, 2024, hlm. 15691. 



23 
 

 
 

dain empaiti.53 Dailaim konteks pendidikain, Rogers berpendaipait baihwa i 

lingkuingain belaijair yaing menduikuing daipait meningkaitkain motivaisi siswa i 

uintuik belaija ir. Ketikai siswai meraisai dihairgaii dain diterima i, merekai lebih 

cenderuing uintuik terlibait secairai aiktif dailaim proses pembelaijairain dain 

mengeksploraisi potensi merekai. Rogers juigai menekainkain pentingnya i 

pengailaima in laingsuing dain refleksi dailaim pembelaijairain, yaing daipait 

meningkaitkain raisai percaiyai diri dain motivaisi intrinsik siswai. 

Teori huimainistik memberikain daisair uintuik memaihaimi baigaiimaina i 

kebuituihain emosionail dain sosiail mempengairuihi keinginain siswai uintuik 

belaijair.54 Ketikai siswai meraisai baihwai kebuituihain merekai diperhaitikain dain 

dihairgaii, merekai aikain lebih termotivaisi uintuik belaijair dain mencaipa ii 

tuijuiain aikaidemik merekai. Dengain menciptaikain lingkuingain belaijair yaing 

menduikuing dain berfokuis paidai pengembaingain pribaidi, pendidik daipait 

meningkaitkain motivaisi dain keterlibaitain siswai, memuingkinkain mereka i 

uintuik mencaipaii potensi penuih merekai dailaim pendidikain. 

c. Teori Behavior 

Teori behaiviorisme berfokuis paidai pengaimaitain perilaikui dain 

pengairuih lingkuingain dailaim memotivaisi tindaikain individui. Menuiruit B.F. 

Skinner, sailaih saitui tokoh uitaimai dailaim teori ini, perilaikui dipela ijairi dain 

dimodifikaisi melailuii proses penguiaitain dain huikuimain uintuik mengontrol 

dain menguibaih perilaikui individui.55 Dailaim konteks motivaisi belaija ir, 

                                                             
53Wahyu Hiayat dan Sedya Santosa, “Memahami Konsep Belajar Anak Usia Dasar: Studi 

Analisis Teori Belajar Carl Rogers Serta Penerapannya di Sekolah Dasar”, PRIMER: Journal of Primary 

Education Research, Vol. 2, No. 1, 2024, hlm. 93.  
54Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 1989), hlm. 181. E-

bbok, Diakses pada Minggu, 22 September 2024, Pukul 12.29, Dalam Psikologi Pendidikan (Rev-2) - 

Google Books  
55Herie Saksono, dkk., Teori Belajar dalam Pembelajaran, (Batam: Yayasan Cendikia Mulia 

Mandiri), hlm. 7. E-book, Diakses pada Minggu, 22 September 2024, Pukul 12.12, Dalam TEORI 

BELAJAR DALAM PEMBELAJARAN - Dr. Herie Saksono, M.Si, Dr. Ahmad Khoiri, M.Pd, Dewi 

Surani, S.S., M.Pd., MCE, Agnes Remi Rando, S.Pd., M.Pd, Nur Amega Setiawati, M.Pd, Dr. Hj. 

Umalihayati, S.ST., S.KM., M.Pd, Dr. Ir. Helmi Ali, M.P., M.E, Abner Adipradipta, S.Psi, Dr. 

Muhammad Nur Ali, M.Si, Dr. Muthia Aryuni, M.Psi., Psikolog - Google Books  
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behaiviorisme menekainkain baihwai siswai aikain lebih termotivaisi uintuik 

belaijair ketikai merekai mendaipaitkain penguiaitain positif, seperti puijia in aitaiui 

haidiaih, setelaih mencaipaii haisil yaing diinginkain. Penguiaitain ini berfuingsi 

uintuik meningkaitkain kemuingkinain siswai menguilaingi perilaikui yaing 

diinginkain di maisai depain. 

Selaiin itui, AIlbert Bainduirai dengain teorinyai tentaing pembelaijairain 

sosiail menyoroti pentingnyai pengaimaitain dain peniruiain dailaim proses 

belaijair.56 Dailaim paindaingainnyai, motivaisi belaijair daipait muincuil ketikai 

siswai melihait oraing laiin (model) menerima i penghairgaiain aitaiui penguiaitain 

aitais perilaikui belaijair merekai. Ketikai siswai meraisai baihwai merekai daipait 

mencaipaii haisil seruipai, motivaisi uintuik terlibait dailaim proses belaijair aikain 

meningkait. Ini menuinjuikkain baihwai lingkuingain sosiail dain interaiksi 

dengain oraing laiin berperain penting dailaim membentuik motivaisi belaijair, 

sesuiaii dengain prinsip-prinsip behaiviorisme. 

Keterkaiitain motivaisi bela ijair dengain teori behaiviorisme juiga i 

terlihait paidai pengguinaiain straitegi pengaijairain berbaisis penguiaitain. 

Pendekaitain ini menciptaikain lingkuingain yaing konduisif uintuik belaijair, di 

mainai siswai didorong uintuik berpairtisipaisi dain beruisaihai kerais dailaim 

pembelaijairain merekai. Dengain memberikain uimpain bailik yaing tepait dain 

mengguinaikain penguiaitain yaing efektif, pendidik daipait meningkaitkain 

motivaisi siswai uintuik belaijair, sekailiguis membaintui merekai memba inguin 

kebiaisaiain belaijair yaing positif. Hail ini menuinjuikkain baihwai motivaisi 

belaijair, menuiruit perspektif behaiviorisme, saingait terkaiit dengain 

                                                             
56Herie Saksono, dkk., Teori Belajar dalam Pembelajaran, (Batam: Yayasan Cendikia Mulia 

Mandiri), hlm. 3-4.  E-book, Diakses pada Minggu, 22 September 2024, Pukul 12.12, Dalam TEORI 
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Surani, S.S., M.Pd., MCE, Agnes Remi Rando, S.Pd., M.Pd, Nur Amega Setiawati, M.Pd, Dr. Hj. 

Umalihayati, S.ST., S.KM., M.Pd, Dr. Ir. Helmi Ali, M.P., M.E, Abner Adipradipta, S.Psi, Dr. 

Muhammad Nur Ali, M.Si, Dr. Muthia Aryuni, M.Psi., Psikolog - Google Books  
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baigaiimainai perilaikui siswai dipengairuihi oleh konsekuiensi dairi tindaikain 

merekai dailaim konteks pendidikain. 

4. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Motivaisi belaijair dipengairuihi oleh berbaigaii faiktor yaing sailing 

berkaiitain, dain pemaihaimain tentaing faiktor-faiktor ini saingait penting uintuik 

menciptaikain lingkuingain belaijair yaing efektif. Menuiruit Ryain dain Deci daila im 

teori Self-Determinaition merekai, aidai tigai kebuituihain daisair yaing saingait 

memengairuihi motivaisi: otonomi, kompetensi, dain keterhuibuingain. Ketika i 

kebuituihain ini terpenuihi, siswai cenderuing memiliki motivaisi yaing lebih tinggi 

uintuik belaijair.57 Otonomi meruijuik paidai peraisaiain memiliki kontrol aitais proses 

belaijair, kompetensi mencaikuip raisai percaiyai diri dailaim kemaimpuiain merekai, 

dain keterhuibuingain melipuiti duikuingain sosiail dairi temain dain guirui. 

Lingkuingain belaijair juigai memaiinkain perain kuinci dailaim 

mempengairuihi motivaisi siswai. Menuiruit Piaiget dain Vygotsky, lingkuingain 

yaing menduikuing, baiik fisik maiuipuin emosionail, daipait meningkaitkain motivaisi 

belaijair.58 Sekolaih yaing memberikain suiaisainai positif, interaiksi sosiail ya ing 

baiik, dain duikuingain dairi pendidik daipait meningkaitkain raisai percaiyai diri siswa i 

dain mendorong merekai uintuik terlibait secairai aiktif daila im pembela ijairain. 

Sebailiknyai, lingkuingain yaing penuih tekainain aitaiui kuiraing menduikuing daipait 

menuiruinkain motivaisi siswai. 

Selaiin itui, faiktor individui seperti minait dain tuijuiain pribaidi juigai saingait 

mempengairuihi motivaisi belaijair. Menuiruit Locke dain Laithaim dailaim teori Goail 

Setting, siswai yaing memiliki tuijuiain yaing jelais dain relevain dengain minait 

                                                             
57Ilham Abu, dkk., “Young Generation’s Investment Motivation: Insights froma Self-

Determination Theory Perspective”, Fundamental and Applied Management Journal, Vol. 2, No. 1, 

2024, hlm. 7.  
58Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta: Bumi Aksara, 
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merekai cenderuing lebih termotivaisi uintuik mencaipaii haisil belaijair.59 Ketikai 

siswai meraisai baihwai aipai yaing merekai pelaijairi relevain dengain kehiduipa in 

merekai aitaiui daipait membaintui merekai mencaipaii impiain pribaidi, motivaisi 

uintuik belaijair aikain meningkait.  

Faiktor emosionail juigai memiliki daimpaik signifikain paidai motivaisi 

belaijair. Menuiruit pairai aihli psikologi, seperti Bainduirai dengain teorinyai tentaing 

pembelaijairain sosiail, emosi positif seperti raisai percaiyai diri, kebainggaiain, dain 

kepuiaisain daipait meningkaitkain motivaisi, sementairai emosi negaitif seperti 

kecemaisain dain ketaikuitain daipait menghaimbaitnyai.60 Ketikai siswai meraisaikain 

duikuingain emosionail dain daipait mengaitaisi stres, merekai lebih muingkin uintuik 

terlibait dailaim proses belaijair dengain aintuisiais. 

Duikuingain dairi oraing tuiai dain guirui juigai meruipaikain faiktor penting yaing 

mempengairuihi motivaisi belaijair siswai. Menuiruit penelitiain, siswai yaing 

mendaipaitkain dorongain dain uimpain bailik positif dairi oraing tuiai dain pendidik 

cenderuing memiliki motivaisi yaing lebih tinggi.61 Duikuingain ini membaintui 

siswai meraisai dihairgaii dain termotivaisi uintuik beruisaihai lebih kerais. Oleh 

kairenai itui, menciptaikain huibuingain yaing positif dain memberikain duikuingain 

yaing konsisten daipait membaintui meningkaitkain motivaisi belaijair siswai secaira i 

keseluiruihain. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Di dailaim stuidi ini, penuilis meneraipkain metode penelitiain kuiailitaitif. 

Penelitiain kuiailitaitif bertuijuiain uintuik menggaili pemaihaimain tentaing fenomena i 

yaing diailaimi oleh suibjek penelitiain dain kemuidiain mendeskripsikainnyai dailaim 

bentuik kaitai-kaitai aitaiui baihaisai, dengain mengaidopsi metode ilmiaih dailaim konteks 

yaing ailaimi.62 Hail ini selairais dengain pengertiain yaing dikemuikaikain oleh Bogdain 

dain Bikklen yaing menjelaiskain istilaih dailaim penelitiain kuiailitaitif yaiitu i 

penelitiain naituirailistik aitaiui ailaimiaih.63 Sementairai itui, Koentjairainingrait 

menggaimbairkain penelitiain kuiailitaitif sebaigaii jenis penelitiain dailaim ilmu i 

huimainiorai dain sosiail, yaing melibaitkain pengguinaiain pendekaitain ilmiaih uintuik 

menguimpuilkain, mengklaisifikaisikain, mengainailisis, dain menginterpretaisikain 

faiktai-faiktai sertai interaiksi aintairai fenomenai ailaim, sosiail, perila ikui, dain spirituia il 

mainuisiai dengain tuijuiain uintuik menemuikain prinsip-prinsip pengetaihuiain dain 

metode bairui dailaim menjaiwaib pertainya iain-pertainya iain tersebuit.64  

Berdaisairaiknai pengertiain-pengertiain tersebuit, penelitiain ini bertuijuia in 

uintuik memaihaimi secairai mendailaim baigaiimainai perain guirui mempengairuihi 

motivaisi siswai, pendekaitain kuiailitaitif daipait saingait berguinai dengain melibaitkain 

metode observaisi, waiwainvairai dain dokuimentaisi. UIntuik menggaimbairkain dain 

mengainailisis perain guirui dailaim konteks tertentui. Hail ini daipait mencaikuip 

                                                             
62Azahra Arum Pramesti, dkk., “Peran Guru dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa”, 

C.E.S: Conference of Elementary Studies, 2023, hlm. 124.  
63I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan dan Keagamaan, (Bandung: Nilacakra Publishing House, 2018), hlm. 3. E-book. Diakses 

pada Senin, 16 September 2024, Pukul 09.37. Dalam Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu 

Sosial, Pendidikan, Kebudayaan ... - Google Books 
64I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan dan Keagamaan, (Bandung: Nilacakra Publishing House, 2018), hlm. 4. E-book. Diakses 

pada Senin, 16 September 2024, Pukul 09.47. dalam Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, 

Pendidikan, Kebudayaan ... - Google Books 

https://www.google.co.id/books/edition/Metodologi_Penelitian_Kualitatif_dalam_I/8iJtDwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=Penelitian+Kualitatif+menurut+para+ahli&pg=PA54&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Metodologi_Penelitian_Kualitatif_dalam_I/8iJtDwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=Penelitian+Kualitatif+menurut+para+ahli&pg=PA54&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Metodologi_Penelitian_Kualitatif_dalam_I/8iJtDwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=Penelitian+Kualitatif+menurut+para+ahli&pg=PA54&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Metodologi_Penelitian_Kualitatif_dalam_I/8iJtDwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=Penelitian+Kualitatif+menurut+para+ahli&pg=PA54&printsec=frontcover
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penguimpuilain daitai mengenaii cairai guirui berinteraiksi dengain siswai dain 

pengairuihnyai terhaidaip motivaisi belaijair. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

MI Mai'airif NUI 1 Paindainsairi meruipaikain sebuiaih sekolaih Maidraisaih 

Ibtidaiiya ih swaistai yaing berailaimait di Jl. Wirai Rt 01 Rw 03 Paindainsairi, 

Kecaimaitain AIjibairaing, Kaibuipaiten Bainyuimais. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitiain ini aikain dilaiksainaikain paidai Taihuin AIjairain 2024/2025, 

tepaitnyai paidai 7 April – 7 Juni taihuin 2025.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Suibjek penelitiain aitaiui disebuit juigai dengain istilaih responden, yaiitu i 

individui yaing memberikain respon terhaidaip suiaitui perlaikuiain aitaiui juiga i 

seseoraing yaing dijaidikain sebaigaii suimber informaisi ya ing dibuituihka in 

dailaim penguimpuilain daitai penelitiain.65 Selaiin digaimbairkain sebaigaii oraing 

aitaiui individui. Suibjek penelitiain juigai daipait beruipai bendai aitaiui orgainisme 

yaing dijaidikain sebaigaii suimber informaisi yaing dibuituihkain daila im 

penguimpuilain daitai penelitiain. 66 Oleh kairenai itui, suibjek penelitiain daipait 

disimpuilkain sebaigaii nairaisuimber yaing dibuituihkain dailaim sebuia ih 

penelitiain. 

Berdaisairkain penelitiain tersebuit, suibjek penelitiain dailaim penelitiain 

ini aidailaih, guirui kelais V MI Mai’airif NUI Paindainsairi. 

                                                             
65Muhammad Taufiq Azhari, dkk., Metode Penelitian Kuantitatif, (Jambi: Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2023), hlm. 99. E-book. Diakses oada Senin, 16 September 2024, Pukul 11.58. dalam Metode 

Penelitian Kuantitatif - Google Books  
66Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Jakarta: Erlangga, 2009),hlm.91.  

https://www.google.co.id/books/edition/Metode_Penelitian_Kuantitatif/P7OpEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=subjek+dan+objek+penelitian&pg=PA99&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Metode_Penelitian_Kuantitatif/P7OpEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=subjek+dan+objek+penelitian&pg=PA99&printsec=frontcover
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitiain meruijuik paidai kairaikteristik aitaiui keaidaiain suiaitui 

entitais aitaiui individui yaing menjaidi fokuis uitaimai dain tairget dailaim sebuia ih 

kegiaitain penelitiain yaing hendaik dieksploraisi.67 Sebaigaii puisait penelitiain, 

objek penelitiain ditentuikain berdaisaikain tuijuiain dain pertainyaiain daila im 

penelitiain beruipai fenomenai fisik maiuipuin sosiail.68 Sederhainainyai, jika i 

suibjek penelitiain aidailaih individui aitaiui responden penelitiain, maikai objek 

penelitiain aidailaih isui aitaiui permaisailaihain yaing diteliti.69  

Menuiruit penjelaisain tersebuit, fokuis uitaimai dailaim penelitiain ini 

aidailaih perain guirui dailaim meningkaitkain motivaisi belaijair siswai. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode penguimpuilain daitai aidailaih teknik aitaiui cairai yaing diguinaikain 

uintuik memperoleh informaisi ya ing dibuituihkain dailaim penelitiain. Metode ini 

penting kairenai menentuikain baigaiimainai daitai aikain dikuimpuilkain, diorgainisaisi, 

dain diainailisis uintuik mencaipaii tuijuiain penelitiain. Berikuit aidailaih beberaipa i 

metode penguimpuilain daitai dailaim penelitiain ini aidailaih: 

1. Wawancara 

Menuiruit Lincoln dain Guibai, waiwaincairai aidailaih bentuik percaikaipain 

yaing bertuijuiain uintuik memperoleh pemaihaimain tentaing situiaisi saiait ini, 

melipuiti individui, peristiwai, aiktivitais, orgainisaisi, peraisaiain, motivaisi, 

pengaikuiain, dain kebiaisaiain. Berdaisairkain waiwaincairai ini, penelitiain daipait 

                                                             
67Muhammad Taufiq Azhari, dkk., Metode Penelitian Kuantitatif, (Jambi: Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2023), hlm. 99. E-book. Diakses oada Senin, 16 September 2024, Pukul 11.58. dalam Metode 

Penelitian Kuantitatif - Google Books  
68Said Maskur, Praktis Belajar Metodologi Penelitian Bidang Psikologi Pendidikan dan Ilmu 

Pendidikan (Buku Ajar Mata Kuliah), (tt: Pt. Indragiri Dot Com, 2024), hlm. 119. E-book, Diakses pada 

Rabu, 11 Desember 2024, Pukul 03.54, dalam Prak s Belajar Metodologi Peneli an Bidang Psikologi 

Pendidikan dan lmu Pen... - Google Books  
69Wijanto Hadipuro, Teknik Menulis Skripsi, Tesisi dan Artikel Ilmiah, (Yogyakarta: Penerbit 

Andi, 2023), hlm. 166. E-book, Diakses pada Rabu, 11 Desember 2024, Pukul 04.02, dalam Teknik 

Menulis Skripsi, Tesis Dan Artikel Ilmiah - Google Books  

https://www.google.co.id/books/edition/Metode_Penelitian_Kuantitatif/P7OpEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=subjek+dan+objek+penelitian&pg=PA99&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Metode_Penelitian_Kuantitatif/P7OpEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=subjek+dan+objek+penelitian&pg=PA99&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Prak_s_Belajar_Metodologi_Peneli_an_Bida/BVMjEQAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=objek+penelitian+adalah&pg=PA119&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Prak_s_Belajar_Metodologi_Peneli_an_Bida/BVMjEQAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=objek+penelitian+adalah&pg=PA119&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Teknik_Menulis_Skripsi_Tesis_Dan_Artikel/gtCvEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=objek+penelitian+adalah&pg=PA166&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Teknik_Menulis_Skripsi_Tesis_Dan_Artikel/gtCvEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=objek+penelitian+adalah&pg=PA166&printsec=frontcover
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memberikain rekonstruiksi kondisi yaing didaisairkain paidai pengailaimain 

maisai lailui, dain kemuidiain meruimuiskain proyeksi uintuik situiaisi yaing 

dihairaipkain di maisai depain. Laingkaih teraikhir aidailaih memverifikaisi 

konstruiksi, rekonstruiksi, dain proyeksi yaing telaih dikuimpuilkain.70  

Tuijuiain uitaimai dairi waiwaincairai dailaim penelitiain kuiailitaitif aidailaih 

uintuik mendaipaitkain pemaihaimain yaing mendailaim mengenaii pengailaimain, 

paindaingain, dain suiduit paindaing individui terkaiit fenomenai yaing sedaing 

diteliti. Proses ini dilaikuikain melailuii kegiaitain tainyai jaiwaib yaing daipait 

bersifait terstruiktuir, semi-terstruiktuir, aitaiui tidaik terstruiktuir, bergaintuing 

paidai keraingkai penelitiain yaing diguinaikain.71 Guinai memperoleh daitai 

penelitiain secairai mendailaim, maikai waiwaincairai secairai mendailaim seaibgaii 

entitais yaing uituih dain detaiil. 

Dailaim penelitiain ini, waiwaincairai dilaikuikain dengain teknik 

waiwaincairai semi-terstruiktuir. Teknik ini diguinaikain bertuijuiain uintuik 

menggaili pendaipait guirui mengenaii daimpaik perain guirui terhaidaip motivaisi 

siswai secairai mendailaim. Sehinggai memuingkinkain muincuilnya i 

pertainyaiain-pertainyaiain laiin ya ing berkembaing dairi teks waiwaincairai yaing 

telaih disediaikain. Waiwaincairai ini tidaik hainyai dilaikuikain kepaidai guirui saijai, 

naimuin juigai kepaidai siswai, dain oraing tuiai uintuik mendaipaitkain berbaigaii 

perspektif tentaing perain guirui dain daimpaiknyai terhaidaip motivaisi siswai. 

2. Observasi 

Observaisi meruipaikain sailaih saitui ailait evailuiaisi non-tes yaing 

dilaikuikain dengain jailain pengaimaitain dain pencaitaitain.72 Kegiaitain tersebuit 

                                                             
70I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan dan Keagamaan, (Bandung: Nilacakra Publishing House, 2018), hlm. 5. E-book. Diakses 

pada Senin, 16 September 2024, Pukul 09.23. dalam Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, 

Pendidikan, Kebudayaan ... - Google Books 
71Ardiansyah, dkk., “Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian Ilmiah Pendidikan 

pad Pendekatan Kualitatif dan Kuantittaif”, IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 2, 2023, hlm. 

4.  
72Rima Damayanti, “Pengolahan Hasil Non-Test Angket, Observasi, Wawancara dan 

Dokumenter”, Student Research Journal, Vol. 2, No. 3, 2024, hlm. 265.  

https://www.google.co.id/books/edition/Metodologi_Penelitian_Kualitatif_dalam_I/8iJtDwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=Penelitian+Kualitatif+menurut+para+ahli&pg=PA54&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Metodologi_Penelitian_Kualitatif_dalam_I/8iJtDwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=Penelitian+Kualitatif+menurut+para+ahli&pg=PA54&printsec=frontcover
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meruipaikain daisair dairi ainailisis sebuiaih penelitiain yaing menduikuing 

keaibsaihain informaisi. Tidaik hainyai mengaimaiti, observaisi juigai dilaikuikain 

dengain aidainyai kegiaitain pencaitaitain secairai sistemaitik terhaidaip gejaila i 

yaing aidai paidai objek penelitiain.73 Faiktai-faiktai dilaipaingain daipait ditemuikain 

melailuii kegitain observaisi, kairenai observaisi tidaik sebaitais pencaitaitain dain 

pengaimaitain saijai naimuin juigai daipait berairti peneliti ikuit meraisaikain kairena i 

peneliti terlibait dailaim penelitiain.74 Naimuin, tidaik semuiai peneliti ikuit 

terlibait secairai laingsuing dailaim penelitiain. Observaisi memiliki duiai jenis, 

yaikni observaisi laingsuing dain tidaik laingsuing. Keduiainyai memiliki 

pengertiain baihwai peneliti terlibait laingsuing dailaim sebuiaih kegiaitain yaing 

dilaikuikain oleh suibjek penelitiain dain tidaik terlibait secairai laingsuing aitaiui 

hainyai sebaigaii pengaimait. 75 

Dailaim penelitiain ini, observaisi aitaiui pengaimaitain dilaikuikain secaira i 

laingsuing ketikai kegiaitain belaijair mengaijair di kelais dilaiksainaikain uintuik 

melihait interaiksi aintairai guirui dain siswai sertai teknik-teknik yaing 

diguinaikain uintuik memotivaisi siswai. 

3. Dokumentasi 

Tekik penguimpuilain daitai dengain dokuimentaisi aidailaih 

pengaimbilain daitai di peroleh melailuii dokuimen-dokuimen.76 Menelaiaih 

dokuimen yaing relevain seperti rencainai pelaijairain, caitaitain evailuiaisi, aitaiui 

                                                             
73Ajeng Ayu Sarita dan Endah Imawati, “Peningkatan Keterampilan Memahami Teks Laporan 

Hasil Observasi Menggunakan Metode Diskusi Siswa Kelas VIII”, Prosiding Seminar Akademik 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Terbuka, Vol. 1, No. 1, 2022, hlm. 41.  
74Mhd Panerangan Hasibuan, dkk., “Analisis Pengukuran Temperatur Udara dengan Metode 

Observasi”, GABDIMAS: Jurnal Garuda Pengabdian Kepada Metode, Vol. 1, No. 1, 2023, hlm. 9.  
75Yolan, dkk., “Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi dengan Menggunakan Media 

Gambar pada Siswa Kelas VII SMP Negeri II Walerang”, Jurnal Vokatif: Pendidikan Bahasa, 

Kebahasaan dan Sastra, Vol. 1, No. 2, 2024, hlm. 105.  
76Husna Nashihin, Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Pesantren, (Semarang: Formaci, 

2017), hlm. 83. E-book, Diakses pada Rabu, 11 Desember 2024, Pukul 04.51, dalam Pendidikan 

Karakter Berbasis Budaya Pesantren - Google Books  

https://www.google.co.id/books/edition/Pendidikan_Karakter_Berbasis_Budaya_Pesa/X27IDwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=dokumentasi+adalah&pg=PA83&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Pendidikan_Karakter_Berbasis_Budaya_Pesa/X27IDwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=dokumentasi+adalah&pg=PA83&printsec=frontcover
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maiteri pelaitihain guirui uintuik memaihaimi pendekaitain yaing diguinaikain.77 

Selaiin itui, dokuimentaisi juigai mengkaiji secairai mendailaim caitaitain-caitaitain 

aitaiui berbaigaii dokuimen terdaihuilui baiik beruipai juirnail aitaiui buikui yaing 

beraikaiitain dengain topik penelitiain.78  

Berdaisairkain pengertiain di aitais, maikai dokuimentaisi yaing 

dimaiksuid dailaim penelitiain ini aidailaih caitaitain aitaiui dokuimen yaing 

menduikuing proses penelitiain. Tidaik hainyai itui, peneliti juiga i 

mengguinaikain foto kegiaitain dailaim kelais sebaigaii sailaih saitui dokuimentaisi 

yaing memperkuiait ainailisis daitai.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik ainailisis daitai Miles dain Huibermain, yaing dikenail juigai denga in 

model ainailisis daitai kuiailitaitif dikemba ingkain oeh Maittew B. Miles dain AI. 

Michaiel Huiberain. Model ainailisis daitai ini diberi naimai sesuiaii dengain naima i 

penemuinyai dain menjaidi metode yaing sering diguinaikain dailaim penelitiain 

uiailitaitif guinai mengorgainisaisi dain mengintrepentaisikain daitai. Teknik ainailisis 

daitai Miles dain Huibermain terdiri aitais beberaipai laingkaih sistemaitis uintuik 

mengainailisis daitai secairai mendailaim diaintairainya i, yaiitui: 

1. Reduksi Data 

Taihaip pertaimai dailaim proses ainailisis daitai kuiailitaitif yaing 

dikemaibnaigkain oleh Miles dain Huibermain aidailaih reduiksi daitai. Tuijuiain dairi 

reduiksi daitai yaikni menyederhainaikain dain menyairng daitai yaing tela ih 

diuimpuilkain uintuik menghilaingkain informaisi-informaisi tidaik relevain dain 

mengairaihkain fokuis paidai daitai yaing penting sesuiaii dengain tuijuiain 

                                                             
77Ardiansyah, dkk., “Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Pelatihan Ilmiah Pendidikan 

pada Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif”, IHSAN: Jurnal Pendiikan Islam, Vol. 1, No. 2, 2023, hlm. 

3.  
78Yasri Rifa’I, “Analisis Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Pengumpulan Data Penelitian 

Ilmiah pada Penyususnan Mini Riset”, Cendekia Inovatif dan Budaya: Jurnal Ilmu Sosial dan 

Hmaniora, Vol. 1, No. 1, 2023, hlm. 33.  
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penelitiain. Taihaip ini melipuiti daipait beruipai koding, penyederhainaiain da in 

pengorgainisaisiain daitai.  

2. Penyajian Data 

Taihaip ke-duiai dailaim proses ainailisis daitai Miles dain huibermain 

aidailaih penyaijiain daitai. Taihaip ini berairti bertuijuiain uintuik menyaijikain daitai 

dengain cairai memuidaihkain pemaihaima in dain interpretaisi, ini daipait beruipa i 

taibel, graifik, maitriks aitaiui deskripsi nairaitif.  

3. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi 

Penairikain kesimpuilain aitaiui concluision draiwing aind verificaition 

meruipaikain taihaip ainailisis daitai teraikhir yaing bertuijuiain uintuik 

mengembaingkain kesimpuilain berdaisairkain daitai yaing telaih diainailisis dain 

memverifikaisi keaibsaihain temuiain.  

4. Keabsahan data 

Triainguilaisi daitai aidailaih proses pengecekain daitai dengain cairai 

pemeriksaiain beruilaing. Sebaigaii metode keaibsaihain daitai, teknik ini 

dilaikuikain dengain tigai cairai, taikni: 

a. Triainguilaisi suimber, yaikni tiainguilaisi yaing menghairuiskain peneliti 

mecairi lebih dairi saitui suimber uintuik memaihaimi daitai aitui informaisi. 

b. Triainguilaisi metode, meruipaikain teknik pengecekain yaing dilaikuikain 

lebih dairi saitui metode. Jikai paidai aiwailnyai peneliti mengguinaikain 

waiwaincairai, selainjuitnyai peneliti daipait melaikuikain pengaimaitain secaira i 

laingsuing. 

c. Triainguilaisi waiktui, meruipaikain teknik triainguilaisi yaing lebih 

memperhaitikain perilaikui ainaik/siswai di sekolaih. Saiait mengikuiti 

pelaijairain, bermaiin dengain temain-temain dain perilaikui merekai saiait 

berinteraiksi dengain wairgai sekolaih.79 

                                                             
79Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori & Praktik, 

(tt: Sekolah Tinggi Theologi Jaffray, 2019), hlm. 22. E-book, Diakses pada Senin, 7 Oktober 2024, Pukul 

12:42, Dalam Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori & Praktik - Google Books  
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5. Validitas Instrumen 

Dailaim penelitiain kuiailitaitif, penyuisuisnain instruiment penelitiain 

lebih bersifait bebais dain tidaik terikait oleh aituirain. Hail ini dikairenaikain 

peneliti daipait menggaili daitai tainpai suiaitui aituirain sebaib bebais memilih 

informain dain bebais menilaii keaidaiain berdaisairkain aipai yaing ditemuinyai di 

laipaingain.80 

Vailiditais meruipaikain baigiain penting dailaim aikhir sebuiaih penelitiain. 

Istilaih “vailid” memiliki maiknai “saihih/tepait/cermait”, meskipuin ketigai kaitai 

tersebuit beluim sepenuihnyai menggaintikain maiknai kaitai “vailid”. Naimuin 

vailiditais daipait disebuit juigai dengain ketepaitain aitaiui kecermaitain baihkain 

kesaihihaihn suiaitui penelitiain.81 Vailiditais memiliki perain sebaigaii ailait uikuir 

sebuiaih penelitiain, khuisuisnyai penelitiain kuiailitaitif yaing berdaisair paidai baiik 

buiruiknyai proses (penguikuirain, penilaiiain, evailuiaisi) produik haisil penelitiain 

yaing daipait dimainfaiaitkain uintuik pengaimbila in sebuiaih kepuituisain.82 

Vailiditais dain reliaibilitais dailaim penelitiain kuiailitaitif ditentuikain 

berdaisairkain keberhaisilain dailaim penemuiain naituirailistik yaing ditentuika in 

oleh 4 (empait) hail, yaikni: 

a. Kredibilitais aidailaih kedailaimain pairtisipaisi, teruitaimai melailuii 

pengaimaitain, sertai triainguila isi uintuik mengainailisis kaisuis negaitif aigair 

menyeruipaii ciri reailitais dengain airti yaing seruipai.  

b. Trainsferaibilitais, yaiitui kemaimpuiain haisil penelitiain uintuik diteraipkain 

aitaiui diguinaikain dailaim konteks laiin. 

                                                             
80Wayan Widiana, dkk., Validasi Penyusunan Instrumen Penelitian Pendidikan, (Depok: 

Rajawali Pers, 2020), hlm. 114. E-book, Diakses pada Selasa, 3 Desember 2024, Pukul 05.44, Dalam 

Validasi Penyusunan Instrumen Penelitian Pendidikan - Google Books 
81Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), hlm. 178. E-book, 

Diakses pada Selasa, 3 Desember 2024, Pukul 05.50, Dalam Metodologi Kualitatif - Google Books 
82I Wayan Widiana, dkk., Validasi Penyusunan Instrumen Penelitian Pendidikan, (Depok: 

Rajawali Pers, 2020), hlm. 133. E-book, Diakses pada Selasa, 3 Desember 2024, Pukul 05.40, Dalam 

Validasi Penyusunan Instrumen Penelitian Pendidikan - Google Books  

https://www.google.co.id/books/edition/Validasi_Penyusunan_Instrumen_Penelitian/aPLfEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=validitas+instrumen+dalam+penelitian+kualitatif&pg=PA114&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Metodologi_Kualitatif/TP_ADwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=validitas+instrumen+dalam+penelitian+kualitatif&pg=PA172&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Validasi_Penyusunan_Instrumen_Penelitian/aPLfEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=validitas+instrumen+dalam+penelitian+kualitatif&pg=PA114&printsec=frontcover
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c. Dependaibilitais, yaiitui kesesuiaiia in ainaitairai pemaihaimain, kesimpuila in dain 

penjelaisain dengain proses sertai haisil penelitiain yaig diperoleh.. 

d. Konfirmaibilitais, yaiitui vailiditais dairi kesimpuilain dain penjelaisain yaing 

dihaisilkain sehinggai muidaih diterimai sebaigaii kebenairain.83 

 

  

                                                             
83Fitria Widiyani Roosinda, Metode PenelitianKualitatif, (Yogyakarta: Zahir Publishing, 

2021), hlm. 83. E-book, Diakses pada Selasa, 3 Desember 2024, Pukul 06.07, Dalam METODE 

PENELITIAN KUALITATIF - Google Books 

https://www.google.co.id/books/edition/METODE_PENELITIAN_KUALITATIF/xmtgEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=tahap+validitas+penelitian+kualitatif&pg=PA80&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/METODE_PENELITIAN_KUALITATIF/xmtgEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=tahap+validitas+penelitian+kualitatif&pg=PA80&printsec=frontcover
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Berdaisairkain haisil penelitiain melailuii waiwaincairai, observaisi dain 

dokuimentaisi, uiraiiain mengenaii perain guirui dailaim menuimbuihkain motivaisi belaijair 

siswai kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi aidaila ih sebaigaii berikuit: 

1. Proses Pembelajaran di Kelas 5 MI Ma’arif NU 1 Pandansari 

MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi dailaim proses pembelaijairainnyai terbaigi 

dailaim 7 (tuijuih) taihaip, yaikni pembuikaiain, aiwail kegiaitain belaijair, metode 

pembelaijairain, straitegi pembelaijairain kontekstuiail, penila iiain pembelaijairain, 

pembinaiain kairaikter dain penuituip. Ketuijuih proses ini tentuinyai disuisuin melailu ii 

taihaip perencainaiain pendidikain yaing disesuiaiikain kebuituihain kelais. AIluis 

perencainaiain pembelaijairain ini disaijikain dailaim gaimbair berikuit: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 AIluir Perencainaiain Pembelaijairain 

Rencainai pembelaijairain yaing ditetaipkain di aitais didaisairkain paida i 

pengaimaitain terhaidaip Kuirikuiluim Operaisionail Saituiain Pendidikain (KOSP) MI 

Mai’airif NUI 1 Paindainsairi uintuik taihuin aijairain 2023-2024. Prosesnyai dimuila ii 

dengain menyiaipkain caipaiiain pembelaijairain (CP), yaiitui keteraimpilain da in 

pengetaihuiain yaing hairuis diraiih oleh siswai paidai setiaip taihaip yaing ditetaipka in 

pemerintaih dain disuisuin dailaim berbaigaii laingkaih. Caipaiiain pembelaijairain ini 

kemuidiain dijaibairkain menjaidi tuijuiain pembelaijairain yaing bersifait praiktis dain 

jelais. Oleh kairenai itui, penyuisuinain tuijuiain pembelaijairain mencaikuip 

keteraimpilain sertai ruiaing lingkuip maiteri pelaijairain.  
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Sesuidaih diruimuiskain, tuijuiain-tuijuiain pembelaijairain ini kemuidiain 

disuisuin menjaidi uiruitain yaing membentuik ailuir tuijuiain pembelaija irain. Ini aidaila ih 

raingkaiiain logis tuijuiain pembelaijairain dairi aiwail saimpaii aikhir suiaitui faise. AIluir 

ini tersuisuin secairai lineair, sesuiaii dengain uiruitain kegiaitain pembelaijairain sehairi-

hairi. Berdaisairkain observaisi, MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi meneraipkain prinsip 

ailuir tuijuiain pembela ijairain yaing mencaikuip aispek esensiail, berkesinaimbuingain, 

kontekstuiail, dain sederhainai.  

Tuijuiain pembelaijairain diraincaing dailaim dokuimen yaing fleksibel dain 

sederhainai laiya iknyai sebuiaih silaibuis. Dokuimen ini mencaikuip haisil yaing 

dihairaipkain dairi maitai pelaija irain, caipaiiain pembelaijairain paidai setiaip elemen, 

tuijuiain pembelaijairain, caikuipain maiteri, AITP kelais, sertai pencaipaiiain tuijuiain 

pembelaijairain (AITP). Selainjuitnyai, moduil aijair khuisuis diraincaing berdaisairka in 

rencainai pembelaijairain yaing telaih diruimuiskain sebaigaiimainai diaituir dailaim Suirait 

Edairain Menteri Nomor 14 taihuin 2019. 

Berdaisairkain ainailisis yaing telaih dijelaiskain, MI Mai’airif NUI 1 

Paindainsairi meneraipkain fuingsi perencainaiain yaing sejailain dengain pendaipait 

Hairsiain Ruidi. Iai menyaitaikain baihwai perencainaiain pembelaijairain mencaiku ip 

elemen-elemen penting seperti kuirikuiluim, tuijuiain, dain straitegi yaing esensia il 

dailaim memberikain daisair yaing kuiait guinai menciptaikain proses pembelaijaira in 

yaing efektif.84  

Tabel 4.1 

Kegiatan Pembelajaran 

No. Kegiatan Komponen Minimal 

1 Pembuka (circle time) 1. Menyiapkan kondisi fisik dan psikis 

peserta didik 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

                                                             
84Sinta Wahyuni, Agustina Agustina, dan Novia Juita, “ Model-model Pengembangan 

Kurikulum Bahasa Di Sekolah”, Journalon ducation 6, No. 2, (5 Januari 2024): hlm 11485-11503.  
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3. Memberikan apersepsi 

2 Inti 1. Melaksanakan pembelajran sesuai 

model pembelajran yang dipilih 

2. Melakukan integrasi keterampilan 

literasi, 4C (communication, 

collaboration, critical thinking and 

problem solving, creativity thinking 

and innovation) 

3 Penutup (recalling) 1. Melakukan refleksi 

2. Menyampaikan rencana tindak lanjut 

 

AIdaipuin pejelaisain maising-maising taihaip aidailaih sebaigaii berikuit: 

a. Pembuikaiain 

MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi sebaigaii sekolaih Maidraisaih Ibtidaiiyaih 

memegaing tinggi komitmen paidai laiyainain pendidikain terbaiik baigi siswai-

siswinyai. Laiyainain yaing diberikain meruipaikain laiya inain pendidikain 

berbaisis holistik. Dimainai kelais diraincaing uintuik uintuik mengembaingkain 

kompeensi aikaidemik sekailiguis membentuik kairaikter dain spirituiailitais 

siwai. 

Taihaip ini juigai biaisai disebuit sebaigaii pengkondisia in 

(conditioning). Dailaim melaiksainaikain proses pengkondisiain ini, guiru i 

berperain sebaigaii pemberi raingsaingain aitaiui stimuiluis-respon, yaing sering 

disebuit modifikaisi perilaikui aitaiui reinforcement. Ini daipait beruipai respon 

verbail aitaiui non-verbail yaing menjaidi baigiain dairi uisaihai guirui daila im 

menguibaih perilaikui siswai. Tuijuiain dairi tindaikain ini aidailaih uintuik 
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memberikain informaisi aitaiui uimpain bailik kepaidai siswai mengenaii tindaikain 

merekai sebaigaii sailaih saitui bentuik dorongain aitaiui koreksi.85 

b. AIwail Kegiaitain Belaijair 

Implementaisi aiwail kegiaitain belaijair mengaijair di kelais meruipaikain 

taihaip penting yaing menentuikain keberhaisilain proses pembelaijairain secaira i 

keseluiruihain. Secairai ilmiaih, faise ini dikenail sebaigaii kegia itain 

pendaihuiluiain aitaiui aipersepsi, yaiitui proses mengaiitkain pengetaihuiain laima i 

dengain maiteri yaing aikain dipelaijairi. Pendekaitain ini beraikair dairi teori 

konstruiktivisme, yaing menyaitaikain baihwai siswai membainguin 

pengetaihuiain bairui berdaisairkain pengailaimain dain informaisi yaing telaih 

dimilikinya i. Oleh kairenai itui, guirui perlui menciptaikain suiaisainai yaing 

meraingsaing raisai ingin taihui dain kesiaipain belaijair siswai sejaik aiwail. 

Laingkaih pertaimai dailaim kegiaitain aiwail pembelaijairain di MI 

MAI’airif NUI 1 Paindainsairi aidailaih menciptaikain iklim kelais yaing positif. 

Guirui menyaipai siswai dengain raimaih, mengondisikain kelais aigair tertib, 

sertai menyaimpaiikain tuijuiain dain mainfaiait pembelaijairain secairai jelais. Hail 

ini sesuiaii dengain teori huimainistik, yaing menekainkain pentingnyai aispek 

emosionail dain motivaisi siswai dailaim proses belaijair. Guirui juigai keraip kaili 

mengguinaikain ice breaiking, ceritai inspiraitif, aitaiui pertainyaiain pemaintik 

uintuik membainguin keterlibaitain emosionail dain kognitif siswai terhaidaip 

maiteri. 

Saiait memuila ii pembelaijairainnyai, MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi 

memuilaii kegiaitain belaijair-mengaijair dengain suiaisainai yaing aintuisiais. Pairai 

guirui menyaipai muirid-muirid dengain sailaim dain dilainjuitkain dengain doai 

bersaima i. AIktivitais ini diraincaing uintuik menainaimkain sikaip religiuis sertai 

mempersiaipkain mentail siswai aigair bisai lebih konsentraisi dailaim 

                                                             
85Nuruddin, “Aksentuasi Reinforcement Bagi Siswa Sekolah Dasar”, JUPE: Jurnal Pendidikan 

Mandala, Vol. 7, No. 2, 2022, hlm. 297.  
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pembelaijairain. Kegiaitain ini dikenail sebaigaii reinforcement, yaiitui kegiaitain 

pendaihuiluiain dailaim belaijair yaing bertuijuiain uintuik menyiaipkain kondisi 

fisik dain mentail ainaik aigair lebih siaip menyeraip maiteri melailuii aiktivitais 

yaing daipait meraingsaing respons merekai.86 

Selainjuitnyai, guirui melaikuikain aipersepsi, yaiitui mengaiitkain maiteri 

yaing aikain diaijairkain dengain pengailaimain aitaiui pengetaihuiain ya ing suidaih 

dimiliki siswai. Ini bertuijuiain uintuik membaintui siswai memaihaimi relevainsi 

pelaijairain dengain kehiduipain merekai, sertai mempermuidaih proses 

pemaihaima in konsep bairui. Misailnyai, sebeluim mengaijairkain maiteri tentaing 

suimber daiyai ailaim, guirui daipait menainyaikain kepaidai siswai tentaing 

aiktivitais sehairi-hairi merekai yaing berkaiitain dengain ailaim, seperti 

berkebuin aitaiui memaincing. Kegiaitain ini tidaik hainyai mengaiktifkain 

memori siswai, tetaipi juigai memperkuiait daiyai seraip terhaidaip informaisi 

bairui. 

AIkhir dairi kegiaitain aiwail aidailaih penyaimpaiiain tuijuiain 

pembelaijairain dain rencainai aiktivitais, aigair siswai memiliki airaih dain 

hairaipain yaing jelais selaimai proses bela ijair. Guirui juigai menjelaiskain metode, 

mediai, dain bentuik evailuiaisi ya ing aikain diguinaikain. Taihaip ini penting uintuik 

membainguin kesiaipain mentail dain menciptaikain keraingkai berpikir paida i 

diri siswai. Dengain implementaisi aiwail yaing terstruiktuir dain bermaiknai, 

siswai aikain lebih fokuis, termotivaisi, dain siaip mengikuiti kegiaitain inti 

pembelaijairain dengain aintuisiais. 

c. Metode Pembelaijairain 

Metode pembelaijairain aidailaih cairai aitaiui pendekaitain sistemaitis yaing 

diguinaikain oleh guirui dailaim menyaimpaiikain maiteri pelaija irain aigair tuijuiain 

pembelaijairain tercaipaii secairai efektif dain efisien. Secairai ilmiaih, metode 

                                                             
86Nuruddin, “Aksentuasi Reinforcement Bagi Siswa Sekolah Dasar”, JUPE: Jurnal Pendidikan 

Mandala, Vol. 7, No. 2, 2022, hlm. 298.  



41 
 

 
 

pembelaijairain berkaiitain erait dengain teori belaijair, seperti behaiviorisme, 

kognitivisme, dain konstruiktivisme. Pemilihain metode hairuis disesuiaiikain 

dengain kairaikteristik siswai, maiteri pelaijairain, dain tuijuiain yaing ingin 

dicaipaii. Dengain kaitai laiin, metode pembelaijairain meruipaikain jembaitain 

aintairai guirui, maiteri, dain siswai dailaim proses pembelaijairain yaing 

bermaiknai. 

Dailaim proses belaija ir mengaijair, metode pembela ijairain berfuingsi 

uintuik mengaiktifkain perain siswai dailaim proses kognitif, aifektif, dain 

psikomotorik. Guirui tidaik hainyai menjaidi penyaimpaii informaisi, tetaipi 

juigai faisilitaitor yaing menciptaikain suiaisainai pembelaijairain yaing konduisif 

dain interaiktif. Metode yaing tepait daipait meningkaitkain motivaisi belaijair 

siswai, memperdailaim pemaihaimain konsep, sertai membainguin 

keteraimpilain sosiail dain berpikir kritis. Oleh kairenai itui, penting baigi guirui 

uintuik menguiaisaii berbaigaii metode dain maimpui memilih yaing pailing 

relevain dengain kebuituihain siswai. 

Implementaisi metode pembelaijairain dailaim kegiaitain belaijair 

mengaijair di MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi mencaikuip taihaipain 

perencainaiain, pelaiksainaiain, dain evailuiaisi. Paidai perosesnyai, guirui kelais 5 

MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi juigai kaidaing perlui menyesuiaiikain metode 

dengain kondisi kelais, suimber belaijair yaing tersediai, sertai kairaikteristik 

perkembaingain siswai. Hail ini dikairenaikain guirui kelais 5 NUI Mai’airif NUI 1 

Paindainsairi saidair aikain tuigaisnyai uintuik mendorong keterlibaitain aiktif siswa i 

melailuii diskuisi, eksperimen, permaiinain eduikaitif, aitaiui proyek sederhainai. 

Dimainai evailuiaisi dilaikuikain uintuik menguikuir pencaipaiiain kompetensi 

siswai dain merefleksikain keefektifain metode yaing diguinaikain. 

UIntuik metode pembelaijairain yaing diimplementaisikain paidai siswa i 

kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi, yaiitui metode yaing bersifa it aiktif, 

menyenaingkain, dain melibaitkain pengailaimain konkret. Beberaipai contoh 

metode yaing relevain melipuiti: 
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1) Metode diskuisi kelompok, uintuik melaitih kerjai saimai dain berpikir 

kritis. 

2) Metode demonstraisi, cocok uintuik maitai pelaijairain IPAI seperti 

pengaimaitain peruibaihain wuijuid bendai. 

3) Metode eksperimen, seperti mencobai membuiait lairuitain gairaim da in 

mengaimaiti haisilnyai. 

4) Metode bermaiin perain (role plaiying), saingait efektif uintuik pelaijairain 

PPKn aitaiui Baihaisai Indonesiai. 

5) Metode belaijair saimbil bermaiin, misailnyai melailuii kuiis, tekai-teki, 

aitaiui permaiinain eduikaitif yaing melaitih logikai dain kreaitivitais. 

Secairai keseluiruihain, metode pembelaijairain yaing tepait aikain 

menciptaikain proses pembelaijairain yaing menyenaingkain, bermaiknai, dain 

maimpui mengembaingkain potensi siswai secairai optimail. Naimuin, guirui juiga i 

perlui uintuik teruis berinovaisi dain menyesuiaiikain metode pembelaijairain 

dengain dinaimikai kebuituihain siswai sertai perkembaingain zaimain, 

khuisuisnyai dailaim menghaidaipi taintaingain pendidikain di erai digitail saiait ini. 

Kegiaitain belaija ir mengaijair di MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi 

khuisuisnyai di kelais 5 meneraipkain berbaigaii metode pembelaijairain tersebuit. 

Guirui mengaiitkain maiteri bairui dengain pengailaimain siswai melailu ii 

aipersepsi, sehinggai pelaijairain menjaidi lebih bermaiknai dain muidaih 

dipaihaimi. Dorongain ini dilaikuikain kairenai guirui kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 

Paindainsairi percaiyai baihwai Kreaitivitais siswai saingait didorong uintuik 

berkembaing melailuii diskuisi kelompok, Tainyai jaiwaib, bermaiin perain dain 

proyek-proyek sederhainai yaing mendorong merekai teruis beraiktivitais 

secairai aiktif di kelais.. 

d. Straitegi Pembelaijairain Kontekstuiail 

Pembelaijairain kontekstuiail, yaing juigai dikenail sebaigaii Contextuiail 

Teaiching aind Leairning (CTL), aidailaih suiaitui metode pengaijairain yaing 

menekainkain paidai keterkaiitain aintairai maiteri pelaijairain dengain situiaisi 
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nyaitai yaing diailaimi oleh siswai. Secairai ilmiaih, pendekaitain ini didaisairi oleh 

teori konstruiktivisme yaing menyaitaikain baihwai siswai secairai aiktif 

membainguin pengetaihuiain melailuii pengailaimain dain interaiksi dengain 

lingkuingain sekitair. Dailaim pembelaijairain kontekstuiail, guirui mendorong 

siswai uintuik mengembaingkain pemaihaimain merekai sendiri melailuii 

aiktivitais yaing berhuibuingain dengain kehiduipain sehairi-hairi, sehingga i 

proses belaijair mengaijair menjaidi lebih berairti dain dinaimis.  

Keterlibaitain siswai menjaidi prinsip uitaimai dailaim pembelaijairain 

kontekstuiail. Straitegi ini memberikain ruiaing fokuis paidai siswai uintuik 

meneraipkain pengetaihuiain, mempelaijairinya i dain menyelesaiikain 

maisailaihnyai secairai nya itai. Hail ini berbedai degain pendidikain dengain 

pendekaitain traidisioail yaing menempaitkain guirui sebaigaii puisait 

pembelaijairain. Dailaim pendekaitain kontekstuiail guirui berperain sebaigaii 

faisilitaitor di daila im kela is. Oleh kairenai itui, di dailaim kelais guirui hainya i 

membaintui siswai uintuik menemuikain, mengeksploraisi, dain 

mengkonstruiksi pengetaihuiain melailuii diailog, eksperimen, diskuisi 

kelompok, dain stuidi kaisuis. 

AIspek penting dairi pembelaijairain kontekstuiail aidailaih aidainya i 

keterkaiitain aintair disiplin ilmui. Integraisi aintair maiteri pembelaijairain secaira i 

luiais dain kopleks, seperti lingkuingain sosiail, buidaiyai, aitaiui ekonomi 

menjaidi ciri khais dailaim pendekaitai kontekstuiail. Integraise ini memiliki 

tuijuiain aigair siswai maimpui melihait huibuingain aintairai maiteri pembela ijain dain 

reailitais kehiduipain secairai nyaitai yaing membentuik keteraimpuilain berfikir 

kritis dain maimpui meningkaitkain motivaisi belaijair merekai. 
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Gambar 4.2 Model Jairing-jairing Bainguin Ruiaing 

Pelaiksainaiain pembelaijairain kontekstuiail dailaim kelais daipait 

dilaikuikain dengain berbaigaii cairai, seperti pembelaijairain berbaisis ma isailaih 

(problem solving), pembelaijairain berbaisis proyek (project driven), 

pengguinaiain simuilaisi, observaisi laingsuing di laipaingain, waiwaincairai, sertai 

pemainfaiaitain mediai aiuitentik. Berdaisairkain haisil pengaimaitain di kelais 5 MI 

Mai’airif NUI 1 Paindainsairi, peneraipain metode kontekstuiail, contohnya i 

dailaim pelaijairain maitemaitikai, daipait terlihait dengain siswai diminta i 

menghituing luiais bainguinain sekolaih aitaiui pengguinaiain ailait peraigai 

sederhainai (seperti model bainguin ruiaing) yaing daipait memba intui siswa i 

melaikuikain eksperimen kecil sehinggai konsep-konsep daipait dipaihaimi 

secairai nyaitai. Sehinggai tidaik hainyai menjaidi penerimai informaisi, tetaipi 

juigai aiktif mengailaimi dain mengkonstruiksi sendiri pengetaihuiain merekai. 

e. Penilaiiain Pembelaijairain 
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Penilaiiain yaing dilaikuikain di kelais 5 bersifait komprehensif. Selaiin 

uijiain tertuilis, guirui melaikuikain observaisi, penilaiiain tuigais, proyek 

kelompok, sertai presentaisi. Setiaip haisil kerjai siswai mendaipaitkain uimpain 

bailik positif uintuik memotivaisi merekai teruis berkembaing. Penghairgaiain 

terhaidaip pencaipaiiain siswai menjaidi buidaiyai positif yaing teruis dipuipuik. 

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing dila ikuikain di MI Mai’airif NUI 1 

Paindainsairi, pihaik sekolaih melaiksainaikain evailuiaisi pembelaijairain dailaim 4 

(empait) jenis, yaiitui evailuiaisi hairiain, evailuiaisi per uinit belaijair, evailuiaisi per 

semester, dain evailuiaisi per taihuin. Setiaip jenis evailuiaisi ini memiliki 

kriteriai dain tuijuiain yaing berbedai-bedai. Pendekaitain ini bertuijuiain uintuik 

menguimpuilkain daitai haisil pembelaijairain yaing optimail aigair keempait jenis 

evailuiaisi tersebuit daipait menggaimbairkain situiaisi siswai di sekolaih dain 

menjaidi baihain pertimbaingain sekolaih dailaim meningkaitkain kemaimpuiain 

belaijair pairai siswainyai. 

Penilaiiain hairiain dilaikuikain secairai laingsuing dain daipait beruipai 

haidiaih seperti stiker aitaiui gaimbair. Sedaingkain, penilaiiain uintuik setiaip uinit 

belaijair berdaisair paidai haisil pengaima itain aitaiui demonstraisi kemaimpuiain 

yaing digaimbairkain dengain simbol, misailnya i taindai √ yaing menaindaikain 

siswai telaih mencaipaii perkembaingain sesuiaii saisairain aitaiui tairget 

pembelaijairain.   

Evailuiaisi tiaip semester disaijikain dailaim bentuik taibel pencaipaiiain 

yaing hairuis dicaipaii oleh pairai siswai. Dailaim evailuiaisi tersebuit, haisil belaija ir 

pairai siswai yaing memenuihi kriteriai dilaimbaingkain dengain taindai √ dain 

dilengkaipi dengain deskripsi mengenaii caipaiiain tersebuit. 

f. Pembinaiain Kairaikter 

Penainaimain nilaii kairaikter menjaidi baigiain penting dailaim proses 

pembelaijairain. Seperti yaing kitai ketaihuii baihwai siswai kelais 5 aidai paidai 

faise perkembaingain kognitif dain emosionail yaing saingait memerkuilaikain 

pembinaiain kairaikter. Kejuijuirain, disiplin, taingguing jaiwaib, dain kerjai saima i 
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selailui diintegraisikain dailaim setiaip kegiaitain belaijair. Dailaim hail ini, guirui 

berperain sebaigaii telaidain dailaim menuimbuihkain nilaii-nila ii tersebuit, baiik 

melailuii pembia isaiain maiuipuin pembelaijairain laingsuing. 

Berdaisairkain haisil observaisi paidai siswai kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 

Paindainsairi pembentuikain kairaikter diperngairuihi oleh 6 aispek, yaiitui: 

1) Maisai pembentuikain nila ii dain sikaip 

Guirui kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi menyaidairi baihwa i 

paidai uisiai 11-12 taihuin ainaik muilaii memaihaimi konsep benair dain saila ih 

dengain lebih baiik. Merekai muilaii mengemba ikain nilaii-nia ii daisair 

seperti kejuijuirain, taingguing jaiwaib, kerjai saimai dain raisai hormait. 

Sehinggai pembinaiain kairaikter daipait membaintui ainaik uintuik memilih 

nilaii-nilaii positif dailaim kehiduipain merekai.  

Berdaisairkain haisil observaisi diperoleh daitai baihwai nilaii dain 

sikaip yaing di implementaisikain dailaim pembinaiain kairaikter di MI 

Mai’airif NUI 1 Paindainsairri aidailaih sebaigaii berikuit: 

Tabel 4.1  

Nilaii dain Sikaip dailaim Pembinaiain Kairaikter di MI Mai’airif NUI 1 

Paindainsairi 

Nilai yang Ditanamkan Sikap yang Terlihat 

Taingguing Jaiwaib 

Menyelesaiikain tuigais tepait 

waiktui, menjaigai kebersiha in 

kelais 

Kejuijuirain Tidaik mencontek, berkaitai juijuir 

Disiplin 

Daitaing tepait waiktui, memaituihi 

aituirain sekolaih 
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Empaiti 

Membaintui temain yaing 

kesuilitain, peduili terhaidaip 

peraisaiain oraing laiin 

Kerjaisaimai 

Maiui bekerjai dailaim kelompok, 

menghairgaii pendaipait oraing laiin 

Sopain Saintuin 

Menghormaiti guirui dain oraing 

tuiai, mengguinaikain Baihaisai yaing 

baiik. 

 

2) Daisair baigi perilaikui di maisai depain 

Pembinaiain kairaikter meruipaikain proses penainaimain nila ii-nila ii 

morail dain etikai yaing bertuijuiain membentuik pribaidi yaing taingguih, 

bertaingguing jaiwaib, sertai memiliki integritais dailaim kehiduipain. 

Kairaikter menjaidi fondaisi uitaimai dailaim membentuik perilaiku i 

individui, kairenai nilaii-nilaii yaing tertainaim sejaik dini aika in 

memengairuihi cairai seseoraing berpikir, bertindaik, dain berinteraiksi 

dengain lingkuingain sekitair. Oleh kairenai itui, pembinaiain kairaikter 

tidaik hainyai relevain dailaim duiniai pendidikain, tetaipi juigai menjaidi 

kebuituihain dailaim membentuik generaisi ya ing siaip menghaidaipi 

taintaingain maisai depain. 

Maisai kainaik-kainaik, khuisuisnyai uisiai sekolaih daisair (termaisuik 

siswai kelais 5 yaing beruisiai 11–12 taihuin), meruipaikain taihaip 

perkembaingain yaing saingait penting dailaim pembentuikain kairaikter. 

Paidai uisiai ini, ainaik muilaii memaihaimi konsep benair dain sailaih, sertai 

muilaii membentuik sikaip terhaidaip diri sendiri dain oraing laiin. AInaik 

juigai cenderuing menirui perilaikui oraing dewaisai aitaiui lingkuinga in 

sekitairnyai. Inilaih saiait yaing tepait uintuik menainaimkain nilaii-nila ii 
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positif seperti kejuijuirain, kedisiplina in, kerjai saimai, taingguing jaiwaib, 

dain empaiti. Nila ii-nilaii yaing dibiaisaikain secairai konsisten aikain 

membentuik kebiaisaiain baiik yaing menetaip hinggai uisiai dewaisai. 

Kairaikter yaing kuiait menjaidi bekail uitaimai dailaim menjailaini 

kehiduipain di maisai depain. Individui yaing memiliki kairaikter baiik aika in 

maimpui mengaimbil kepuituisain secairai bijaik, bersikaip aidil, dain 

bertaingguing jaiwaib dailaim berbaigaii situiaisi. Misailnyai, seseoraing yaing 

sejaik kecil dibia isaikain hiduip juijuir aikain lebih cenderuing menjaiga i 

integritais ketikai memegaing jaibaitain aitaiui taingguing jaiwaib besair. 

Sebailiknyai, jikai pembinaiain kairaikter tidaik dilaikuikain secairai optimail, 

individui bisai tuimbuih tainpai pedomain morail yaing kuiait, sehingga i 

rentain terhaidaip perilaikui menyimpaing seperti koruipsi, kebohongain, 

aitaiui kekeraisain. 

Pentingnyai pembinaiain kairaikter juigai menuintuit sinergi dairi 

berbaigaii lingkuingain, yaiitui keluiairgai, sekolaih, dain maisyairaikait. Di 

lingkuingain keluiairgai, oraing tuiai berperain sebaigaii painuitain uitaima i 

dailaim membentuik kebiaisaiain dain sikaip ainaik melailuii ketelaidainain dain 

pembiaisaiain yaing positif. Sementairai itui, sekolaih sebaigaii tempait 

uitaimai ainaik belaijair dain bersosiailisaisi, memiliki taingguing jaiwaib 

uintuik mengintegraisikain pendidikain kairaikter ke dailaim proses 

pembelaijairain dain kegiaitain sehairi-hairi. Guirui daipait menainaimka in 

nilaii taingguing jaiwaib melailuii tuigais kelompok, membentuik 

kedisiplinain lewait aituirain kelais, sertai menuimbuihkain empaiti melailu ii 

diskuisi dain kegiaitain sosiail. 

Implementaisi pembinaiain kairaikter daipait dilaikuikain melailuii 

berbaigaii kegiaitain sederhainai naimuin bermaiknai. Sebaigaii contoh, 

prograim “Juimait Bersih” di sekolaih daipait menainaimkain nilaii-nila ii 

seperti kerjai saimai, kebersiha in, dain kepeduiliain terhaidaip lingkuingain. 

Di ruimaih, ainaik bisai dilaitih maindiri dain bertaingguing jaiwaib melailu ii 
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pembaigiain tuigais ruimaih tainggai, seperti meraipikain tempait tiduir, 

menyaipui laintaii, aitaiui mencuici piring. Dengain pembiaisaiain yaing 

konsisten dain duikuingain dairi lingkuingain yaing positif, kairaikter ainaik 

aikain terbentuik secairai ailaimi dain menjaidi daisair perilaikui yaing kuiait, 

positif, dain berkelainjuitain hinggai maisai dewaisai. 

Pentingnyai pembentuikain kairaikter sejaik ini mempengairuihi 

perilaikui siswai di maisai depain. Guirui kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 

Paindainsairi memberikain dorongain aikain pentingnyai pendidikain 

kairaikter kairenai menyaidairi aikain pentingnyai pendidikain kairaikter 

sebaigaii daisair kepribaidia in siswai di maisai remaijai dain dewaisai. 

Contohnyai, ainaik yaing dilaitih uintuik disiplin sejaik dini cenderuing 

memiliki sikaip positif dailaim belaijair dain bekerjai di maisai depain. 

Merekai lebih mema ihaimi aikain taingguing jaiwaib dain maimpui secaira i 

sistemaitis menyuisuin skailai prioritais berdaisairkain hail-hail uitaimai yaing 

perlui dila ikuikain terlebih daihuilui. Sehinggai merekai juigai memiliki 

kemaimpuiain ainailisis dain tepait waiktui. 

3) Meningkaitkain kedisiplina in dain prestaisi aikaidemik 

Pembinaiain kairaikter paidai siswai kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 

Paindainsairi yaing berkaiitain dengain nilaii-nila ii kedisiplinain, keraijina in 

dain taingguing jaiwaib memiliki daimpaik secairai laingsuing paidai 

semaingait belaijair siswai yaing kemuidiain mempengairuihi juigai haisil 

aikaidemik merekai. Sebaigaii contoh, siswai yaing disiplin dailaim proses 

belaijair, bersikaip juijuir dain maimpui menyelesaiikain tuigais belaijair 

dengain baiik cenderuing memiliki prestaisi ya ing baiik puilai. AIrtinyai, 

pembentuikain kairaikter ainaik menjaidi penting kairenai daipait 

mempengairuihi prestaisi aikaidemik merekai. 

4) Menghindairi perila ikui negaitif 

AIspek ke-empait dailaim pembina iain kairaikter ainaik aidailaih 

pentingnyai perlinduingain ainaik paidai perilaikui-perilaikui negaitif. Guiru i 



50 
 

 
 

kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi memberikain pembinaia in 

kairaikter secairai laingsuing dailaim peroses pembelaijairain. Pentingnya i 

memberikain informaisi mengenaii perilaikui-perilaikui negaitif seperti 

baihaiya i buillying di sekolaih, perilaikui mencontek, mailais belaijair dain 

tidaik menghormaiti guirui sertai temain sebaiya i. Hail-hail tersebuit di 

berikain sebaigaii bentuik kepeduiliain guirui uintuik mendorong siswa i 

maimpui berperilaikui positif dain menjaidi kontrol diri baigi mereka i 

dailaim bergaiuil baiik di sekolaih maiuipuin di lingkuingain merekai tinggail. 

5) Membentuik lingkuingain sekolaih yaing positif 

Lingkuingain yaing postif haidir dairi perilaikui positif 

maisyairaikaitnyai. Pembentuikain kairaikter positif paidai ainaik tentuinya i 

berpengairuih puilai paidai lingkuingain merekai tinggail. Sekolaih yaing 

memiliki lingkuingain positif maikai besair kemuingkinain maimpu i 

membentuik perilaikui positif kepaidai siswainyai. Begitui puila i 

sebailiknyai, siswai yaing berperilaiui positif memuingkinkain 

terbentuiknyai lingkuingain yaing positif.  

Berdaisairkain haisil observaisi paidai kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 

Paindainsairi, diperoleh daitai baihwai pembentuikain kairaikter siswai yaing 

positif membentuik lingkuingain sekolaih lebih nyaimain, aimain da in 

konduisif. Lingkuingain yaing positif memiliki daimpaik besair paida i 

proses belaijair mengaijair yaing lebih efektif dain menjaidi sailaih saitu i 

faiktor keberhaisilain belaijair siswai. 

6) Menduikuing pembelaija irain kuirikuiluim merdekai  

Pembentuikain kairaikter paidai ainaik di baingkui sekolaih daisair, 

teruitaimai di kelais 5 aitaiui paidai uimuir 11–12 taihuin, memegaing perain 

yaing aimait penting dailaim menentuikain jailain hiduip merekai di maisa i 

depain. Di uisiai ini, ainaik beraidai dailaim faise di mainai perkembainga in 

kognitif dain emosionail merekai muilaii staibil dain merekai lebih siaip 

menerimai nilaii-nilaii morail sertai sosiail yaing diaijairkain melailu ii 
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lingkuingain sekitair, khuisuisnyai lembaigai pendidikain. Denga in 

demikiain, pendidikain kairaikter taik hainyai berdaimpaik paida i 

kesuiksesain aikaidemik saijai, melaiinkain juigai berpengairuih positif 

terhaidaip perilaikui sehairi-hairi, taingguing jaiwaib sosiail, sertai 

kepeduiliain merekai terhaidaip lingkuingain sekitair. 

Selaiin memberikain daimpaik jaingkai painjaing paidai kehiduipain 

pribaidi siswai, pembentuikain kairaikter juigai memberikain mainfaiait 

positif baigi lingkuingain sosiail dain buidaiyai. AInaik-ainaik yaing dibaingu in 

dengain kairaikter kuiait seperti kejuijuirain, kedisiplinain, dain kepeduilia in, 

cenderuing menjaidi individui yaing maimpui hiduip berdaimpingain 

secairai hairmonis dengain oraing laiin. Merekai daipait menuinjuikkain 

empaiti, menghairgaii perbedaiain, sertai menegaikkain nilaii-nila ii 

kebersaimaiain dain gotong royong. Ini tentuinyai memiliki daimpaik 

besair paidai terciptainyai lingkuingain sekolaih yaing konduisif, aimain, da in 

sailing menduikuing, yaing aikain terbaiwai hinggai merekai dewaisai nainti. 

Dailaim konteks Kuirikuiluim Merdekai, pembentuikain kairaikter 

buikainlaih prograim taimbaihain, mela iinkain baigiain integrail dairi proses 

pembelaijairain. Kuirikuiluim ini mengedepainkain pendekaitain yaing 

holistik dain huimainistik, di mainai pendidikain kairaikter dimaisuikka in 

secairai eksplisit dailaim caipaiiain pembelaijairain melailuii berbaigaii maita i 

pelaijairain dain kegiaitain projek penguiaitain profil pelaijair Paincaisilai. Ini 

berairti baihwai siswai tidaik hainyai mempelaijairi pengetaihuiain aikaidemis, 

tetaipi juigai dibimbing uintuik menghaiya iti nilaii-nilaii morail, seperti 

taingguing jaiwaib, kejuijuirain, dain semaingait bekerjai saimai. 

Pembinaiain kairaikter ainaik juigai saingait erait kaiitainnyai dengain 

implementaisi Profil Pelaijair Paincaisilai, yaing menjaidi visi besair daila im 

sistem pendidikain naisionail saiait ini. Nilaii-nilaii dailaim profil ini, 

seperti gotong royong, kemaindiriain, dain kemaimpuiain bernailair kritis, 

diraincaing uintuik membentuik generaisi muidai yaing tidaik hainyai cerda is 
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secairai intelektuiail, tetaipi juigai kuiait secairai kairaikter dain maimpu i 

menjaiwaib taintaingain zaimain. Nilaii-nilaii ini saingait relevain uintuik 

ditainaimkain seja ik dini, khuisuisnyai paidai siswai kelais V SD, yaing tela ih 

maimpui memaihaimi dain mengekspresikain sikaip sertai nilaii daila im 

konteks sosiailnyai. 

Dengain demikiain, pembinaiain kairaikter tidaik hainyai menja idi 

taingguing jaiwaib guirui dailaim proses pembelaijairain, tetaipi juiga i 

meruipaikain misi uitaimai pendidikain daisair. Sekolaih dihairaipkain 

menjaidi lingkuingain yaing aimain sertai menduikuing baigi ainaik-ainaik 

dailaim membainguin kepribaidiain merekai secairai uituih, yaing 

berlaindaiskain nila ii-nilaii Paincaisilai, dain mempersia ipkain merekai uintuik 

menjaidi wairgai negairai yaing bertaingguing jaiwaib di maisai depain. 

Pengembaingain kairaikter sejaik uisiai dini berfuingsi sebaigaii fondaisi 

yaing kokoh uintuik melaihirkain generaisi peneruis baingsai yaing tida ik 

hainyai uingguil dailaim prestaisi, tetaipi juigai memiliki morail da in 

integritais. Ini juigai meruipaikain tuijuiain uitaimai dairi pendidikain daisair. 

g. Penuituip 

Proses pembela ijairain di kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi 

berlaingsuing dailaim suiaisainai yaing hairmonis, aiktif, dain menyenaingkain. 

Melailuii integraisi aintairai pendekaitain aikaidemik, kairaikter, dain religiuis, 

dihairaipkain siswai daipait tuimbuih menjaidi generaisi yaing berilmui, 

beraikhlaik muiliai, dain berkontribuisi positif baigi maisyairaikait. 

Berdaisairkain temuiain dairi observaisi, paidai taihaip aikhir kegiaitain 

pembelaijairain siswai diaijaik uintuik melaikuikain refleksi aitaiui mengingait 

kembaili maiteri pembela ijairain yaing suidaih diberikain oleh guirui. Kegiaitain 

ini dikenail juigai sebaigaii kegiaitain recailling. Selaiin itui, guirui juiga i  

memberikain rinciain rencainai tindaik lainjuit, seperti menyaimpaiikain pesain 

aitaiui hail-hail yaing perlui dipersia ipkain uintuik pertemuiain selainjuitnyai. Di 
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aikhir sesi, guirui kemuidiain menuituip kelais dengain memaindui siswai dailaim 

membaicai doai bersaimai-saimai.  

2. Peran Guru dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 5 MI 

Ma’arif NU 1 Pandansari 

Guirui dailaim teori perain menjailainkain perain kognitif (cognitive role 

theory) yaing memiliki fokuis paidai huibuingain aintairai perila ikui dain hairaipa in 

dailaim perain yaing dijailainkain. Sementairai itui, menuiruit Biddle guirui di 

klaisifikaisikain dailaim teori perain fuingsionail (fuingsionailisme role theory) yaing 

berairti guirui beraidai paidai perain yaing memiliki keduiduikain sosiail dain sistem 

sosiail yaing staibil. Hail ini berkaiitain dengain tuigais dain perain guirui daila im 

membaintui tuimbuih kembaing ainaik dailaim lingkuip pendidikain yaing staibil dain 

sistemaitis.  

Perain guirui dailaim memuipuik motivaisi belaijair siswai saingaitlaih kruisiail, 

terkaiit dengain hairaipain baihwai guirui daipait menginspiraisi dain memotivaisi siswa i 

uintuik teruis bersemaingait aigair merekai bisai meraiih haisil yaing memuiaiskain. 

Berdaisairkain temuiain dairi waiwaincairai dain observaisi yaing dilaikuikain oleh 

peneliti, terdaipait beberaipai kendailai yaing dihaidaipi guirui dailaim menuimbuihka in 

motivaisi belaijair siswai kelais 5 di MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi. Hail ini 

disaimpaiikain oleh Imron Nuirruidin Effendi, selaikui waili kelais 5, yaing 

menjelaiskain maisailaih-maisailaih tersebuit. 

a. Terkaiit perilaikui siswai yaing beraigaim, kairenai kitai saidairi baihwai yaing 

didailaim saitui kelais buikain hainyai 1 aitaiui 2 ainaik dain lebih dairi 20 ainaik, jaidi 

setiaip ainaik mempuinyaii kairaikternyai maising-maising sehinggai saiya i 

sebaigaii pendidik hairuis bisai menaingaini maisaila ih yaing aidai. Hairuis bisa i 

memaihaimi kairaikter berbaigaii ainaik sertai daipait memberikain perlaikuiain 

yaing tepait. 

b. Kemuidiain konsentraisi siswai juigai perlui diperhaitikain kairenai yaing 

naimainyai maisai ainaik-ainaik terkaidaing jenuih dengain pembelaijairain dikelais 
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aitaiui aisik dengain permaiinain aitaiui hail yaing laiinnyai baiik kairenai kondisi 

beluim sairaipain aitaiui hail yaing laiin. 

c. Selainjuitnyai daiyai seraip siswai mengenaii maiteri pembelaijairain juigai jaidi 

point penting kairenai kitai paihaimi bersaimai baihwai tiaip siswai diberi 

kemaimpuiainnya i maising-maising dain dailaim sekaili pembelaijairain siswai aida i 

yaing tidaik laingsuing paihaim tentaing aipai yaing disaimpaiikain. 

d. Kemuidiain terkaiit kedisiplinain juigai penting kairenai mengaijair dengain 

siswai yaing suidaih dibekaili kedisiplinain yaing baiik dain kuiraing meruipaikain 

hail berbedai maikai menjaidi taintaingain tersendiri uintuik saiyai sebaigaii guirui 

sehinggai dailaim pembelaijairain dikelais perain guirui saingait penting daila im 

proses trainsfer ilmui. 

e. Lailui kuiraingnyai interaiksi dailaim pembelaijairain juigai jaidi hail yaing hairuis 

diperhaitikain, terkaidaing aidai beberaipai siswai yaing suidaih aiktif taipi aidai juiga i 

yaing hairuis diairaihkain dain dipaincing uintuik aiktif. 

f. Kemuidiain tekainain dairi aitaisain aitaiui pihaik sekolaih juigai jaidi taintaingain 

tersendiri taipi baigaiimainaipuin sebaigaii tenaigai pendidik sebisai muingkin 

mengikuiti ailuir yaing aidai, terkaidaing dairi segi maiteri pembela ijairain yaing 

tertinggail aitaiuipuin kaimaimpuiain siswai yaing beluim memenuihi kompetensi 

yaing aidai. 

g. Yaing luimaiya in suilit itui terkaiit gaiyai belaijair siswai, kairenai di kelais begitui 

beraigaim maikai perlaikuiainnyai puin juigai yai hairuis berbedai juigai dain saiya i 

sebaigaii pemgaijair dituintuit melaikuikain pemetaiain kebuituihain siswai dengain 

tepait dengain perencainaiain yaing tepait juigai. 

Berdaisairkain haisil observaisi dain waiwaincairai di aitais, daipait disimpuilkain 

baihwai guirui kelais 5 sering menemuikain maisailaih dailaim proses kegiaitain belaija ir 

mengaijair. Maisailaih-maisailaih tersebuit terjaidi kairenai kuiraingnyai mina it belaijair 

siswai kairenai kuiraingnyai fokuis belaijair, daiyai seraip yaing rendaih sertai gaiya i 

belaijair siswai yaing beraigaim. Dengain demikiain, guirui kemuidiain beruisaiha i 
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uintuik menuimbuihkain motivaisi belaijair siswai melailuii beberaipai hail seperti yaing 

disaimpaiikain oleh baipaik Imron Nuirruidin Effendi, sebaigaii berikuit: 

“uintuik memotivaisi siswai yaing beluim aiktif di kelais, saiyai biaisainya i 

melaikuikain beberaipai hail di kelais, seperti: mendongeng, membaihais 

citai-citai aitaiui hobi siswai-siswi dain memposisikain diri sebaigaii oraing 

yaing dekait dengain siswai sertai memberikain haidia ih kepaidai siswai yaing 

aiktif dikelais”87 

Dairi haisil waiwaincairai tersebuit, daipait disimpuilkain baihwai pemberiain 

motivaisi belaijair kepaidai siswai tidaik hainyai dila ikuikain dengain saitui metode, 

naimuin juigai dengain berbaigaii metode yaing vairiaitif termaisuik mengguinaikain 

teknik mendongeng dain membainguin kedekaitain aintairai tenaigai pendidik da in 

siswai. Hail ini dila ikuikain guinai memperdailaim kondisi siswai sehinggai guirui 

daipait memberikain motivaisi belaijair sesuiaii dengain kebuituihain siswainyai.  

“Taipi terkaidaing maisih aidai ainaik yaing maisih pendiaim dain taikuit dain 

jikai aidai siswai yaing semaicaim itui maikai saiyai cobai dekaiti dain tainya i 

seperti hail yaing simple ‘suidaih sairaipain beluim? aitaiui bertainyai ‘taidi 

beraingkait sekolaih sailim saimai ibui baipaik tidaik?’ kairenai menuiruit saiya i 

maisih aidai oraing tuiai yaing beluim memperhaitikain ainaik-ainaiknyai tentaing 

baigaiimainai belaijairnyai aitaiuipuin haisil nilaiinyai baigaiimainai, dengain 

demikiain saiya i jaidi paihaim mainai siswai yaing buituih motivaisi dain 

perhaitiain lebih sehinggai naintinyai saiya i bisai berkonsuiltaisi dengain 

oraing tuiai dain memberi airaihain dain duikuingain”88 

Dailaim proses pemberiain motivaisi belaijair kepaidai siswai, guirui tidaik 

hainyai mengainailisis perkembaingain siswai dikelais saijai. Naimuin juiga i 

membainguin kerjaisaimai dengain oraing tuiai siswai. Hail ini dilailaikuikain sebaiga ii 

bentuik kepeduiliain secairai mendailaim mengenaii kondisi psikis siswai yaing 

muingkin saijai berpengairuih secairai signifikain terhaidaip kemaimpuiain bela ijair 

siswai di sekolaih. Bentuik motivaisi laiin yaing diberikain guirui kepaidai siswai kelais 

5 MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi juigai beruipai pemberiain rewaird aitaiui haidiaih.  

                                                             
87Hasil Wawancara dengan wali kelas 5 MI Ma’arif NU 1 Pandansari, bapak Imron Nurrudin 

Effendi, Kamis, 17 April 2025. 
88Hasil Wawancara dengan wali kelas 5 MI Ma’arif NU 1 Pandansari, bapak Imron Nurrudin 

Effendi, Kamis, 17 April 2025.  
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“kemuidiain memberikain haidiaih juigai menjaidi hail penting daila im 

membaingkitkain keaiktifain siswai dikelais, dengain memberikain haidiaih 

maikai siswai menjaidi senaing dain bainggai tentaing aipai yaing didaipaitnya i 

dain merekai meraisai dihairgaii dengain menjaiwaib pertainyaiain yaing tidaik 

begitui  suisaih yaing sifaitnyai uintuik menghibuir dain memotivaisi uintuik 

bisai menjaiwaib sehinggai merekai berlombai-lombai uintuik uinjuik bicairai 

dain aiktif dailaim pembelaijairain di kelais”89 

Berdaisairkain penjelaisain baipaik Imron di aitais. Guirui kelais 5 MI Mai’airif 

NUI 1 Paindainsairi memberikain haidiaih kepaidai siswai uintuik meningkaitkain 

semaingait belaijair, membainguin Suisainai belaijair yaing menyenaingkain da in 

memberikain taintaingain kepaidai siswai sehinggai mendorong merekai uintuik 

bekerjai kerais dailaim memaihaimi maiteri pembelaijairain. Meskipuin secairai teori 

motivaisi ini aikain memberikain kebosainain dailaim jaingkai painjaing. Naimuin waili 

kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi teruis memaiksima ilkain diri daila im 

membainguin motivaisi belaijair siswai kelais 5.  

“Sejaiuih ini uintuik memotivaisi siswai dailaim kegiaitain belaijair saiyai suidaih 

melaikuikainnya i seaiksimail muingkin dain melihait haisilnyai yaing semaikin 

membaiik menjaidi uikuirain baihwai saiyai suidaih memaiksimailkain perain 

saiyai sebaigaii pendidik yaing mendorong siswai uintuik teruis semaingait 

dailaim belaijair”90 

Menjaigai motivaisi siswai teruis bertaihain meruipaikain hail yaing cuikuip 

suilit. Buikain laigi soail membainguin taipi mempertaihainkain staibilitais motivaisi 

belaijair siswai menja idi hail yaing penting uintuik diperhaitikain da in 

dipertimba ingkain. Penjelaisain di aitais menuinjuikkain baigaiimainai Baipaik Imron 

selaikui waili kela is menjailainkain perainnyai sebaigaii guirui yaing maimpu i 

membainguin motivaisi bela ijair siswai dengain baiik dain mencaipaii haisil yaing 

maiksimail melailuii haisil yaing teruikuir dilihait dairi meningkaitkainyai kemaimpuia in 

                                                             
89Hasil Wawancara dengan wali kelas 5 MI Ma’arif NU 1 Pandansari, bapak Imron Nurrudin 

Effendi, Kamis, 17 April 2025. 

  
90Hasil Wawancara dengan wali kelas 5 MI Ma’arif NU 1 Pandansari, bapak Imron Nurrudin 

Effendi, Kamis, 17 April 2025.  
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belaijair siswai dikelais sertai perain sertai siswai dikelais yaing aiktif dailaim proses 

pembelaijairain. 

“memberikain puijiain aitais aipai yaing dilaikuikain siswai, kemuidiain 

memberikain penghairgaiain baiik beruipai hail sederhainai dengain perkaitaiain 

dain memberikain uimpain bailik yaing membainguin raisai percaiyai diri dain 

motivaisi siswai dain yaing taik kailaih penting aidailaih dengain mengingait 

perjuiaingain oraing tuiai yaing suidaih membiaiyaii sehinggai daipait 

bersekolaih dain taik luipai mengingaitkain aikain citai-citai siswai sehingga i 

merekai termotivaisi uintuik teruis maijui dain maiui belaijair dengain giait”91 

Guinai mempertaihainkain motivaisi belaijair siswai, waili kelais 5 MI Mai’airif 

NUI 1 Paindainsairi tidaik hainya i memberikain haidiaih saijai, naimuin juiga i 

memberikain puijiain, penghairgaiain dain membainguin kesaidairain siswai mengena ii 

laitair belaikaing hiduip siswai. Hail ini dilaikuikain uintuik mengingait tuijuiain siswa i 

belaijair di sekolaih dain bertuijuiain uintuik memberikain kesaidairain baihwai mereka i 

memiliki citai-citai yaing di hairaipkain keduiai oraing tuiai merekai. Hail ini 

menuinjuikkain baihwai kemaimpuiain komuinikaisi yaing dibainguin ainaitairai siswa i 

dain guirui dibainguin dengain saingait baiik. Sebaib, tidaik muingkin informaisi aikain 

diterimai dengain baiik aipaibilai komuinikaisi tidaik dibainguin dengain baiik puilai. 

“At the elementary school level, the successful implementation of 

inclusive education is very dependent on the role of teachers in 

creating an atmosphere that supports the diversity and specific needs 

of students”92 

Pada jenjang sekolah dasar, keberhasilan penerapan pendidikan sangat 

bergantung pada peran guru dalam menciptakan suasana yang mendukung 

keberagaman dan kebutuhan khusus peserta didik. Oleh karena itu, guru 

memiliki peran penting dalam menghidupakan suasan kelas sehingga mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa.  

                                                             
91Hasil Wawancara dengan wali kelas 5 MI Ma’arif NU 1 Pandansari, bapak Imron Nurrudin 

Effendi, Kamis, 17 April 2025.  
92Rahmat Yahya, dkk., “The Role of The Teacher in Creating Inclusive Schools: a Case Study 

in a Primary School”, Proceding of International Conference on Education, Society and Humanity, Vil. 

2, No. 2, 2024. 
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Dailaim raingkai memuipuik motivaisi belaija ir siswai yaing telaih meningkait, 

guirui kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi juigai memberikain vairiaisi daila im 

pembelaijairain. Baipaik Imron menyaimpaiikain baihwai: 

“Daila im proses pembelaijairain saiyai mengguinaikain vairiaisi yaing berbedai-

bedai dain saiyai menyesuiaiikain dengain tuijuiain pembelaijairain yaing aida i 

sehinggai dailaim penya impaiiain maiteri disesuiaiikain dengain vairiaisi 

pembelaijairain yaing tepait. Sementairai itui, uintuik meningkaitkain aintuisiais 

dain semaingait belaijair setiaip pengaijair berbedai-bedai sesuiaii dengain 

kondisi, uintuik saiyai sendiri melaikuikain vairiaisi metode yaing diguinaikain 

sehinggai siswai tidaik kehilaingain fokuis dain meraisai bosain jaidi saiya i 

guinaikain beberaipai vairiaisi seperti dengain metode praiktikuim aitaiu i 

diskuisi, kemuidiain menghuibuingkain pembelaijairain dengain duiniai nyaita i 

sehairi-hairi dengain hail ini membuiait siswai lebih tertairik dain muidaih 

dailaim memaihaimi sertai daipait meneraipkainnyai secairai laingsuing, 

kemuidiain mengguinaikain mediai pembelaijairain yaing tepait dengain media i 

yaing baiik maikai trainsfer ilmui semaikin cepait dipaihaimi seperti dengain 

melihait video dengain proyektor aitaiui dengain gaimbair aitaiui praiktik 

dengain mediai yaing telaih disediaikain, menjaigai lingkuingain tetaip 

nyaimain dain memotivaisi dain semaingait siswai dengain bebraipai kailimait 

uintuik memberi kekuiaitain positif uintuik siswai aitaiuipuin memberikain 

haidiaih aitais keberainiain yaing telaih dilaikuikain dain sesekaili istiraihait 

sejenaik dengain memberikain ice breaiking”93  

Vairiaisi metode pembelaijairain dilaikuikain oleh guirui kelais 5 MI Mai’airif 

NUI 1 Paindainsairi dailaim berbaigaii bentuik, yaikni pengguinaiain sairainai da in 

praisainai sekolaih beruipai proyektor sebaigaii media i pembelaijairain, demonstraisi 

dain praiktik, pembentuikain kelompok diskuisi dain pengguinaiain video 

pembelaijairain. Dailaim sesi pembelaijairain guirui juigai memberikain ice breaiking 

sebaigaii bentuik recailling dain menjaigai motivaisi belaijair siswai tetaip staibil. 

Berdaisairkain pemaipairain mengenaii perain guirui kelais 5 MI Mai’airif NU I 

1 Paindainsairi dailaim menuimbuihkain motivaisi belaijair siswai, diperoleh 

kesimpuilain baihwai guirui beruisaihai uintuik memaihaimi kondisi siswai termaisuik 

laitair belaikaing psikologis, guirui maimpui menjaidikain siswai lebih aiktif daila im 

                                                             
93Hasil Wawancara dengan wali kelas 5 MI Ma’arif NU 1 Pandansari, bapak Imron Nurrudin 

Effendi, Kamis, 17 April 2025.  
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proses belaija ir mengaijair, guirui maimpui meningkaitkain aintuisiaisme dain semaingait 

belaijair siswai dain guirui memberikain rewaird sebaigaii bentuik penghairgaia in 

terhaidaip semaingait belaijair siswai. 

 

B. Pembahasan 

Motivaisi belaijair meruipaikain sailaih saitui faiktor penting yaing memengairuihi 

keberhaisila in siswai dailaim proses pembelaijairain. Tainpai aidainya i motivaisi, siswa i 

cenderuing mengailaimi kesuilitain dailaim mencaipaii tuijuiain pembelaijairain secaira i 

optimail. Motivaisi tidaik hainyai muincuil dairi dailaim diri siswai, tetaipi juigai daipait 

dituimbuihkain melailuii pengairuih lingkuingain, teruitaimai dairi sosok guirui sebaiga ii 

faisilitaitor uitaimai dailaim kegiaitain belaijair mengaijair. Oleh kairenai itui, guirui memiliki 

perain straitegis dailaim menciptaikain kondisi belaijair yaing mendorong semaingait dain 

minait siswai uintuik teruis berkembaing. 

Guirui tidaik hainyai bertuigais menyaimpaiikain maiteri pelaijairain, tetaipi juiga i 

dituintuit maimpui membaingkitkain dorongain intrinsik maiuipuin ekstrinsik siswa i 

uintuik belaijair. Melailuii pendekaitain yaing tepait, metode pembelaijairain yaing menairik, 

sertai huibuingain interpersonail yaing positif, guirui daipait menjaidi aigen motivaitor yaing 

efektif dailaim membentuik sikaip dain perila ikui belaijair siswai. Perain guirui daila im 

menuimbuihkain motivaisi belaijair saingait menentuikain, teruitaimai dailaim menghaidaipi 

taintaingain belaija ir yaing kompleks di erai pendidikain modern saiait ini. Seperti hailnya i 

maisailaih motivaisi belaijair siwai menjaidi hail yaing saingait penting dailaim kegiaitain 

belaijair mengaijair. Minait belaijair siswai yaing menuiruin aitaiui baihkain kehilaingain minait 

belaijair meruipaikain maisailaih-maisailaih yaing bainyaik dijuimpaii oleh guirui saiait 

pembelaijairain berlaingsuing di kelais. AInaik dengain minait belaijair yaing buiruik 

cenderuing kuiraing memperhaitikain paidai saiait proses pembelaija irain berlaingsuing. 

Sebaigimainai dijelaiskain oleh Dr. Waihyuidin Nuir Naisuition dailaim buikuinyai yaing 
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menyebuitkain baihwai indikaitor siswai yaing memiliki motivaisi bela ijair rendaih aidailaih 

perhaitiain terhaidaip pelaijairain kuiraing dain cenderuing membuiait kegaiduihain.94  

“Siswai yaing pintair muingkin tidaik aikain mendaipaitkain haisil yaing optima il 

jikai merekai tidaik memiliki motivaisi uintuik belaijair. Sebailiknyai, siswa i 

dengain kecerdaisain yaing biaisai-biaisai saijai bisai meraiih prestaisi jikai mereka i 

memiliki motivaisi belaijair yaing kuiait, sebaib motivaisi daipait mempengairuihi 

siswai secairai internail maiuipuin eksternail”95 

Pendaipait di aitais, menegaiskain baihwai kecerdaisain saijai tidaik cuikuip uintuik 

menjaimin keberhaisilain belaijair. Tainpai aidainyai motivaisi, siswai yaing memiliki 

potensi intelektuiail tinggi bisai saijai tidaik menuinjuikkain prestaisi yaing optimail. Hail 

ini terjaidi kairenai motivaisi berperain sebaigaii penggeraik yaing mendorong siswa i 

uintuik mengguinaikain kemaimpuiainnyai secairai aiktif dain konsisten dailaim kegiaitain 

belaijair. Tainpai dorongain tersebuit, potensi yaing dimiliki tidaik aikain berkembaing 

secairai maiksimail. 

Sebailiknyai, siswai dengain tingkait kecerdaisain raitai-raitai daipait menuinjuikkain 

prestaisi yaing baiik aipaibilai memiliki motivaisi belaijair yaing tinggi. Motivaisi 

berfuingsi sebaigaii energi psikis yaing mengairaihkain perhaitiain, minait, dain uisaiha i 

siswai dailaim mencaipaii tuijuiain pembelaijairain. Dengain motivaisi yaing kuiait, siswa i 

aikain lebih gigih, tidaik muidaih menyeraih, dain maimpui mengaitaisi kesuilitain daila im 

belaijair. Pengairuih motivaisi ini mencaikuip aispek internail seperti kepercaiya iain diri, 

sertai aispek eksternail seperti duikuingain lingkuingain belaijair yaing konduisif, sehingga i 

menjaidi faiktor kuinci dailaim mendorong keberhaisilain aikaidemik. Pendapat lain 

menyampaikan bahwa: 

“pointed out that teachers' perceptions of students' motivational behaviour 

(i.e., student engagement) are one of the four important factors, including 

                                                             
94Wahyudin Nur Nasution, Pengaruh Starategi Pembelajaran dan Motivasi Belajar”, (tt: 

Gastronomia Ecuatoriana y Turismo Local, 2020), hlm. 48.  
95Sani Susanti, dkk., “Dampak Negatif Metode Pengajaran Monoton  Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa”, PEDAGOGIK: Jurnal Pendidikan dan Riset, Vol. 2, No. 2, 2024, hlm. 87.  
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achievement, motivational, socio-emotional, and relational behaviour in 

the classroom”96 

Pendapat di atas menyampaikan bahwa terdapat empat faktor penting yang 

menunjukkan persepsi guru terhadap perilaku motivasi siswa, yakni prestasi 

belajar, motivasi, sosial-emosional dan perilaku relasional di kelas. Oleh karena 

itu, motivaisi memiliki pengairuih saingait penting dailaim keberhaisilain belaijair siswai. 

Meskipuin seoraing siswai memiliki kemaimpuiain yaing luiair biaisai, naimuin tidaik 

memiliki motivaisi dailaim belaijair maikai daipait dipaistikain haisil belaijair yaing 

diperoleh tidaik aikain maiksimail. Sebailiknyai, siswai yaing memiliki kemaimpuiain 

belaijair biaisai-biaisai saijai, naimuin dailaim dirinya i memiliki motivaisi uintuik teruis 

belaijair, maikai daipait memperoleh haisil belaijair yaing maiksimail.  

Berdaisairkain penjelaisain tersebuit, maikai perain guirui dihairaipkain maimpu i 

membuiait siswai uintuik terdorong dain lebih semaingait dailaim proses belaijair. 

Sehinggai haisil belaijair yaing merekai peroleh menjaidi lebih baiik dain maiksima il. 

Daitai haisil penelitiain siswai kela is 5 MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi menuinjuikkain 

baihwai motivaisi belaijair siswai memiliki indeks yaing baiik. Hail ini daipait diliha it dairi 

baigaiimainai peruibaihain-peruibaihain dain prestaisi belaijair yaing diperoleh siswai kelais 

5 MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi.   

Dairi pengaima itain yaing dilaikuikain terhaidaip guirui kelais V di MI Mai’airif NU I 

1 Paindainsairi, terlihait baihwai guirui telaih secairai efektif menjailainkain fuingsinya i 

dailaim membaingkitkain semaingait belaijair paidai siswai. Pengaimaitain ini didaisairkain 

paidai enaim indikaitor uitaimai perain guirui, aintairai laiin: membuiait siswai proaiktif daila im 

proses pembelaijairain, menciptaikain suiaisainai kelais yaing menduikuing, 

mengaiplikaisikain beraigaim metode pembelaijairain, menuinjuikkain semaingait dailaim 

mengaijair, memberikain aipresiaisi, sertai mengaidaikain kegiaitain yaing melibaitkain 

                                                             
96Pei-Hsin Li, at.al., “Student Engagement and teacher emotions in student-teacher dyads: The 

Role of Teacher Involvement”, Journal Elsevier: Learning and Instruction, Vol. 91, 2024. 

https://doi.org/10.1016/j.learninstruc.2024.101876  

https://doi.org/10.1016/j.learninstruc.2024.101876
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siswai secairai laingsuing. Haisil lengkaip dairi pengaimaitain ini daipait dilihait paidai Taibel 

4.1 berikuit: 

 

Tabel 4.2 

Haisil Observaisi Perain Guirui Kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi dailaim 

Menuimbuihkain Motivaisi Belaijair Siswai 

No. Indikator Peran Guru Dalam 

Motivasi Belajar Siswa 

Ya Tidak Keterangan 

1. Menjaidikain siswai yaing aiktif 

dailaim kegiaitain belaijair mengaijair 

√   

2. Menciptaikain kelais yaing konduisif  √   

3. Menciptaikain metode 

pembelaijairain yaing bervairiaisi 

√   

4. Meningkaitkain aintuisiais dain 

semaingait dailaim mengaijair 

√   

5. Memberikain penghairgaiain √   

6, Menciptaikain aiktivitais yaing 

melibaitkain siswai dailaim kelais 

√   

 

Berdaisairkain taibel di aitais, daipait diketaihuii baihwai seluiruih indikaitor yaing 

diaimaiti memperoleh penilaiiain “Yai”, yaing berairti semuiai perain guirui daila im 

menuimbuihkain motivaisi belaijair telaih dila ikuikain dengain baiik. Hail ini menuinjuikkain 

baihwai guirui secairai konsisten beruisaihai menciptaikain kondisi pembelaijairain yaing 

menduikuing tuimbuihnyai motivaisi belaijair siswai. 

Indikaitor pertaimai, yaiitui menjaidikain siswai aiktif dailaim kegiaitain belaijair 

mengaijair, menuinjuikkain baihwai guirui tidaik hainyai menjaidi puisait informaisi, tetaipi 

juigai mendorong siswai uintuik berpairtisipaisi aiktif dailaim proses pembelaijairain. Hail 

ini penting kairenai keterlibaitain aiktif siswai daipait meningkaitkain raisai memiliki 
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terhaidaip proses belaijair, yaing paidai aikhirnyai berpengairuih paidai meningkaitnyai 

motivaisi intrinsik. 

Selainjuitnyai, paidai indikaitor keduiai, guirui berhaisil menciptaikain kelais yaing 

konduisif. Lingkuingain belaijair yaing tertaitai, aimain, dain nya imain menduikuing siswa i 

uintuik belaijair secairai optimail. Suiaisainai kelais yaing positif juigai membaintui siswa i 

meraisai aimain secairai emosionail sehinggai merekai lebih terbuikai terhaidaip 

pembelaijairain dain tidaik taikuit uintuik bertainyai aitaiui berpendaipait. 

Indikaitor ketigai berkaiitain dengain peneraipain metode pembelaijairain yaing 

bervairiaisi. Guirui tidaik hainya i mengaindailkain metode ceraimaih, tetaipi juiga i 

meneraipkain pendekaitain yaing interaiktif seperti diskuisi kelompok, tainyai jaiwaib, 

dain permaiinain eduikaitif. Dengain vairiaisi metode ini, kejenuihain dailaim belaijair daipait 

dihindairi. 

Selaiin itui, indikaitor keempait dain kelimai juigai menuinjuikkain haisil yaing 

baiik. Guirui menuinjuikkain semaingait dain aintuisiaisme dailaim mengaijair, yaing tuiruit 

memengairuihi semaingait siswai dailaim belaijair. Pemberiain penghairgaiain juiga i 

menjaidi sailaih saitui straitegi yaing diguinaikain oleh guirui uintuik memotivaisi siswai. 

Penghairgaiain diberikain tidaik hainyai aitais keberhaisilain, tetaipi juigai aitais uisaihai yaing 

dituinjuikkain siswai selaimai proses belaijair. 

Teraikhir, paidai indikaitor keenaim, guirui menciptaikain aiktivitais pembelaijairain 

yaing secairai laingsuing meliba itkain siswai, baiik secairai individui maiuipuin kelompok. 

Hail ini bertuijuiain aigair siswai tidaik paisif dailaim menerimai maiteri, mela iinkain ikuit 

aiktif membainguin pengetaihuiain merekai sendiri. Keterliba itain laingsuing ini 

membainguin kepercaiya iain diri dain taingguing jaiwaib siswai terhaidaip proses belaijair 

yaing merekai jailaini. 

Secairai keseluiruihain, haisil observaisi ini memperlihaitkain baihwai guirui kelais 

5 MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi telaih menjailainkain perainnyai sebaigaii motivaitor 

dengain saingait baiik. Straitegi yaing diteraipkain guirui terbuikti maimpui mendorong 

siswai uintuik lebih aiktif, percaiyai diri, sertai memiliki motivaisi belaijair yaing tinggi. 



64 
 

 
 

AIdaipuin perain guirui dailaim meningkaitkain motivaisi belaijair siswai sebaiga ii 

berikuit: 

1. Membainguin suiaisainai kelais yaing naiyaimain dain menduikuing. 

2. Meraincaing metode pembelaijairain yaing beraigaim. 

3. Memuipuik semaingait siswai uintuik belaija ir dengain melibaitkain merekai secaira i 

aiktif dailaim proses pembelaijairain. 

4. Memberikain penghairgaiain. 

Menuiruit haisil penelitiain mengenaii perain guirui kelais 5 di MI Mai’airif NUI 1 

Paindainsairi, ditemuikain baihwai guirui kelais 5 berhaisil menciptaikain lingkuingain kelais 

yaing konduisif. AIrtinya i, guirui memaistikain baihwai kondisi kelais tetaip aimain, 

nyaimain, dain selailui menduikuing siswai uintuik teruis belaijair. Hail ini dicaipaii dengain 

menciptaikain suiaisainai belaijair yaing tenaing selaimai berlaingsuingnya i proses belaijair 

mengaijair. Peneliti menemuikain baihwai suiaisainai belaijair yaing konduisif ini terbentuik 

melailuii prograim dain metode belaijair yaing disuisuin oleh guirui kelais 5.  

 

Gambar 4.2 Suiaisainai Belaijair Kela is 5 MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi 

Berdaisairkain gaimbair di aitais, guirui kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi 

menciptaikain kelais yaing konduisif melailailuii suiaisainai belaijair yaing nyaimain dengain 

mainaijemen kelais melailuii pengaituirain mejai berbentuik UI (horseshoe). Dimainai di 

tengaih diletaikkain saitui meja i uintuik presentaisi haisil belaijair sesuiaii dengain 
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perwaikilain kelompok. Suiaisainai belaijair ini` selaiin melaitih kedisiplinain juiga i 

mempermuidaih guirui dailaim membainguin kedekaitain dengain siswai.  

Pengelolaiain ruiaing kelais sesuiaii gaimbair 4.1 juigai memiliki nilaii positif. Ha il 

ini berkaiitain dengain menciptaikain suiaisainai belaijair bairui baigi siswai. Efendi 

menjelaiskain baihwai: 

“Claissroom   mainaigement   aiims   to estaiblish ai cailm claissroom setting to 

optimize leairning   process.   The   straitegy   uised   to aiccomplish this goail 

is to develop ai quiaility workforce”97 

Pendaipait di aitais menduikuing aidainyai mainaijemen kelais sebaigaii sebuiaih 

straitaigei yaing daipait dilaikuikain guirui uintuik menciptaikain ketenaingain dailaim ruiaing 

belaijair siswai sehinggai kegiaitain belaijair menaigaijair daipait berjailain dengain optimail. 

Selaiin itui, kemaimpuiain mainaijemen kelais juigai menuinjuikkain baihwai guirui maimpui 

secairai optimail menjailainkain perainnya i sebaigaii tenaigai pendidik yaing profesioail. 

AIdaim dain Decey berpendaipait: 

“Perain seoraing guirui dailaim kegiaitain belaijair-mengaijair melipuiti beberaipa i 

aispek: (1) bertindaik sebaigaii demonstraitor; (2) berperain sebaigaii pengelola i 

kelais; (3) menjaidi mediai sekailiguis faisilitaitor; sertai (4) berfuingsi sebaiga ii 

evailuiaitor.”98 

   Berdaisairkain pendaipait di aitais, maikai guirui kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 

Paindainsairi berhaisil menjailainkain perainnyai sebaigaii guirui dengain menjailainkain 

tuigaisnyai dailaim mengelolai kelais. Haisil observaisi, guirui kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 

Paindainsairi mengguinaikain pengelolaiain ruiaing kelais model UI (horseshoe) bertuijuiain 

aigair maimpui mengontrol siswai secairai penuih dain daipait mengaija ik siswai uintuik 

terlibait aiktif dailaim proses pembelaijairain. Pengelolaiain kelais ini meruipaikain vairiaisi 

model ruiaing belaija ir siswai kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi dailaim uipaiyainya i 

meningkaitkain motivaisi belaijair siswai.  

                                                             
97Syafaatul Habib & Dwi Nur Anisa, “Analysis of the Effect of Classroom Management on 

Student Learning Motivation at Middle School”, Jurnal Kata (Pendidikan Bahasa, Sastra dan 

Pembelajarannya), Vol. 12, No. 1, 2024, hlm. 143-149.  

98Zakiyatun Nafisah, dkk., “Urgensi St(rategi Manajemen Kelas untuk Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar”, Didaktika: Jurnal Kependidikan, Vol. 14, 

No. 1, 2025, hlm. 18.  
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Pengelolaiain kela is dengain model UI (horseshoe), meruipaikain straitegi 

penaitaiain ruiaing kelais yaing berkembaing dairi prinsip-prinsip pedaigogi aiktif dain 

interaiktif yaing dipengairuihi oleh pemikirain seoraing filuisuif dain pendidik aisail 

AImerikai, yaikni John Dewey. Gaigaisainnyai secairai eksplisit menegaiskain baihwai 

kelais meruipaikain komuinitais belaijair interaiktif yaing menduikuing pengguinaiain taitai 

ruiaing yaing memuingkinkain aidainyai pairtisipaisi dain diailog terbuikai baigi seluiruih 

pesertai kelais.99 Berdaisairkain haisil observaisi di kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 

Paindainsairi, penaitaiain ruiaing kelais dengain model UI (horseshoe) dilaikuikain secairai 

bergilirain dain tentuinyai tidaik dilaikuikain setiaip waiktui. Guinai menciptaikain ruiaing 

kelais yaing nya imain, guirui juigai melaikuikain pengelolaiain model ruiaing belaijair sesuiaii 

dengain kebuituihain pembelaijairain. Pergaintiain model tempait duiduik siswai dilaikuikain 

uintuik menguiraingi kebosainain siswai selaima i proses pembelaijairain. 

 

Gambar 4.3 Suiaisainai Ruiaing Kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi 

Selaiin membuiait ruiaing kelais yaing konduisif dain menciptaikain metode 

belaijair yaing vairiaitif guirui juigai mengaijaik siswai secairai aiktif dailaim kegiaitain 

                                                             
99Dian Paula April Juwan & Septiana Dwiputri Maharani, “Transformasi Metode Mengajar 

dalam Kurikulum Merdeka Ditinjau dari Perspektif Aksiologi Pendidikan John Dewey”, Purwadita: 

Jurnal Agama dan Budaya, Vol. 8, No. 1, 2024, hlm. 19-29.   
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pembelaijairain melailuii teknik presentaisi haisil diskuisi kelompok. Meskipuin 

dilaikuikain dengain menuinjuik perwaikilain setiaip kelompok uintuik mempresentaisikain 

haisil belaijair merekai. Naimuin, hail ini cuikuip efektif dailaim menuimbuihkain semaingait 

belaijair siswai. Kegiaitain ini juigai maimpui mendorong siswai yaing sebeluimnya i 

kuiraing aiktif daipait terlibait lebih aiktif daila im kegiaitain belaijair. Siswai diairaihkain 

uintuik lebih maindiri dailaim menyelesaiikain tuigais dairi guirui. Siswai juiga i 

menuinjuikkain sikaip aintuisiais dailaim proses diskuisi kelompok. Kemaimpuiain ini juiga i 

maimpui meningkaitkain kepercaiyaiain diri siswai. Oleh kairenai itui, inovaisi-inovaisi dain 

metode belaijair seperti ini daipait diguinaikain secairai aimpuih uintuik meningkaitkain 

keterlibaitain siswai dailaim kegia itain pembelaijairain. Menuiruit Hezberg dailaim faiktor 

motivaisi belaijair, hail ini disebuit dengain responsibility (taingguing jaiwaib).100 Guirui 

membiairkain siswainyai uintuik belaijair secairai maindiri dain meneraipkain prinsip 

pairtisipaisi belaija ir melailuii kegiaitain kelompok aigair semuiai siswai ikuit sertai 

bertaingguing jaiwaib dengain tuigais-tuigais yaing diberikain guirui kepaidai merekai. 

Pendaipait ini selairais dengain penelitiain yaing dilaikuikain oleh AIrdiainai Dyaih 

Caihyainti, dkk., yaing menyimpuilkain baihwai: 

“Eduicaitors skilled in guiiding leairning often estaiblish ai well-orgainized 

eduicaitionail environment. This struictuire cain boost stuidents' focuis aind 

pairticipaition, influiencing their eaigerness to leairn. Moreover, ai teaicher's 

skill in delivering construictive aind beneficia il feedbaick significaintly aiffects 

stuidents. Precise aind praicticail feedbaick aissists stuidents in reaiching their 

aicaidemic objectives aind enhainces their motivaition. Proficient teaichers 

foster independent leairning by offering suiitaible resouirces thait encouiraige 

exploraition.”101 

Pendaipait di aitais, menyimpuilkain baigaiima inai perain guirui yaing maimpu i 

memberikain duikuingain dain empaiti yaing baiik maikai diai juigai maimpui menduikuing 

siswai menuimbuihkain motivaisi belaija ir secairai maindiri. Selaiin itui, guirui yaing maimpu i 

memotivaisi siswai juigai cenderuing memiliki lingkuingain belaija ir yaing terstruiktuir. 

                                                             
100Janet Potu, “Pengaruh Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Air Manado”, Jurnal EMBA, Vol. 9, No. 2, 2021, hlm. 389. 
101Ardiana Dyah Cahyanti, et.all., “Fostering Student Motivation Through Teacher 

Competence”, EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5, No. 1, 2024, hlm. 754-758.  
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Hail ini daipait meningkaitkain konsentraisi dain keterlibaitain siswai sertai 

mempengairuihi motivaisi belaijairnyai. Kemaimpuiain guirui dailaim memberikain uimpain 

bailik yaing membainguin dain bermainfaiait kepaidai siswai juigai memiliki daimpaik yaing 

signifikain. UImpain bailik yaing jelais dain bermainfaiait daipait membaintui siswa i 

mencaipaii tuijuiain pembelaijairain dain meningkaitkain motivaisi, guirui yaing efektif 

membaintui siswai belaijair secairai maindiri dengain menyediaikain suimber daiyai yaing 

tepait uintuik menduikuing eksploraisi. Dailaim penjelaisain tersebuit, kemaimpuiain guirui 

kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi memberikain responsibility (taingguing jaiwaib) 

melailuii tuigais-tuigais yaing diberikain kepaidai siswainyai daipait mendorong eksploraisi 

siswai uintuik meningkaitkain motivaisi belaijairnya i. 

Pemberiain penghairgaiain, meruipaikain hail yaing tidaik kailaih penting daila im 

kegiaitain pembela ijairain di kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi. Guirui kelais 5 MI 

Mai’airif NUI 1 Paindainsairi memberikain motif beruipai haidiaih sederhainai kepaida i 

siswai-siswinyai sebaigaii bentuik penghairgaiain kepaidai merekai kairenai telaih 

berpairtisipaisi aiktif daila im pembelaijairain. Dweck dailaim pendaipaitnyai mengenaii 

pengairuih penghairgaiain terhaidaip motivaisi belaijair siswai menya itaikain: 

“Perkembaingain mindset siswai dipengairuihi secairai lebih mendailaim oleh 

proses belaijair dain rewaird yaing difokuiskain paidai uisaihai. Penting seoraing 

pendidik uintuik mengguinaikain rewaird yaing memperhaitikain proses belaijair 

dain buikain hainyai haisil aikhir, kairenai puijiain yaing berfokuis paidai haisil aikhir 

tidaik efektif dailaim menuimbuihkain motivaisi belaijair dailaim jaingka i 

painjaing”102 

Berdaisairkain pendaipait Dweck di aitais, maikai tindaikain yaing dilaikuikain guirui 

kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 Pndainsairi meruipaikain laingkaih yaing baiik dailaim 

menuihmbuihkain motivaisi belaijair siswai. Hairaipainnyai, hail tersebuit daipait teruis 

memberikain dorongain positif terhaidaip motivaisi belaijair siswai-siswi kelais 5 MI 

                                                             
102Muhammad Adnan Fahrezi, dkk., “Konsep Reward dan Punishment dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa”, PETEKA: Jurnal Penelitian Tindakan Kelas dan Pengembangan 

Pembelajaran, Vol. 8, No. 1, 2025, hlm. 396.  
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Mai’airif NUI 1 Paindainsairi. Meskipuin dailaim praiktiknyai penghairgaiain ini tidaik 

seuituihnyai memberikain motivaisi secairai berkepainjaingain.   

Pendaipait Bainduirai dailaim teorinyai yaing menjelaiskain baihwai faiktor 

emosionail juigai memiliki daimpaik signifikain paidai motivaisi bela ijair siswai, kairena i 

emosi positif seperti raisai percaiyai diri, kebainggaiain, dain kepuiaisain daipait 

meningkaitkain motivaisi, sementairai emosi negaitif seperti kecemaisain dain ketaikuitain 

daipait menghaimbaitnyai.103 Berdaisairkain pendaipait tersebuit, perain guirui kelais 5 MI 

Mai’airif NUI 1 Paindainsairi menuinjuikkain baihwai kemaimpuiain dailaim menuimbuihkain 

motivaisi siswai melailuii penghairgaiain-penghairgaiain kecil seperti puijiain meruipkain 

baigiain dairi faiktor emosionail yaing juigai memiliki daimpaik signifikain terhaidaip 

motivaisi bela ijair siswai. Oleh kairenai itui, guirui kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi 

menuinjuikkain perainnyai menjaidi seoraing guirui melailuii pemberiain motivaisi 

intrinsik beruipai recognition (pengaikuiain/penghairgaiain) sebaigaii tindaikain lainjuitain 

dairi keberhaisilain belaijair, guirui aitaiui pendidik.104 

                                                             
103Virginia Wulan Kurniasih, dkk., “Hubungan Pemahaman Diri Terhadap Rasa Tanggung 

Jawab: Sebuah Survey Pada Anak Usia Dini di Kota Surabaya”, Child Education Journal, Vol. 2, No. 

2, 2020, hlm. 99.  
104Janet Potu, “Pengaruh Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Air Manado”, Jurnal EMBA, Vol. 9, No. 2, 2021, hlm. 389.   



70 
 

 
 

 

Gambar 4.4 Hierairki Kebuituihain Maislow 

Jikai mengaicui paidai teori Huimainistik Maislow, penghairgaiain meruipaikain 

baigiain ke empait dairi hierairki kebuituihain mainuisiai. Keberaidaiainnyai tepait di baiwaih 

kebuituihain aikain aiktuiailisaisi diri. Penghairgaiain meruipaikain baigiain dairi esteem needs 

yaing di dailaimnya i berisi self-estem, confidence, aichievement, respect of others aind 

respect by others. Ke-empait komponen ini memiliki perainain penting terhaidaip 

motivaisi hiduip seseoraing kairenai mencaingkuip hairgai diri, kepercaiyaiain diri, 

pencaipaiiain, raisai hormait dairi oraing laind ain raisai hormait dairi oraing laiin. 

Berdaisairkain hail tersebuit, penghairgaiain terhaidaip prestaisi belaijair siswai kelais 5 MI 

Mai’airif NUI 1 Paindainsairi meruipaikain baigiainpenting uintuik menuimbuihkain 

semaingait belaijair merekai. Dengain aidainyai penghairgaiain dairi guirui kepaidai siswai, 

maikai siswai aikain meraisai uintuik dihairgaii keberaidaiainnya i dain dihairgaii prosesnya i 

dailaim mengikuiti kegiaitain belaijair di kelais.  

Perain guirui dailaim memberikain motivaisi belaijair melailuii pemberia in 

penghairgaiain ruipainyai selairais dengain teori huimainistic Cairl Rogers yaing 

menyaimpaiikain baihwai: 
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“pentingnyai kondisi seseoraing uintuik tuimbuih secairai sehait, seperti 

penerimaiain tainpai syairait dain empaiti”105  

Pendaipait di aitais, menekainkain baigaiimainai pemberiain motivaisi daila im 

lingkuingain pendidikain saingait berpengairuih paidai kemaimpuiain siswai uintuik 

berprestaisi. Hail ini juigai mendorong guirui uintuik melibaitkain perhaitiain penuih dain 

mengguinaikain empaiti uintuik mengainailisai kondisi siswainyai. Sehinggai pesain yaing 

disaimpaiikain daipait diterimai dengain tuiluis tainpai aidai syairait. Ketikai guirui maimpu i 

membuiait siswai meraisai dihairgaii dain diterimai, merekai lebih cenderuing uintuik 

terlibait secairai aiktif dailaim proses pembelaijairain dain mengeksploraisi potensi 

merekai. Hairaipainnyai, motivaisi yaing terbentuik tidaik hainyai motivaisi ekstrinsik saija i 

naimuin juigai secairai perlaihain daipait menuimbuihkain motivaisi intrinsik siswai. 

  

                                                             
105Wahyu Hiayat dan Sedya Santosa, “Memahami Konsep Belajar Anak Usia Dasar: Studi 

Analisis Teori Belajar Carl Rogers Serta Penerapannya di Sekolah Dasar”, PRIMER: Journal of Primary 

Education Research, Vol. 2, No. 1, 2024, hlm. 93.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdaisairkain haisil pemaipairain mengenaii perain guirui dailaim menuimbuihkain 

motivaisi belaijair siswai kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi, daipait disimpuilkain 

baihwai motivaisi belaijair meruipaikain faiktor uitaimai yaing menentuikain keberhaisila in 

siswai dailaim proses pembelaijairain. Tainpai motivaisi, siswai—meskipuin memiliki 

kemaimpuiain intelektuiail yaing tinggi—tidaik aikain mencaipaii haisil belaijair yaing 

optimail. Sebailiknyai, siswai dengain kecerdaisain raitai-raitai daipait menuinjuikkain 

prestaisi yaing baiik jikai memiliki motivaisi belaijair yaing kuiait. Oleh kairenai itui, perain 

guirui saingait penting dailaim menuimbuihkain dain menjaigai motivaisi tersebuit. Guirui 

tidaik hainyai berfuingsi sebaigaii penyaimpaii maiteri, tetaipi juigai sebaigaii faisilitaitor, 

motivaitor, dain pengelolai suiaisainai kelais yaing konduisif. Penelitiain yaing dilaikuikain 

di kelais 5 MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi menuinjuikkain baihwai guirui telaih berhaisil 

menjailainkain perain tersebuit dengain efektif. Guirui menciptaikain lingkuingain belaijair 

yaing nyaimain mela iluii penaitaiain kelais model UI (horseshoe), memuingkinkain 

interaiksi aiktif aintair siswai, sertai memberi ruiaing baigi siswai uintuik taimpil dain 

bertaingguing jaiwaib aitais haisil belaijairnya i. Selaiin itui, guirui juigai memberikain 

penghairgaiain kepaidai siswai sebaigaii bentuik pengaikuiain aitais uisaihai merekai, buikain 

semaitai-maitai paidai haisil aikhir. Hail ini selairais dengain teori motivaisi dairi pairai aihli 

seperti Dweck, Maislow, Bainduirai, dain Cairl Rogers yaing menekainkain pentingnya i 

motivaisi intrinsik, duikuingain emosionail, sertai penghairgaiain yaing berfokuis paida i 

proses uintuik menuimbuihkain semaingait belaijair jaingkai painjaing. Guirui yaing maimpu i 

memberikain perhaitiain, empaiti, dain dorongain positif kepaidai siswainyai daipait 

membentuik iklim belaijair yaing menduikuing perkembaingain intelektuiail dain 

emosionail siswai secairai menyeluiruih. Dengain pendekaitain pembelaijairain yaing 

inovaitif dain huimainistik ini, siswai tidaik hainyai menjaidi lebih aiktif dain percaiyai diri, 

tetaipi juigai terdorong uintuik belaija ir secairai maindiri dain bertaingguing jaiwaib. Maikai, 
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daipait disimpuilkain baihwai perain guirui dailaim memotivaisi siswai melailuii straitegi 

pembelaijairain, pengelolaiain kelais, dain pemberiain penghairgaiain meruipaikain elemen 

penting yaing menduikuing keberhaisilain pendidikain di tingkait daisair. 

 

B. Saran 

Berdaisairkain haisil penelitiain mengenaii perain guirui dailaim menuimbuihkain 

motivaisi belaijair siswai kelais V MI Mai’airif NUI 1 Paindainsairi, penuilis 

menyaimpaiikain beberaipai sairain sebaigaii berikuit: 

1. Bagi Guru, dihairaipkain aigair teruis mengembaingkain pendekaitain pembela ijaira in 

yaing berpuisait paidai siswai, dengain menekainkain aispek huimainistik da in 

emosionail. Guirui tidaik hainyai berperain sebaigaii penyaimpaii maiteri, tetaipi juiga i 

sebaigaii faisilitaitor dain motivaitor yaing maimpui menciptaikain suiaisainai belaijair 

yaing nyaimain, pairtisipaitif, dain mendorong motivaisi intrinsik siswai. 

Pemberiain penghairgaiain sebaiiknyai difokuiskain paidai proses dain uisaihai siswai, 

buikain semaitai-maitai paidai haisil aikhir. 

2. Bagi Pihak Sekolah, disairainkain uintuik senaintiaisai memberikain duikuingain 

kepaidai guirui dailaim pelaiksainaiain pembelaijairain yaing inovaitif melailuii 

penyediaiain sairainai dain praisairainai ya ing mema idaii, pelaitihain profesionail, sertai 

kesempaitain baigi guirui uintuik berdiskuisi dain berbaigi pengailaimain dailaim foru im 

internail sekolaih. Dengain duikuingain tersebuit, dihairaipkain guirui daipait 

menjailainkain perainnyai secairai optimail dailaim meningkaitkain motivaisi belaijair 

siswai. 

3. Bagi Orang Tua, dihairaipkain daipait berperain aiktif dailaim mendaimpingi aina ik 

selaimai proses pembelaija irain di ruimaih. Duikuingain emosionail, aipresiaisi 

terhaidaip uisaihai ainaik, sertai komuinikaisi yaing baiik aintairai oraing tuiai dain guirui 

aikain saingait membaintui dailaim menjaigai konsistensi motivaisi bela ijair siswai, 

baiik di lingkuingain sekolaih maiuipuin di ruimaih. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, dihairaipkain daipait melainjuitkain penelitiain ini 

dengain caikuipain yaing lebih luiais, baiik dairi segi juimlaih responden maiuipu in 
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jenjaing pendidikain. Penelitiain lainjuitain daipait mengguinaikain pendekaita in 

kuiaintitaitif uintuik menguikuir secairai lebih objektif pengairuih perain guiru i 

terhaidaip motivaisi dain haisil belaijair siswai, sehinggai daipait memberikain 

gaimbairain yaing lebih komprehensif. 

5. Bagi Siswa, disairainkain uintuik lebih aiktif dailaim mengikuiti proses 

pembelaijairain dain mema infaiaitkain faisilitais sertai duikuingain yaing telaih diberika in 

oleh guirui secairai optimail. Siswai juigai perlui mengembaingkain motivaisi dairi 

dailaim diri sendiri sertai membiaisaikain sikaip belaijair yaing disiplin, bertaingguing 

jaiwaib, dain maindiri. 

 

C. Penutup 

Segailai puiji dain syuikuir AIlhaimduilillaih saiyai painjaitkain kepaidai AIllaih SWT 

yaing selailui melimpaihkain raihmait, hidaiyaih, sertai berbaigaii nikmait-Nyai, sehingga i 

saiyai daipait menyelesaiikain tuigais skripsi ini. Sholaiwait dain sailaim senaintiaisa i 

tercuiraih kepaidai Naibi besair Muihaimmaid SAIW, yaing membimbing uimait Isla im 

menuijui kehiduipain yaing teraing benderaing dain penuih berkaih. Dailaim proses 

penuilisain ini, saiyai menya idairi bainyaiknyai kekuiraingain dain kelemaihain yaing 

dimiliki. Oleh kairenai itui, saiyai berhairaip mendaipaitkain kritik dain sairain yaing 

membainguin aigair skripsi ini daipait disempuirnaikain lebih baiik. Paidai aikhirnyai, saiya i 

uicaipkain terimai kaisih kepaidai semuiai pihaik yaing terlibait dailaim penelitiain ini. 

Semogai skripsi ini bermainfaiait baigi saiyai dain pairai pembaicai. Saiyai mohon maiaif jika i 

terdaipait bainyaik kekeliruiain. Semogai kitai semuiai dilimpaihi berkaih, kebaihaigia iain, 

dain kesejaihteraiain. AIaimiin. 
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NIM. 1817405085 



 
 

 
 

Lampiran 2 Panduan Wawancara 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

“PERAN GURU DALAM MENUMBUHKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS V MI MA’ARIF NU 

1 PANDANSARI” 

 

A. Identitas Informan 

Responden : 

Hari/Tanggal : 

 

B. Butir-butir Pertanyaan 

1. Masalah apa yang sering ibu/bapak hadapi di dalam kelas? 

2. Bagaimana cara bapak memberikan motivasi kepada para siswa yang aktif dan 

belum aktif? 

3. Apakah bapak sudah memaksimalkan dalam memotivasi siswa? 

4. Bagaimana arahan yang diberikan oleh bapak kepada siswa agar mau terus 

belajar? 

5. Bagaimana cara bapak menciptakan kelas yang kondusif? 

6. Seperti apakah variasi metode pembelajaran yang diinginkan oleh bapak pada 

proses pembelajaran? 

7. Bagaimana cara bapak untuk dapat meningkatkan antusias dan semangat 

belajar siswa pada saat proses pembelajaran? 

8. Dengan bapak memberikan penghargaan berupa nilai, hadiah, kepada siswa 

apakah semua itu dapat memotivasi belajar siswa? 

9. Aktivitas seperti apakah yang bapak gunakan pada saat proses pembelajaran? 

 

C. Pedoman Observasi 

1. Observasi non partisipan, peneliti tidak menjadi bagian dari objek yang diteliti. 

2. Selama observasi peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil observasi. 

3. Waktu pelaksanaan observasi dapat diubah sesuai perkembangan situasi dan 

kondisi di lapanagan, sampai peneliti memperoleh data yang diinginkan. 

 

D. Objek Observasi 

1. Pelaksanaan proses pembelajaran pada kelas V MI Ma’arif NU 1 Pandansari 

No. Indikator Peran Guru Dalam Motivasi 

Belajar Siswa 

Ya Tidak Keterangan 

1. Menjadikan siswa yang aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar 

   



 
 

 
 

2. Menciptakan kelas yang kondusif     

3. Menciptakan metode pembelajaran 

yang bervariasi 

   

4. Meningkatkan antusias dan semangat 

dalam mengajar 

   

5. Memberikan penghargaan    

6, Menciptakan aktivitas yang 

melibatkan siswa dalam kelas 

   

 

2. Motivasi belajar siswa kelas V MI Ma’arif NU 1 Pandansari 

No. Indikator Motivasi Belajar Siswa Ya Tidak Keterangan 

1. Penuh semangat    

2. Memiliki rasa penasaran atau rasa 

ingin tahu yang tinggi  

   

3. Mampu “jalan sendiri” ketika guru 

meminta siswa mengerjakan sesuatu 

   

4. Memiliki rasa percaya diri    

5. Memiliki daya konsentrasi yang lebih 

tinggi 

   

 

 

E. Pedoman Dekomentasi 

1. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data pokok yang berkaitan 

dengan pelaksaaan kegiatan pembelajaran. 

2. Dokumentasi juga digunakan untuk memperoleh data-data penunjang yang 

berkaitan dengan pelaksanaan penelitian. 

3. Waktu pelaksanaan dapat berubah sesuai perkembangan sutuasi dan kondisi di 

lapangan, sampai peneliti memperoleh data yang diinginkan.  

4. Dokumen yang diperlukan dalam penelitian meliputi; sejarah singkat berdirinya 

MI Ma’arif NU 1 Pandansari visi misi MI Ma’arif NU 1 Pandansari, Struktur 

Organisasi, Data siswa, Data sarana dan Prasarana, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Kelas V MI Ma’arif NU 1 Pandansari 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 Transkip Hasil Wawancara 

 

Responden  : Imron Nurrudin Effendi 

Hari/tanggal  : Kamis, 17 April 2025 

Butir-butir Pertanyaan 

1. Masalah apa yang sering bapak hadapi di kelas ? 

 Terkait problem dikelas itu beragam, untuk yang sering saya alami dalam 

kelas itu: 

 Terkait perilaku siswa yang beragam, karena kita sadari bahwa yang 

didalam satu kelas bukan hanya 1 atau 2 anak dan lebih dari 20 anak, 

jadi setia[ anak mempunyai karakternya masing-masing sehingga saya 

sebagai pendidik harus bisa menangani masalah yang ada. Harus bisa 

memahami karakter berbagai anak serta dapat memberikan perlakuan 

yang tepat 

 Kemudian konsentrasi siswa juga perlu diperhatikan karena yang 

namanya masa anak-anak terkadang jenuh dengan pembelajaran 

dikelas atau asik dengan permainan atau hal yang lainnya baik karena 

kondisi belum sarapan atau hal yang lain 

 Selanjutnya daya serap siswa mengenai materi pembelajaran juga jadi 

point penting karena kita pahami bersama bahwa tiap siswa diberi 

kemampuannya masing-masing dan dalam sekali pembelajaran siswa 

ada yang tidak langsung paham tentang apa yang disampaikan 

 Kemudian terkait kedisiplinan juga penting karena mengajar dengan 

siswa yang sudah dibekali kedisiplinan yang baik dan kurang 

merupakan hal berbeda maka menjadi tantangan tersendiri untuk saya 

sebagai guru sehingga dalam pembelajaran dikelas peran guru sangat 

penting dalam proses transfer ilmu. 

 Lalu kurangnya interaksi dalam pembelajaran juga jadi hal yang harus 

diperhatikan, terkadang ada beberapa siswa yang sudah aktif tapi ada 

juga yang harus diarahkan dan dipancing untuk aktif. 

 Kemudian tekanan dari atasan atau pihak sekolah juga jadi tantangan 

tersendiri tapi bagaimanapun sebagai tenaga pendidik sebisa mungkin 

mengikuti alur yang ada, terkadang dari segi materi pembelajaran yang 

tertinggal ataupun kamampuan siswa yang belum memnuhi 

kompetensi yang ada . 

 Yang lumayan sulit itu terkait gaya belajar siswa, karena di kelas 

begitu beragam maka perlakuannya pun juga ya harus berbeda juga 



 
 

 
 

dan saya sebagai pemgajar dituntut melakukan pemetaan kebutuhan 

siswa dengan tepat dengan perencanaan yang tepat juga. 

 

2. Bagaimana cara bapak memberikan motivasi kepada siswa yang aktif dan tidak 

aktif ? 

 Tentang cara memotivsai siswa yang aktif dan belum aktif saya biasanya 

melakukan beberapa hal diantaranya seperti, 1) mendongeng yang identik 

dengan anak-anak yang disukai anak maka nanti dijadikan motivasi dan 

mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari, 2) membahas cita-cita atau 

hobinya dengan menanyakan antar siswa sebagai contoh ada siswa yang 

berceruta tentang cita-citanya sebagai guru saya memujinya untuk menjalin 

hubungan dan memberi semangat dan memberinya motivasi bagaimana cara 

meraihnya maka otomatis saya mengarahkan dengan semangat untuk belajar 

dan berlatih, 3) dan yang tak kalah penting saya selalu memposisikan diri 

sebagai orang yang dekat dengan siswa, jadi nantinya siswa merasa nyaman 

sehingga mereka lebih terbuka dan tidak sungkan dengan guru, dengan sikap 

murah senyum dan ramah sehingga siswa mau mengikuti pembelajaran 

dengan aktif. Tapi terkadang masih ada anak yang masih pendiam dan takut 

dan jika ada siswa yang semacam itu maka saya coba dekati dan tanya seperti 

hal yang simple ‘sudah sarapan belum ? atau bertanya ‘tadi berangkat sekolah 

salim sama ibu bapak tidak ?’ karena menurut saya masih ada orang tua yang 

belum memperhatikan anak-anaknya tentang bagaimana belajarnya ataupun 

hasil nilainya bagaimana, dengan demikian saya jadi paham mana siswa yang 

butuh motivasi dan perhatian lebih sehingga nantinya saya bisa berkonsultasi 

dengan orang tua dan memberi arahan dan dukungan, 4) kemudian 

memberikan hadiah juga menjadi hal penting dalam membangkitkan 

keaktifan siswa dikelas, dengan memberikan hadiah maka siswa menjadi 

senang dan bangga tentang apa yang didapatnya dan mereka merasa dihargai 

dengan menjawab pertanyaan yang tidak begitu  susah yang sifatnya untuk 

menghibur dan memotivasi untuk bisa menjawab sehingga mereka berlomba-

lomba untuk unjuk bicara dan aktif dalam pembelajaran di kelas, 

3. Apakah bapak sudah memaksimalkan dalam memotivasi siswa ? 

 Sejauh ini untuk memotivasi siswa dalam kegiatan belajar saya sudah 

melakukannya seaksimal mungkin dan melihat hasilnya yang semakin 

membaik menjadi ukuran bahwa saya sudah memaksimalkan peran saya 

sebagai pendidik yang mendorong siswa untuk terus semangat dalam belajar 

4. Bagaimana arahan yang diberikan oleh bapak kepada siswa agar mau terus belajar 

? 



 
 

 
 

 Menurut saya pribadi arahan yang saya berikan untuk siswa agar terus belajar 

adalah dengan memberikan pujian atas apa yang dilakukan siswa, kemudian 

memberikan penghargaan baik berupa hal sederhana dengan perkataan dan 

memberikan umpan balik yang membangun rasa percaya diri dan motivasi 

siswa dan yang tak kalah penting adalah dengan mengingat perjuangan orang 

tua yang sudah membiayai sehingga dapat bersekolah dan tak lupa 

mengingatkan akan cita-cita siswa sehingga mereka termotivasi untuk terus 

maju dan mau belajar dengan giat 

5. Bagaimana cara bapak menciptakan kelas yang kondusif? 

 Untuk saya personal dalam Upaya menciptakan kelas yang kondusif ada 

bebrapa cara dintaranya, 1) mengurangi metode ceramah yang terlalu lama 

karena hal itu membuat siswa bosan maka harus ada perlunya interaksi antar 

pengajar dan peserta didik, maka dari itu saya memilih model pembelajaran 

yang bervariatif sesuai dengan materi yang diajarkan 2) tidak memberikan 

pembelajaran yang monoton karena nantinya siswa akan cepat bosan maka 

saya melakukan pembelajaran kelompok untuk membuat siswa aktif dan tidak 

bosan saat dikelas, kemudian penggunnaan media pembelajaran seperti video, 

melakukan role play sesuai dengan materi yang sedang diajarkan dan untuk 

merefresh pikiran dan kegiatan pembelajaran saya melakukan kegiatan luar 

sekolah karena siswa merasa bosan dengan suasana kelas maka beberapa kali 

perlu keluar untuk mendapat hal yang berbeda, 3) saya walaupun dekat dan 

memposisikan diri sebagai orang yang tegas karena bagaimanapun saya 

adalah pendidik didalam kelas dan menjadi center dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga siswa dapat menghargai saya sebagai guru, 4) 

membuat aturan bersama siswa untuk mentertibkan suasana yang kondusif 

dengan kesepakatan tersebut mereka menjadi sadar aka napa yang dilakukan 

nantinya dan memberkan rules untuk mendapatkan hukuman ats pelanggaran 

yang dilakukan dengan kesepakatan bersama yang bersifat mendididik seperti 

menyanyi didepan kelas ataupun menghafal perkalian, 5) dan yang tak kalah 

penting adalah saya mengatur dengan mendesain kelas agar nyaman seperti 

hal kebersihan dengan mengajarkan siswa tentang kebersihan baik lantai 

ataupun laci karena dalam umur mereka perlu adanya Latihan dalam 

mengendalikan lingkungan karena dengan kelas yang kotor, berdebu, pengap 

dan bau tak sedap membuat siswa tidak nyaman dan tidak betah, dalam hal ini 

saya memberikan sentuhan warna dalam kelas dengan memajang hasil karya 

siswa di tembok dan mewarnai dengan lukisan yang unik dan nyaman, 

6. Seperti apakah variasi model pembelajaran yang diinginkan oleh bapak pada 

proses pembelajaran? 



 
 

 
 

 Dalam proses pembelajaran saya menggunakan variasi yang berbeda-beda 

dan saya menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ada sehingga dalam 

penyampaian materi disesuaikan dengan variasi pembelajaran yang tepat. 

7. Bagaimana cara bapak untuk dapat meningkatkan antusias dan semangat belajar 

siswa pada saat proses pembelajaran? 

 Untuk meningkatkan antusias dan semangat belajar setiap pengajar berbeda-

beda sesuai dengan kondisi, untuk saya sendiri melakukan variasi metode 

yang digunakan sehingga siswa tidak kehilangan fokus dan merasa bosan jadi 

saya gunakan beberapa variasi seperti dengan metode praktikum atau diskusi, 

kemudian menghubungkan pembelajaran dengan dunia nyata sehari-hari 

dengan hal ini membuat siswa lebih tertarik dan mudah dalam memahami 

serta dapat menerapkannya secara langsung, kemudian menggunakan media 

pembelajaran yang tepat dengan media yang baik maka transfer ilmu semakin 

cepat dipahami seperti dengan melihat video dengan proyektor atau dengan 

gambar atau praktik dengan media yang telah disediakan, menjaga lingkungan 

tetap nyaman dan memotivasi dan semangat siswa dengan bebrapa kalimat 

untuk memberi kekuatan positif untuk siswa ataupun memberikan hadiah atas 

keberanian yang telah dilakukan dan sesekali istirahat sejenak dengan 

memberikan ice breaking. 

8. Dengan bapak memberikan penghargaan berupa nilai, hadiah kepada siswa apakah 

semua itu dapat memotivasi belajar siswa? 

 Untuk sejauh ini dengan memberikan nilai dan hadiah masih menjadi motivasi 

yang efektif untuk memberikan semangat siswa untuk terus belajar dengan 

giat serta membuat antusias keaktifan dikelas berjalan massif, karena dengan 

pengharhaan siswa merasa dihargai baik dengan pujian atau sekedar hadiah 

sebuah pensil, tapi hal itu membuat siswa merasa mempunyai nilai lebih. 

9. Aktivitas seperti apakah yang bapak gunakan pada saat proses pembelajaran? 

 Dalam pelaksanaan pembelajaran saya aktif dengan berkeliling dalam kelas 

dan tidak monoton duduk dikursi, karena dengan selalu duduk didepan siswa 

cepat merasa bosan kemudian dengan adanya aktifitas berkeliling mendekati 

siswa dalam pembelajaran jadi ada kehidupan dalam interaksi ke siswa, maka 

dengan adanya interaksi siswa tidak merasa rakut dengan guru karena percaya 

tidak percaya dalam diri siswa Ketika guru mendekat ada rasa takut tersendiri 

baik takut ditunjuk ataupun ditanya. Dan dengan adanya pendekatan tersebut 

saya sebagai guru sembari menyimak apa yang siswa saya lakukan, barangkali 

dalam menyelesaikan tugas ada kekeliruan atau ada hal yang belum dipahami, 

saya sebagai guru bisa memberikan arahan dalam pembelajaran. 

 Terkait motivasi belajar siswa yang aktif dan belum aktif, untuk saya pribadi 

ada beberapa hal seperti 1) menggunakan metode pembelajaran yang inovatif 



 
 

 
 

biasanya saya mengambilnya dari media pembelajaran menggunakan 

permainan dan teknologi sehingga dalam pembelajaran dikelas untuk anak 

yang belum aktif pada nantinya akan turut aktif, 2) kemudian terkait psikis 

juga pengaruh maka dari itu saya berupaya lebih untuk bisa memberikan 

kenyamanan untuk siswa dan membangun kepercayaan dalam hubungan 

sehingga siswa tidak takut untuk berbicara dikelas 

 

 

  



 
 

 
 

LAPORAN HASIL OBSERVASI 

 

 

1. Pelaksanaan proses pembelajaran pada kelas V MI Ma’arif NU 1 

Pandansari 

No. Indikator Peran Guru Dalam 

Motivasi Belajar Siswa 

Ya Tidak Keterangan 

1. Menjadikan siswa yang aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar 

√   

2. Menciptakan kelas yang kondusif  √   

3. Menciptakan metode pembelajaran 

yang bervariasi 

√   

4. Meningkatkan antusias dan semangat 

dalam mengajar 

√   

5. Memberikan penghargaan √   

6, Menciptakan aktivitas yang 

melibatkan siswa dalam kelas 

√   

 

2. Motivasi belajar siswa kelas V MI Ma’arif NU 1 Pandansari 

No. Indikator Motivasi Belajar Siswa Ya Tidak Keterangan 

1. Penuh semangat √  Sebagian siswa 

mempunyai 

semangat yang 

tinggi dalam 

mengikuti 

kegiatan 

2. Memiliki rasa penasaran atau rasa 

ingin tahu yang tinggi  

√   

3. Mampu “jalan sendiri” ketika guru 

meminta siswa mengerjakan sesuatu 

√   

4. Memiliki rasa percaya diri √   

5. Memiliki daya konsentrasi yang lebih 

tinggi 

√  Tidak selalu, 

namun ada 

sedikit 

perubahan 

pada 

konsentrasi 



 
 

 
 

siswa salama 

mengikuti 

kegiatan 

pembelajaran 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 Dokumentasi Kegiatan 

 

 

Gambar 4.1 Suasana Belajar Kelas 5 MI Ma’arif NU 1 Pandansari 

 

 

Gambar 4.2 Suasana Ruang Kelas 5 MI Ma’arif NU 1 Pandansari 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 Rencana Pelaksanaan Pebelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan  : MI Ma’arif NU 1 Pandansari 

Kelas / Semester  : V / 1 

Tema 1 : Benda-Benda di Lingkungan Sekitar 

Sub Tema 1 : Wujud Benda dan Cirinya 

Pembelajaran Ke : 1 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 

 

 

A.  KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 
guru.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

Kompetensi Dasar (KD) : 

Bahasa Indonesia 

3.1  Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan 
rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, 
serta alam dan pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru 
dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan 
memilih dan memilah kosakata baku 

Indikator: 



 
 

 
 

 Menjelaskan isi informasi dari bacaan tentang alam dan pengaruh 
kegiatan manusia keseimbangan ekosistem yang diakibatkan oleh 
kegiatan manusia 

 

Kompetensi Dasar (KD) : 

4.1  Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku 
tentang makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia, 
keseimbangan ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan 
manusia secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan memilah kosakata baku 

Indikator: 

 Menyajikan hasil laporan dalam bentuk tabel mengenai perubahan 
alam dan  

 

Matematika 

3.2  Memahami berbagai bentuk pecahan (pecahan biasa, campuran, 
desimal dan persen) dan dapat mengubah bilangan pecahan 
menjadi bilangan desimal, serta melakukan perkailan dan 
pembagian 

Indikator: 

 Menyelesaikan soal latihan pecahan biasa, campuran, desimal 

 

Kompetensi Dasar (KD) : 

4.1  Mengurai sebuah pecahan sebagai hasil penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian dua buah pecahan yang 
dinyatakan dalam desimal dan persen dengan berbagai 
kemungkinan jawaban 

Indikator: 

 Mengenal bentuk pecahan biasa 

 Mengenal bentuk pecahan campuran 

 Mengenal bentuk pecahan desimal 

 

IPS 

3.1  Memahami aktivitas dan perubahan kehidupan manusia dalam 
ruang, konektivitas antarruang dan waktu serta 
keberlanjutannnya dalam kehidupan sosial, ekonomi, pendidikan 
dan budaya dalam lingkup nasionalI 



 
 

 
 

Indikator: 

 Mengenal aktivitas kehidupan manusia dan perubahannya dalam 
ruang di bidang sosial, ekonomi, pendidikan, dan budaya dalam 
lingkup nasional 

 

Kompetensi Dasar (KD) : 

4.1  Menyajikan hasil pengamatan mengenai aktivitas dan perubahan 
kehidupan manusia dalam ruang, konektivitas antarruang dan 
waktu serta dan keberlanjutannya dalam kehidupan sosial, 
ekonomi, pendidikan dan budaya dalam lingkup nasional dari 
sumber-sumber yang tersedia 

Indikator: 

 Menyusun laporan secara tertulis dalam bentuk tabel hasil identifikasi 
tentang aktivitas dan perubahan kehidupan manusia. 

 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Dengan kegiatan mengamati gambar orang yang membuang sampah 
ke sungai, siswa menemukan contoh perilaku manusia yang dapat 
menyebabkan perubahan alam dengan benar dengan cermat dan 
teliti. 

 Dengan kegiatan eksplorasi perubahan alam, siswa mengidentifikasi 
perubahan-perubahan alam yang berdampak pada manusia dengan 
cermat. 

 Dengan membaca teks tentang perubahan wujud benda, siswa dapat 
menemukan contoh–contoh perubahan wujud benda yang terdapat 
pada bacaan dengan cermat dan teliti. 

 Dengan membaca teks tentang perubahan wujud benda, siswa 
menuliskan kosakata baku dan tidak baku beserta artinya dengan 
tepat dengan cermat dan teliti. 

 Dengan latihan penyelesaian soal tentang pecahan, siswa dapat 

mengubah bentuk pecahan biasa ke bentuk pecahan 
campuran, persen, dan desimal dengan cermat, teliti, 

dan percaya diri. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Membuat kerajinan ronce dengan mengikuti prosedur yang benar. 



 
 

 
 

 Melakukan percobaan dan pengamatan tentang perubahan bentuk 
benda setelah mengalami pendinginan dan pembakaran 

 Mengamati dan memprediksi peristiwa yang akan terjadi pada lilin 
yang dibakar 

 Menjelaskan kerusakan dan perubahan alam karena perilaku 
manusia berdasarkan bacaan 

 

E. PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan :  Saintifik 

 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, 
penugasan dan ceramah 

 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 

masing-masing. 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 

 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 

yaitu tentang ” Wujud Benda dan Cirinya”. 

 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, mengomunikasikan dan 

menyimpulkan. 

 

15 menit 

Inti  Siswa mengamati gambar yang menunjukkan 
contoh perilaku yang tidak selaras dengan 

lingkungan, yakni membuang sampah ke sungai. 

 Siswa menjawab pertanyaan pada buku iswa 
berdasarkan pengamatan gambar. 

 Gunakan rubrik pengamatan gambar untuk 

mengetahui tingkat pencapaian siswa 

180 
menit 



 
 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Siswa mengamati dan mengidentifikasi 
perubahan-perubahan yang terjadi di alam yang 

memiliki dampak bagi kehidupan manusia. 

 Siswa membaca bacaan berjudul Aneh, Kenapa 
Bisa Begitu? 

 Guru memberikan waktu selama 5 menit dan 

siswa diminta membaca dalam hati. 

 Guru menunjuk satu siswa untuk membacakan 
bacaan tersebut dan meminta siswa lain 

menyimak. 

 Selesai membaca, siswa menuliskan pada tabel 
contoh kosakata baku dan kosakata tidak baku 

yang terdapat pada bacaan. 

 Setelah membaca dan memahami kosakata-
kosakata baku dan tidak baku, siswa menuliskan 
informasi-informasi yang terdapat pada bacaan di 
atas berkaitan dengan perubahan wujud benda 

 Siswa membentuk kelompok diskusi untuk 
mengamati dan mengidentifikasi perubahan-
perubahan alam yang terjadi di lingkungan 

sekitar tempat tinggalnya. 

 Guru menjelaskan konsep pecahan melalui 
ilustrasi pembagian roti dan buah jeruk . 

 Siswa diberikan kesempatan untuk bertaya dan 

memberikan tanggapan. 

 Siswa mengerjakan soal latihan untuk mengubah 
bentuk pecahan biasa menjadi bentuk pecahan 
campuran dan mengubah bentuk pecahan 
campuran menjadi bentuk pecahan biasa. 

 Gunakan rubrik menyelesaikan soal latihan 
pecahan untuk mengetahui tingkat pencapaian 
siswa. 

 Guru menjelaskan konsep persen. 

 Siswa diberikan kesempatan untuk bertaya dan 

memberikan tanggapan. 

 Siswa mengerjakan soal latihan untuk mengubah 
bentuk pecahan biasa menjadi bentuk pecahan 



 
 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

persen dan mengubah bentuk pecahan persen 
menjadi bentuk pecahan biasa. 

 Gunakan rubrik menyelesaikan soal latihan 
pecahan untuk mengetahui tingkat pencapaian 

siswa. 

 Guru menjelaskan konsep bentuk pecahan 
desimal. 

 Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya dan 
memberikan tanggapan. 

 Siswa mengerjakan soal latihan untuk mengubah 
bentuk pecahan desimal menjadi bentuk pecahan 
biasa dan mengubah bentuk pecahan biasa 
menjadi bentuk pecahan desimal. 

 Gunakan rubrik menyelesaikan soal latihan 
pecahan untuk mengetahui tingkat pencapaian 
siswa. 

 Siswa mengisi tabel mengenai kompetensi yang 
sudah dipelajari, berkaitan dengan perubahan 
alam dan perubahan wujud benda 

Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 

materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 
dan keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran) 

 

15 menit 

 

 

 

 



 
 

 
 

G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Siswa Tema : Benda-Benda di Lingkungan Sekitar Kelas V 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 

 Buku, teks bacaan perubahan wujud benda, dan gambar tentang 
perilaku yang tidak selaras dengan lingkungan 

 

 

H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 

a. Penilaian uji unjuk kerja 

Kompetensi yang dinilai: 

 Pengetahuan siswa tentang materi gambar yang diamati 

 Keterampilan siswa dalam mengamati 

 Kecermatan dan ketelitian siswa dalam mengamati  

 

Rubrik Menulis Berdasarkan Pengamatan Gambar 

Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup 

Perlu 
Bimbingan 

4 3 2 1 

Isi dan 
Pengeta-

huan: 

Hasil yang 
ditulis sesuai 
dengan 
kejadian atau 
peristiwa yang 
tampak pada 
gambar yang 

diamati 

Keseluruhan 
jawaban yang 
ditulis siswa 
sesuai dengan 
gambar yang 
diamati dan 
benar 
mengelompokk

an jawaban 

Keseluruhan 
jawaban yang 
ditulis siswa 
sesuai dengan 
gambar yang 
diamati dan 
sebagian besar 
benar dalam 
mengelompok-
kan jawaban 

Sebagian besar 
jawaban yang 
ditulis siswa 
sesuai dengan 
gambar yang 
diamati dan 
sebagian besar 
benar dalam 
mengelompok-
kan jawaban 

Hanya 
sebagian kecil 
jawaban yang 
ditulis siswa 
sesuai dengan 
gambar yang 
diamati dan 
hanya sebagian 
kecil benar 
dalam 
mengelompokk
an jawaban 

Penggunaan 
Bahasa 
Indonesia 
yang baik 
dan benar : 

Bahasa In-
donesia yang 

Bahasa 
Indonesia yang 
baik dan benar 
digunakan 
dengan efisien 
dan menarik 
dalam 

Bahasa 
Indonesia yang 
baik dan benar 
digunakan 
dengan efisien 

Bahasa 
Indonesia yang 
baik dan benar 
digunakan 
dengan sangat 
efisien dalam 

Bahasa 
Indonesia yang 
baik dan benar 
digunakan 
dengan sangat 
efisien dalam 



 
 

 
 

baik dan 
benar 
digunakan 
dalam 
penulisan 
ringkasan 

keseluruhan 
penulisan 

dalam keselu-
ruhan 

penulisan 

sebagian besar 
penulisan 

sebagian kecil 
penulisan 

SIkap: 

Tulisan hasil 
pengamatan 
dibuat dengan 
cermat dan 
teliti, sesuai 
dengan 
tenggat waktu 
dan batasan 
materi yang 

ditugaskan 

Kecermatan,ket
elitian bekerja, 
dan ketepatan 
waktu dalam 
pemenuhan 
tugas yang 
diberikan, 
disertai juga 
dengan 
kreatifitas 
dalam bekerja 
menunjukkan 
kualitas sikap 
yang sangat 
baik dan terpuji 

Kecermatan,ket
elitian bekerja, 
dan ketepatan 
waktu dalam 
pemenuhan 
tugas yang 
diberikan 
menunjukkan 
kualitas sikap 
yang sangat 
baik  

Kecermatan,ket
elitian bekerja, 
dan ketepatan 
waktu dalam 
pemenuhan 
tugas yang di-
berikan 
menunjukkan 
kualitas sikap 
yang masih 
dapat terus 

ditingkatkan 

Kecermatan,ket
elitian bekerja, 
dan ketepatan 
waktu dalam 
pemenuhan 
tugas yang 
diberikan 
menunjukkan 
kualitas sikap 
yang masih 
harus terus 

diperbaiki 

Keterampilan 
Penulisan: 

Tulisan hasil 
pengamatan 
dibuat dengan 
benar, 
sistematis dan 
jelas, yang 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan 
yang baik 

Keseluruhan 
hasil penulisan 
hasil 
pengamatan 
yang sistematis 
dan benar 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan yang 
sangat baik, di 
atas rata-rata 

kelas 

Keseluruhan 
hasil penulisan 
penulisan hasil 
pengamatan 
yang sistematis 
dan benar 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan yang 

baik 

Sebagian besar 
hasil penulisan 
penulisan hasil 
pengamatan 
yang sistematis 
dan benar 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan yang 
terus 
berkembang 

Hanya 
sebagian kecil 
hasil penulisan 
penulisan hasil 
pengamatan 
yang sistematis 
dan benar 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan yang 
masih perlu 
terus 
ditingkatkan 

 

 

b. Penilaian uji unjuk kerja 

Kompetensi yang dinilai: 

 Pengetahuan siswa tentang konsep pecahan 



 
 

 
 

 Keterampilan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuannya untuk 
memecahkan masalah 

 Kercamatan dan ketelitian siswa dalam menggunakan konsep 
pecahan untuk menyaksikan soal pecahan 

 

 

 

RUBRIK MENYELESAIKAN SOAL LATIHAN PECAHAN 

Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup 

Perlu 
Bimbingan 

4 3 2 1 

Melakukan 
seluruh 

prosedur  

Seluruh lang-
kah pengerjaan 

dilakukan 

Sebagian besar 
langkah 
pengerjaan 
dilakukan 

Sebagian kecil 
langkah 
pengerjaan 
dilakukan 

Dikerjakan 
tanpa 
memperhatikan 
prosedur 

pengerjaan 

Jawaban 
lengkap 
sesuai butir 
pertanyaan  

Seluruh butir 
pertanyaan diisi  

Sebagian besar 
pertanyaan diisi  

Sebagian kecil 
pertanyaan diisi  

Sama sekali 
tidak diisi 

Isi jawaban 
sesuai per-

tanyaan 

Seluruh 
jawaban benar 
sesuai 
pertanyaan 

Sebagian besar 
awaban benar 
sesuai 
pertanyaan 

Sebagian Kecil 
jawaban benar 
sesuai pertan-
yaan 

Jawaban sama 
sekali tidak 
sesuai dengan 
pertanyaan 

Sikap Percaya diri, 
mandiri, rasa 
ingin tahu 

Percaya diri, 
sesekali 
meminta 
bantuan guru, 
rasa ingin tahu 

Tidak percaya 
diri, 
mengandalkan 

bimbingan guru 

Menyontek  

 

 

c. Penilaian uji unjuk kerja 

Kompetensi yang dinilai: 

 Pengetahuan siswa terhadap perubahan alam 

 Keterampilan siswa dalam mengumpulkan informasi dan 
menyaksikannya 

 Kecermatan dan ketelitian dalam mengidentifikasi perubahan alam 



 
 

 
 

 

Menyajikan laporan tertulis dalam bentuk tabel hasil identifikasi 
perubahan alam 

Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup 

Perlu 
Bimbingan 

4 3 2 1 

Isi dan 
Penge-
tahuan: 

Isi tabel leng-
kap, 
menunjukkan 
pengetahuan 
penulis yang 
baik atas 
materi yang 
disajikan 

Tabel yang 
lengkap dan 
infomatif dan 
memudahkan 
pembaca 
memahami 
keseluruhan 
materi. 
Beberapa 
gambar dan 
keterangan lain 
yang diberikan 
memberikan 
tambahan 
informasi 
berguna bagi 
pembaca 

Tabel yang 
lengkap dan 
infomatif dan 
memudahkan 
pembaca 
memahami 
keseluruhan 
materi. 

Tabel yang 
lengkap dan 
infomatif dan 
memudahkan 
pembaca 
memahami 
sebagian besar 
materi. 

Tabel yang 
lengkap dan 
infomatif dan 
memudahkan 
pembaca 
memahami 
beberapa 
bagian dari 
materi. 

Penggunaan 
Bahasa Indo-
nesia yang 
baik dan 
benar : 

Bahasa Indo-
nesia yang 
baik dan 
benar di-
gunakan 
dalam 
penulisan 
tabel 

Bahasa Indone-
sia yang baik 
dan benar dan 
sangat efektif 
digunakan 
dalam 
penulisan 
keseluruhan 
kalimat dalam 
tabel 

Bahasa Indone-
sia yang baik 
dan benar 
digunakan 
dalam 
penulisan 
keseluruhan 
kalimat dalam 
tabel 

Bahasa Indone-
sia yang baik 
dan benar 
digunakan 
dalam 
penulisan 
sebagian besar 
kalimat dalam 
tabel 

Bahasa Indone-
sia yang baik 
dan benar 
digunakan 
dalam 
penulisan 
beberapa 
bagian dari 
tabel 

SIkap: 

Tabel dibuat 
dengan 

Tabel dibuat 
dengan 
lengkap, 
mandiri, cermat 

Keseluruhan 
tabel dibuat 
dengan mandiri 
lengkap, 

Sebagian besar 
tabel dibuat 
dengan 
mandiri, 

Hanya 
beberapa 
bagian tabel 
dibuat dengan 



 
 

 
 

mandiri, cer-
mat dan teliti, 
sesuai dengan 
tenggat waktu 
dan batasan 
materi yang 
ditugaskan 

dan teliti, 
diselesaikan 
sesuai batas 
waktu, dengan 
beberapa 
penambahan 
kreatifitas untuk 
menjelaskan 
materi 

cermat dan 
teliti, 
diselesaikan 
sesuai batas 
waktu yang 
diberikan 

lengkap, 
cermat dan 
teliti, 
diselesaikan 
sesuai batas 
waktu yang 
diberikan 

mandiri, 
lengkap, 
cermat dan 
teliti, 
diselesaikan 
sesuai batas 
waktu yang 
diberikan 

Keterampilan 
Penulisan: 

Tabel dibuat 
dengan benar, 
sistematis, 
dan menarik 
menunjukkan 
keterampilan 
pembuatan ta-
bel yang baik 

Keseluruhan 
tabel yang 
sangat me-
narik, jelas dan 
benar , 
menunjukkan 
keterampilan 
membuat tabel 
yang tinggi dari 
pembuatnya 

Keseluruhan 
tabel yang 
menarik, jelas 
dan benar , 
menunjukkan 
keterampilan 
membuat tabel 
yang baik dari 
pembuatnya 

Sebagian besar 
tabel yang 
dibuat dengan 
menarik, jelas 
dan benar , 
menunjukkan 
keterampilan 
membuat tabel 
yang terus 
berkembang 
dari 
pembuatnya 

Bagian-bagian 
tabel yang 
dibuat dengan 
menarik, jelas 
dan benar , 
menunjukkan 
ketrampilan 
membuat tabel 
yang dapat 
terus 
ditingkatkan 

 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

( WARSITO ) 

NIP.198202132007101001  

  

Guru Kelas V 

 

 

 

(IMRON NURRUDIN 
EFENDI ) 

NIP.- 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 Surat Permohonan Izin Observasi MI Ma’arif NU 1 Pandansari 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 SK Telah Melakukan Observasi 

 



 
 

 
 

Lampiran 8  Surat Keterangan Seminar Proposal 



 
 

 
 

Lampiran 9 SK Komprehensif  



 
 

 
 

Lampiran 10 Surat Izin Riset Individu 



 
 

 
 

Lampiran 11 SK Telah Melakukan Riset Individu 

  



 
 

 
 

Lampiran 12 Sertifikat BTA PPI 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 Sertifikat IQLA 



 
 

 
 

Lampiran 14 Sertifikat Bahasa Inggris 

 



 
 

 
 

Lampiran 15 Sertifikat PPL II 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 16 Sertifikat KKN 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 17 Waqaf Perpustakaan 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 18 Daftar Nama Siswa Kelas 5 MI Ma’arif NU 1 Pandansari 

 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS 5 MI MA’ARIF NU 1 PANDANSARI 

No. Nama Jenis Kelamin 

1. Abqi Azkiya Laki-Laki 

2 Andi Nur Afandi Laki-Laki 

3 Bondan Saputra Laki-Laki 

4 Deni Prasetya Laki-Laki 

5 Dewi Murtianti Perempuan 

6 Cisya Evita Putri Perempuan 

7 Fayza Khansa Perempuan 

8 Galih Nafan Fahrozi Laki-Laki 

9 Melinda Putri Tiara Perempuan 

10 Muhammad Nur Fikri Laki-Laki 

11 Najwa Khaira Umah Perempuan 

12 Naura Fiyana Putri Perempuan 

13 Nizam Fahrezi Laki-Laki 

14 Putri Natalia Wardani Perempuan 

15 Ragil Aqidan Laki-Laki 

16 Raysa Dwi Aqila Perempuan 

17 Rufika Kiara Perempuan 

18 Selvi Zaskia Mega Perempuan 

19 Tarisya Nafisa Putri Perempuan 

20 Tasya Fatin Elfina Perempuan 

21 Ulvi Anindhita Mufasal Perempuan 

22 Vanza Davina Ayuningtyas Perempuan 

23 Zacky Nur Andi Laki-Laki 

 


